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Anggota Polri Di Bidkesmapta Pusdokkes Polri. 

 Action Leader menyadari sepenuhnya bahwa dalam penulisan laporan 
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I. BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

1. Deskripsi Umum 

Bidkesmapta Pusdokkes Polri, yang merupakan bagian dari Pusat 

Kedokteran dan Kesehatan Kepolisian Negara Republik Indonesia 

(Pusdokkes Polri). Bidkesmapta memiliki tanggung jawab dalam 

penyelenggaraan kegiatan kesamaptaan (kesmapta) personel Polri, 

termasuk melakukan pemeriksaan kesehatan fisik dan jiwa anggota 

Polri. 

  Dalam unit ini, khususnya pada Subbid Keslek, dilakukan 

pemeriksaan kesehatan mental sebagai bagian dari seleksi calon 

anggota Polri dan calon peserta didik anggota Polri. Paur Dikbang 

Subbid Keslek di Bidkesmapta Pusdokkes Polri bertugas untuk 

menyelenggarakan pemeriksaan kesehatan mental calon peserta 

didik anggota Polri yang hendak mengikuti pendidikan pengembangan 

Polri, serta menyusun dan mengembangkan perangkat serta prosedur 

yang terkait dengan seleksi kesehatan tersebut. Paur Dikbang Subbid 

Keslek juga memiliki peran dalam mengkoordinasikan pelatihan bagi 

personel, mengelola database kesehatan anggota, serta melakukan 

analisis dan evaluasi terhadap hasil pemeriksaan kesehatan dalam 

rangka memastikan kelayakan anggota dalam menjalankan tugas 

kepolisian.  

  Seiring dengan perkembangan zaman dan teknologi, 

tantangan dalam dunia kepolisian semakin kompleks. Polri, sebagai 

institusi yang memiliki tugas penting dalam menjaga keamanan dan 

ketertiban negara, dituntut untuk memiliki personel yang tidak hanya 

terampil secara fisik, namun juga memiliki ketahanan mental yang 

memadai. Sebagai lembaga yang bersentuhan langsung dengan 

berbagai lapisan masyarakat dan situasi yang berpotensi memicu 

stres, personel Polri memerlukan stabilitas mental yang tinggi untuk 

menjalankan tugas mereka secara profesional dan efektif. 



 

  Dalam konteks ini, seleksi calon peserta didik anggota Polri 

yang hendak mengikuti pendidikan pengembangan Polri harus 

mampu menyaring individu dengan tidak hanya melihat aspek fisik, 

namun juga kesehatan mental yang menjadi bagian penting dalam 

mendukung keberhasilan tugas kepolisian. Oleh karena itu, sangat 

penting bagi Polri untuk mengoptimalkan proses seleksi dengan 

memberikan perhatian khusus pada aspek kesehatan mental, guna 

memastikan bahwa anggota Polri tidak hanya siap secara fisik, tetapi 

juga secara mental dalam menghadapi tantangan tugas-tugas 

kepolisian yang kompleks. 

  Salah satu dasar hukum yang mendasari pentingnya 

pemeriksaan kesehatan dalam proses seleksi calon peserta didik 

anggota Polri adalah Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik 

Indonesia Kep kapolri Nomor 674-680 Tahun 2010 tentang 

Pemeriksaan Kesehatan Anggota Polri yang melaksanakan 

pendidikan pengembangan Polri . Perkap ini mengatur secara rinci 

prosedur pemeriksaan kesehatan yang harus dilalui oleh setiap  

anggota Polri, baik dalam rangka seleksi pendidikan maupun untuk 

tugas penugasan khusus. Dimana pemeriksaan kesehatan meliputi 

aspek kesehatan fisik, kesehatan jiwa, serta kondisi medis lain yang 

relevan dengan kemampuan anggota Polri dalam melaksanakan 

tugasnya secara optimal. 

  Namun, meskipun Kep Kapolri ini sudah mencakup 

pemeriksaan kesehatan fisik dan mental, pemeriksaan kesehatan 

mental dalam banyak kasus masih dianggap sebagai bagian yang 

kurang mendapat perhatian. Padahal, dalam menghadapi tantangan 

modern yang lebih kompleks, kesehatan mental menjadi faktor 

penting dalam menilai kesiapan anggota Polri. Oleh karena itu, 

standarisasi operasional dalam seleksi calon peserta didik anggota 

Polri dengan menambah dan memperkuat aspek pemeriksaan 

kesehatan mental sangat diperlukan untuk memastikan bahwa 

generasi muda yang bergabung dalam institusi Polri memiliki kesiapan 



 

yang utuh baik fisik maupun mental dalam menjalankan tugas-tugas 

kepolisian. 

struktur organisasi Pusdokkes Polri, sebagai berikut: 

 

Gambar 1. 1 struktur organisasi Pusdokkes Polri 

 

Gambar 1. 2 struktur organisasi Rokespol Pusdokkes Polri 



 

 

Gambar 1. 3 struktur organisasi Bidkesmapta Pusdokkes Polri dengan 
jabatan paur dikbang subbid keslek Bidkesmapta Pusdokkes Polri 

Bidkesmapta (Bidang Kesehatan Masyarakat dan Kesamaptaan Polri) 

memiliki bertugas menyelenggarakan kegiatan kesmapta personel 

Polri, pembinaan fungsi teknis dan kegiatan operasional kesmapta, 

penelitian pengembangan dan pelatihan bidang kesmapta , pusat 

rujukan di bidang kesmapta di kewilayahan serta sebagai pelaksana di 

tingkat pusat, dan sub panpus. 

Dalam pelaksanaan tugas sehari-hari, paur dikbang subbid keslek 

bidkesmapta pusdokkes polri bertugas untuk menyelenggarakan 

pemeriksaan kesehatan fisik dan jiwa dalam rangka seleksi kesehatan  

anggota Polri. Adapun rincian tugas paur dikbang subbid keslek adalah 

sebagai berikut: 

a. Menyelenggarakan pemeriksaan kesehatan fisik dan jiwa 

Melakukan pemeriksaan kesehatan bagi calon peserta didik  

anggota Polri untuk memastikan bahwa mereka memenuhi standar 

kesehatan yang ditetapkan dalam seleksi pendidikan 

pengembangan Polri. 

b. Menyusun dan mengembangkan perangkat lunak seleksi 

Kesehatan Menyusun prosedur dan perangkat terkait seleksi 

kesehatan, baik dalam pendidikan pembentukan maupun 

pendidikan pengembangan Polri. 

c. Menganalisis dan mengevaluasi hasil pemeriksaan Kesehatan 

Melakukan analisis terhadap hasil pemeriksaan kesehatan calon 



 

peserta didik anggota Polri untuk memastikan kelayakan fisik dan 

mental mereka dalam menjalankan tugas kepolisian. 

d. Menyelenggarakan pelatihan bagi personel Melakukan pelatihan 

untuk meningkatkan keterampilan dalam melakukan pemeriksaan 

kesehatan dan penggunaan perangkat lunak terkait. 

e. Koordinasi dengan instansi terkait Berkoordinasi dengan berbagai 

instansi terkait, baik internal maupun eksternal Polri, mengenai 

kebijakan dan prosedur seleksi kesehatan. 

f. Mengembangkan dan memelihara database kesehatan 

kesamaptaan Mengelola dan memperbaharui database kesehatan 

personel Polri yang sudah aktif, dalam rangka pembinaan karier 

dan evaluasi kesehatan. 

g. Melakukan penyusunan laporan Menyusun dan menyampaikan 

laporan mengenai hasil pemeriksaan kesehatan, analisis, serta 

rekomendasi terhadap kelayakan calon peserta didik anggota Polri. 

Tugas Pokok dan Fungsi Kedudukan JabatanDari gambar struktur 

organisasi di atas, dapat dilihat posisi Action Leader pada Bidkesmapta 

Pusdokkes Polri adalah sebagai paur dikbang subbid keslek 

bidkesmapta pusdokkes polri yang bertugas membantu kasubbid 

keslek dalam menyelenggarakan pemeriksaan kesehatan fisik dan jiwa 

dalam rangka seleksi kesehatan calon peserta didik anggota Polri 

2. Isu Utama 

Proses seleksi kesehatan mental calon peserta didik anggota Polri 

memiliki beberapa issue utama yang perlu ditangani dengan serius. 

Berikut beberapa di antaranya: 

1. Keterbukaan dan Kejujuran: Calon anggota Polri mungkin tidak 

terbuka tentang masalah kesehatan mental mereka karena takut 

dianggap lemah atau tidak layak menjadi anggota Polri. 

2. Stigma: Stigma negatif tentang kesehatan mental masih kuat 

dalam masyarakat, termasuk dalam institusi kepolisian. Hal ini dapat 

membuat calon anggota Polri enggan mencari bantuan atau 

mengungkapkan masalah kesehatan mental mereka. 



 

3. Tekanan dan Stres: Proses seleksi yang ketat dan persaingan 

yang tinggi dapat meningkatkan tekanan dan stres pada calon anggota 

Polri, yang dapat memperburuk kondisi kesehatan mental mereka. 

4. Keterbatasan Sumber Daya: Proses seleksi kesehatan mental 

mungkin tidak memiliki sumber daya yang cukup, seperti psikolog atau 

psikiater yang terlatih, untuk menangani masalah kesehatan mental 

calon anggota Polri. 

5. Kriteria Seleksi: Kriteria seleksi kesehatan mental mungkin tidak 

jelas atau tidak konsisten, yang dapat menyebabkan calon anggota 

Polri yang memiliki masalah kesehatan mental tidak terdeteksi atau 

tidak ditangani dengan tepat. 

6. Pengawasan dan Pemantauan: Pengawasan dan pemantauan 

kesehatan mental calon anggota Polri selama proses seleksi dan 

pendidikan mungkin tidak efektif, yang dapat menyebabkan masalah 

kesehatan mental tidak terdeteksi atau tidak ditangani dengan tepat. 

7. Integrasi dengan Pendidikan: Proses seleksi kesehatan mental 

mungkin tidak terintegrasi dengan baik dengan pendidikan dan 

pelatihan anggota Polri, yang dapat menyebabkan calon anggota Polri 

tidak mendapatkan dukungan yang cukup untuk mengelola kesehatan 

mental mereka. 

3. Tujuan; 

Tujuan pembuatan laporan hasil aksi perubahan adalah, sebagai 

berikut: 

a. Sebagai salah satu prasyarat mengikuti seminar akhir;  

b. Sebagai bukti implementasi aksi perubahan; 

c. Bukti pertanggung jawaban pelaksanaan aksi perubahan kepada 

Sponsor, Mentor, dan Stakeholder; 

d. Penguatan pengawasan dan audit terhadap penerapan SOP untuk 

pemeriksaan kesehatan mental; 

e. memastikan pemeriksaan kesehatan mental calon peserta didik 

anggota Polri dilakukan dengan prosedur dan diterapkan dapat 

diadopsi secara seragam di seluruh satuan Polri. 



 

4. Kemanfaatan Aksi perubahan. 

 Manfaat dari laporan Hasil Aksi Perubahan ini adalah pembuatan 

dan implementasi SOP untuk seleksi kesehatan mental calon peserta 

didik anggota Polri. Implementasi SOP ini dapat berfungsi sebagai 

katalisator dalam mendukung aspek pembangunan Sumber Daya 

Manusia dalam Polri sebagaimana tertuang dalam Asta Cita Polri 

nomor 4. yang berbunyi: “Memperkuat pembangungan Sumber Daya 

Manusia, Sains, Teknologi, pendidikan, kesehatan, prestasi olah raga, 

kesetaraan gender, serta penguatan peran perempuan, pemuda dan 

penyandang disabilitas. Dengan adanya SOP yang sistematis dalam 

pemeriksaan kesehatan mental, Polri tidak hanya meningkatkan 

kualitas seleksi calon peserta didik anggota Polri secara objektif dan 

transparan, tetapi juga memastikan pemilihan personel yang memiliki 

kesiapan mental yang baik, yang sangat penting dalam menjalankan 

tugas kepolisian.  Adapun kemanfaatan aksi perubahan dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Internal 

a. Standar Operasional Prosedur (SOP) yang Konsisten: 

Memastikan pelaksanaan evaluasi kesehatan mental calon 

peserta didik anggota Polri di Bidkesmapta Pusdokkes Polri 

dilakukan secara efisien dan sesuai dengan pedoman yang telah 

ditetapkan, sehingga proses seleksi lebih terstruktur dan tidak 

menyimpang dari tujuan utama. 

b. Peningkatan Efisiensi Proses Seleksi: Mengurangi beban kerja 

manual pada petugas seleksi, karena prosedur yang lebih jelas 

dan terstandarisasi memungkinkan pengumpulan, analisis, dan 

pelaporan data kesehatan mental menjadi lebih cepat dan efektif, 

menghemat waktu dalam setiap tahapan seleksi. 

c. Data yang Lebih Akurat untuk Pengambilan Keputusan: Dengan 

SOP yang terstruktur, data mengenai kesehatan mental calon 

peserta didik anggota Polri yang lebih akurat dapat diandalkan 

dalam mendukung perencanaan dan pengambilan keputusan 



 

terkait dengan pemilihan calon yang tepat dan sesuai dengan 

kebutuhan Polri. 

d. Transparansi yang Lebih Tinggi dalam Pengelolaan Data: Setiap 

tahapan dalam pengelolaan data kesehatan mental dicatat secara 

jelas dan terdokumentasi dengan baik. Hal ini meningkatkan 

transparansi dan memungkinkan proses penelusuran yang lebih 

mudah jika terjadi kesalahan dalam proses seleksi. 

e. Dukungan untuk Pengambilan Keputusan dalam Pengembangan 

Personel Polri: Data yang akurat dan terstruktur memungkinkan 

pihak yang berwenang, seperti kepala Bidkesmapta Pusdokkes 

Polri, untuk merumuskan strategi yang tepat dalam 

pengembangan kurikulum pelatihan dan evaluasi efektivitas 

seleksi, guna meningkatkan kualitas calon peserta didik anggota 

Polri. 

f. Koordinasi Antar Unit yang Lebih Lancar: Dengan adanya SOP 

yang terstandarisasi, koordinasi antar unit, seperti Tim Seleksi 

Kesehatan dan Bidkesmapta Pusdokkes Polri, menjadi lebih 

efisien. Hal ini memperkuat sinergi dalam pelaksanaan evaluasi 

kesehatan mental dan mendukung keberhasilan seleksi calon 

peserta didik anggota Polri. 

g. Alokasi Sumber Daya yang Lebih Efisien: Dengan data kesehatan 

mental yang lebih akurat dan terstruktur, alokasi sumber daya dan 

anggaran dapat dilakukan lebih efisien, meminimalkan 

pemborosan, dan memastikan bahwa program seleksi dapat 

berjalan dengan lebih efektif dan sesuai anggaran yang tersedia. 

2. Manfaat Eksternal 

a. Peningkatan kualitas pelayanan publik: Dengan anggota Polri 

yang memiliki ketahanan mental yang baik, mereka akan lebih 

mampu memberikan pelayanan yang efektif, responsif, dan 

profesional kepada masyarakat. Hal ini akan meningkatkan citra 

Polri di mata publik. 



 

b. Meningkatkan kepercayaan masyarakat: Dengan 

mengimplementasikan seleksi yang lebih transparan dan berfokus 

pada kesehatan mental, masyarakat akan merasa lebih percaya 

bahwa Polri memilih calon peserta didik anggota Polri yang benar-

benar memenuhi standar tinggi, bukan hanya dari aspek fisik, 

tetapi juga dari segi mental yang dibutuhkan untuk menjalankan 

tugas mereka. 

c. Pencegahan masalah kesehatan mental di kemudian hari: 

Dengan seleksi yang memperhatikan kesehatan mental secara 

lebih mendalam, diharapkan dapat mengurangi masalah 

kesehatan mental di kalangan anggota Polri di masa depan, yang 

sering kali berpengaruh pada kinerja dan kesehatan mereka 

secara keseluruhan. 

B. Inovasi dan Ouput Aksi Perubahan 

1. Inovasi Laporan Hasil Aksi Perubahan 

 Inovasi yang dilakukan oleh action leader dalam laporan Hasil Aksi 

Perubahan ini adalah inovasi proses berupa SOP untuk pemeriksaan 

kesehatan mental calon anggota Polri. Inovasi ini bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas seleksi calon peserta didik anggota Polri, 

khususnya dalam aspek kesehatan mental, dengan mengadopsi 

pendekatan yang lebih terstruktur, objektif, dan berbasis bukti. Produk 

dari inovasi ini meliputi: 

1. Standard Operational Procedure (SOP) untuk Pemeriksaan 

Kesehatan Mental Calon Peserta Didik Anggota Polri. 

2. Standard Operational Procedure (SOP) untuk pelaporan hasil tes 

kesehatan mental dalam Seleksi Calon Peserta Didik Anggota Polri. 

3. Standard Operational Procedure (SOP) untuk wawancara 

kesehatan mental dalam Seleksi Calon Peserta Didik Anggota Polri. 

Inovasi ini sejalan dengan program prioritas Kapolri yang berfokus 

pada pengembangan SDM Polri yang profesional, berkualitas, dan 

adaptif dalam menghadapi tantangan tugas kepolisian. 

 



 

 Tabel 1. 1Daftar SOP terkait Aksi Perubahan 

NO NAMA SOP KEUNGGULAN 

1. SOP KESEHATAN MENTAL 

 

 

SOP (Standard 
Operating 
Procedure) 
kesehatan 
mental: 
"Dengan 
memiliki SOP 
kesehatan 
mental yang 
komprehensif 
dan terstruktur, 
organisasi dapat 
meningkatkan 
kesadaran dan 
respons 
terhadap isu 
kesehatan 
mental di tempat 
kerja. SOP ini 
membantu 
memastikan 
bahwa calon 
peserta didik 
anggota polri 
dapat 
meningkatkan 
kesejahteraan 
mental dan 
produktivitas. 
Selain itu, SOP 
kesehatan 
mental juga 
membantu 
mengurangi 
stigma terkait 
kesehatan 
mental, serta 
meningkatkan 
kemampuan 
organisasi untuk 
mengidentifikasi 
dan menangani 
masalah 
kesehatan 
mental secara 



 

 

dini. Dengan 
demikian, 
organisasi dapat 
menciptakan 
lingkungan kerja 
yang lebih 
sehat, aman, 
dan 
mendukung." 
Keunggulan 
SOP kesehatan 
mental antara 
lain: 

• Meningkatkan 
kesadaran dan 
respons 
terhadap isu 
kesehatan 
mental 

• Meningkatkan 
kesejahteraan 
mental dan 
produktivitas 
peserta didik 

• Mengurangi 
stigma terkait 
kesehatan 
mental 

• Meningkatkan 
kemampuan 
intansi untuk 
mengidentifikasi 
dan menangani 
masalah 
kesehatan 
mental secara 
dini 

• Menciptakan 
lingkungan kerja 
yang lebih 
sehat, aman, 
dan mendukung 

Dengan memiliki 
SOP kesehatan 
mental yang 
baik, organisasi 
dapat 



 

meningkatkan 
kualitas hidup 
peserta didik 
dan 
menciptakan 
lingkungan kerja 
yang lebih positif 
dan produktif. 

2.. SOP WAWANCARA  

 

SOP (Standard 
Operating 
Procedure) 
wawancara: 
"Dengan 
memiliki SOP 
wawancara 
yang terstruktur 
dan efektif, 
proses seleksi 
menjadi lebih 
efisien dan 
akurat. SOP 
membantu 
memastikan 
bahwa setiap 
kandidat 
dievaluasi 
berdasarkan 
kriteria yang 
sama, sehingga 
mengurangi bias 
dan 
meningkatkan 
kualitas 
keputusan 
perekrutan. 
Selain itu, SOP 
wawancara juga 
membantu 
meningkatkan 
pengalaman 
kandidat, karena 
mereka akan 
merasakan 
proses 
wawancara 
yang profesional 
dan transparan. 
Dengan 



 

 

 

 

 

demikian, 
instansi dapat 
meningkatkan 
kemampuan 
untuk menarik 
talenta terbaik." 
Keunggulan 
SOP 
wawancara 
antara lain: 

• Meningkatkan 
efisiensi dan 
akurasi proses 
seleksi 

• Mengurangi bias 
dan 
meningkatkan 
kualitas 
keputusan 
perekrutan 

• Meningkatkan 
pengalaman 
kandidat 

• Membangun 
reputasi instansi 
sebagai pemberi 
kerja yang 
profesional 

• Meningkatkan 
kemampuan 
untuk menarik 
talenta terbaik 

 

3. SOP PELAPORAN SOP (Standard 
Operating 
Procedure) 
pelaporan: 
"Dengan 
memiliki SOP 
pelaporan yang 
efektif dan 
terstruktur, 
organisasi dapat 
meningkatkan 



 

 

 

transparansi 
dan 
akuntabilitas 
dalam proses 
pelaporan. SOP 
ini membantu 
memastikan 
bahwa laporan 
disusun dengan 
akurat, lengkap, 
dan tepat waktu, 
sehingga 
meningkatkan 
kualitas 
keputusan yang 
diambil. Selain 
itu, SOP 
pelaporan juga 
membantu 
mengurangi 
kesalahan dan 
inkonsistensi 
dalam 
pelaporan, serta 
meningkatkan 
kemampuan 
organisasi untuk 
memantau dan 
mengevaluasi 
kinerja. Dengan 
demikian, 
organisasi dapat 
meningkatkan 
kepercayaan 
stakeholders 
dan membuat 
keputusan yang 
lebih informasi." 
Keunggulan 
SOP pelaporan 
antara lain: 

• Meningkatkan 
transparansi 
dan 
akuntabilitas 



 

• Meningkatkan 
kualitas laporan 
dan keputusan 

• Mengurangi 
kesalahan dan 
inkonsistensi 

• Meningkatkan 
kemampuan 
memantau dan 
mengevaluasi 
kinerja 

• Meningkatkan 
kepercayaan 
stakeholders 

Dengan memiliki 
SOP pelaporan 
yang baik, 
organisasi dapat 
meningkatkan 
kualitas 
pelaporan dan 
membuat 
keputusan yang 
lebih tepat dan 
informasi. 
 

4. Link Video : : https://youtu.be/UdquJw82j10 

 

 

 

 

 

 

2. Output Laporan Hasil Aksi Perubahan 

a. Adanya Standard Operational Procedure (SOP) untuk Pemeriksaan 

Kesehatan Mental Calon Peserta Didik Anggota Polri. 

b. Adanya Standard Operational Procedure (SOP) untuk Pelaporan 

Hasil Tes Kesehatan Mental dalam Seleksi Calon Peserta Didik 

Anggota Polri. 

c. Adanya Standard Operational Procedure (SOP) untuk Wawancara 

Kesehatan Mental dalam Seleksi Calon Peserta Didik Anggota Polri. 

d. Adanya dokumen hasil kegiatan Sosialisasi Aksi Perubahan SOP 

Pemeriksaan Kesehatan Mental dalam Seleksi Calon Peserta Didik 

Anggota Polri. 

https://youtu.be/UdquJw82j10


 

e. Adanya dokumen hasil monitoring dan evaluasi pelaksanaan SOP 

Pemeriksaan Kesehatan Mental dalam Seleksi Calon Peserta Didik  

Anggota Polri. 

f. Adanya dokumen hasil kegiatan Diseminasi Aksi Perubahan SOP 

Pemeriksaan Kesehatan Mental dalam Seleksi Calon Peserta Didik 

Anggota Polri. 

g. Adanya Berita Acara Serah Terima Aksi Perubahan, yang menandai 

kesuksesan pelaksanaan inovasi SOP Pemeriksaan Kesehatan 

Mental dalam Seleksi Calon Peserta Didik Anggota Polri. 

h. Adanya Video Aksi Perubahan yang menjelaskan implementasi SOP 

Pemeriksaan Kesehatan Mental dalam Seleksi Calon  Peserta Didik 

Anggota Polri yang telah dilaksanakan. 

NO NAMA SOP / BAST 

1. SOP KESEHATAN MENTAL 

2. SOP WAWANCARA 

3. SOP PELAPORAN 

4 BERITA ACARA SERAH TERIMA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

C. Ruang Lingkup 

 Ruang lingkup aksi perubahan ini berfokus pada seleksi kesehatan 

calon peserta didik anggota Polri, dengan perhatian utama pada 

kesehatan mental. Proses seleksi mencakup penyusunan SOP untuk 

pemeriksaan kesehatan mental yang terstandarisasi, pelatihan personel 

seleksi untuk meningkatkan keterampilan dalam menilai kesehatan 

mental, dan penyusunan prosedur pelaporan hasil pemeriksaan yang 

lebih terstruktur. Selain itu, akan dilakukan evaluasi berkala untuk 

memastikan efektivitas seleksi, serta koordinasi dengan instansi terkait 

guna mendukung kualitas seleksi yang lebih baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

II. BAB II DESKRIPSI LAPORAN HASIL AKSI PERUBAHAN 

A. Roadmap atau Milestone aksi perubahan  

1. Kegiatan; 

Tahapan Rencana Aksi perubahan secara garis besar tahapan aksi 

perubahan berawal dari tahap perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, monitorin dan pasca pelatihan. Pentahapan ini perlu 

dilakukan untuk memastikan setiap fase kegiatan dapat terverifikasi 

kemajuannya dan memastikan bahwa setiap kegiatan didukung dengan 

bukti (evidence) yang kuat sebagai bentuk akuntabilitas kinerja. 

2. Waktu Pelaksanaan; 

Aksi Perubahan terhitung mulai 22 Juli s.d. 20 September 2025. 

3. Tahapan Rencana Aksi Perubahan. 

Tabel 2. 1 Tabel Milestones 

No Tahap Perubahan Sub Tahap Perubahan Tanggal Output 

PERENCANAAN 

1.1 Koordinasi 

dengan Mentor 

Menghadap mentor untuk 

melaporkan rencana 

pelaksanaan kegiatan serta 

berkonsultasi mengenai aksi 

perubahan 

22 Juli 2025 Dokumentasi, 

Persetujuan dan 

Dukungan 

1.2 Koordinasi 

dengan 

Stakeholder 

Eksternal 

Koordinasi dengan 

stakeholder eksternal untuk 

pelaksanaan aksi perubahan 

23 Juli 2025 Dokumentasi 

1.3 Penyusunan 

Draft SOP 

Penyusunan Draft SOP untuk 

Pemeriksaan Kesehatan 

Mental dalam Seleksi Calon 

Anggota Polri 

24 Juli 2025 Dokumentasi Draft 

SOP 

1.4 Focus Group 

Discussion (FGD) 

FGD mengenai 3 SOP 

Pemeriksaan Kesehatan 

Mental dalam Seleksi Calon 

Anggota Polri 

25 Juli 2025 SOP, Dokumentasi 

FGD 

1.5 Uji Coba SOP Uji Coba SOP untuk 

Pemeriksaan Kesehatan 

Mental dalam Seleksi Calon 

Anggota Polri 

28 Juli 2025 SOP, Daftar Hadir, 

Dokumentasi Uji 

Coba 

PENGORGANISASIAN 



 

2.1 Penunjukan 

Anggota Tim 

Penunjukan anggota tim yang 

bertanggung jawab atas 

pelaksanaan SOP 

29 Juli 2025 SK Penunjukan Tim 

2.2 Penyusunan 

Surat Keputusan 

(SK) 

Penyusunan SK tentang 

pemberlakuan SOP 

Pemeriksaan Kesehatan 

Mental 

30 Juli 2025 SK Pemberlakuan 

SOP 

2.3 Rapat Tim Efektif Rapat koordinasi untuk 

memastikan pelaksanaan 

SOP berjalan efektif 

31 Juli 2025 Undangan, Daftar 

Hadir, Notulen 

Rapat 

2.4 Pembagian Tugas 

untuk Diseminasi 

Pembagian tugas dan 

tanggung jawab untuk 

diseminasi aksi perubahan 

SOP 

1 Agustus 

2025 

SK Final 

Pemberlakuan SOP 

2.5 Pembuatan 

Konten 

Diseminasi 

Pembuatan konten untuk 

diseminasi aksi perubahan 

SOP melalui media sosial 

2 Agustus 

2025 

Notulen Rapat, 

Pembagian Tugas 

Diseminasi 

PELAKSANAAN 

3.1 Penyusunan 

Konsep Awal 

SOP 

Pembahasan dan 

penyusunan konsep awal 

SOP Pemeriksaan 

Kesehatan Mental 

4 - 5 

Agustus 

2025 

Notulen Rapat, 

Konsep Awal SOP 

3.2 Penyusunan 

Draft SOP 

Penyusunan Draft SOP untuk 

Pemeriksaan Kesehatan 

Mental 

6-7 Agustus 

2025 

Draft SOP 

Pemeriksaan 

Kesehatan Mental 

3.3 Finalisasi SOP Finalisasi SOP setelah 

mendapat umpan balik dan 

evaluasi 

8 Agustus 

2025 

Draft SOP Final 

3.4 Identifikasi 100 

Peserta didik 

Anggota Polri 

Identifikasi calon anggota 

Polri yang akan menjalani 

pemeriksaan kesehatan 

mental 

9 Agustus 

2025 

Daftar Final 100 

Calon Anggota Polri 

3.5 Implementasi  

SOP 

Pemeriksaan 

Kesehatan 

mental, 

Pelaporan hasil, 

Wawancara 

Kesehtan 

Implementasi SOP 

Kesehatan mental, Pelaporan 

hasil, Wawancara Kesehtan 

pada Peserta didik Anggota 

Polri 

10 - 26 

Agustus 

2025 

Implementasi SOP 

3.6 Pencatatan data 

peserta  

Pencatatan data peserta didik 

anggota Polri yang akan 

27 Agustus 

2025 

Pencatatan data 



 

menjalani pemeriksaan 

kesehatan mental 

3.7 Finalisasi Data 

Peserta 

Finalisasi daftar 100 peserta 

didik anggota Polri yang akan 

menjalani pemeriksaan 

kesehatan mental 

28 Agustus 

2025 

Daftar Final 100 

Calon Anggota Polri 

MONITORING 

4.1 Monitoring 

Pelaksanaan SOP 

 10 - 26 

Agustus 

2025 

Lembar Monitoring 

Wilayah 1 

4.2 Evaluasi Akhir 

Pelaksanaan SOP 

 29 Agustus 

– 2 

September 

2025 

Laporan Evaluasi 

Wilayah 1 

4.3 Monitoring 

Diseminasi di 

Media Sosial 

Monitoring diseminasi SOP di 

Instagram, Facebook, dan 

WhatsApp 

3 - 5 

September 

2025 

Tautan Diseminasi 

Media Sosial 

4.4 Rapat Evaluasi 

Implementasi 

SOP 

Rapat evaluasi implementasi 

SOP dan pembuatan Berita 

Acara Serah Terima Aksi 

Perubahan 

6 – 9 

September 

2025 

Laporan Evaluasi, 

Undangan, Daftar 

Hadir, Berita Acara 

 Pembuatan Berita 

Acara Serah 

terima Aksi 

Perubahan 

Pembutan berita acaran dan 

pemberitahuan akan serah 

terima aksi perubahan 

10 – 11  

September 

2025 

Monitoring 

pelaksanaan SOP 

di peserta didik 

anggota Polri  

4.5 Pembuatan Video 

Aksi Perubahan 

Membuat Video Aksi 

Perubahan Penerapan SOP 

12 – 13  

September 

2025 

Evaluasi 

pelaksanaan SOP 

di calon anggota 

Polri wilayah 1,2,3, 

dan 4 

4.6 Serah Terima 

Aksi Perubahan 

Serah terima aksi perubahan 

yang menandai kesuksesan 

implementasi SOP 

14 - 15 

September 

2025 

Dokumen Serah 

Terima 

4.7 Finalisasi 

Laporan 

Implementasi 

Finalisasi laporan mengenai 

implementasi SOP di seluruh 

calon anggota Polri 

16 - 17 

September 

2025 

Laporan 

Implementasi Aksi 

Perubahan 

4.8 Penyusunan 

Laporan Akhir 

Penyusunan laporan akhir 

untuk evaluasi keberhasilan 

aksi perubahan 

18 - 19 

September 

2025 

Laporan Akhir 

Implementasi 

 

 



 

B. Stakeholder Aksi Perubahan  

1. Internal; 

Stakeholder internal pada dasarnya merupakan pemangku 

kepentingan atau sumber daya tim dalam tercapainya aksi perubahan. 

Stakeholder internal terdiri dari: 

a. KAPUSDOKKES POLRI 

b. KARO KESPOL 

c. KABID KESMAPTA 

d. KAURMIN 

e. KASUBBID KESLEK 

f. PAUR DIKBANG SUBBID KESLEK 

g. PAUR KESLASUS & PAMIN KESLASUS 

h. KASUBBID KESLASUS 

i. KASUBBID KESPREV 

2. Eksternal; 

Stakeholder eksternal merupakan pemangku kepentingan yang 

berhubungan dengan instrumen penerima manfaat aksi perubahan 

yang terdiri dari: 

a. KABID DOKKES PUSDOKKES POLRI SELURUH WILAYAH 

b. CALON PESERTA DIDIK 

3. Peran, pengaruh dan intensitas. 

Berdasarkan hasil identifikasi stakeholder yang telah dilakukan oleh 

penulis, dapat disajikan sebagai berikut identifikasi: 

Tabel 2. 2 Tabel Nilai dan Pengaruh Stakeholder 

NO IDENTIFIKASI 

STAKEHOLDER 

DUKUNGAN 

KELOMPOK 

PENGARUH (KEKUATAN) NILAI 

(X,Y) 

A. INTERNAL 

1 KAPUSDOKKES 

POLRI 

Promoter Sangat Tinggi: Memiliki kontrol 

penuh terhadap kebijakan dan 

pelaksanaan inovasi. 

(9,9) 

2 KARO KESPOL Utama Tinggi: Berpengaruh dalam 

menetapkan arah kebijakan dan 

mendukung implementasi 

inovasi. 

(9,8) 



 

3 KABID KESMAPTA Utama Sangat Tinggi: Memiliki 

tanggung jawab langsung atas 

implementasi inovasi di 

Bidkesmapta. 

(8,8) 

4 KAURMIN Sekunder Menengah : Mendukung dengan 

tugas administratif, berperan 

dalam pelaksanaan SOP. 

(7,6) 

5 KASUBBID KESLEK Premier Menengah: Terlibat dalam 

evaluasi kesehatan, tetapi lebih 

terfokus pada tugas teknis. 

(7,5) 

6 PAUR DIKBANG 

SUBBID KESLEK 

Sekunder Sedang: Memberikan dukungan 

teknis dalam implementasi 

evaluasi kesehatan mental. 

(6,6) 

7 PAUR KESLASUS & 

PAMIN KESLASUS 

Sekunder Sedang: Terlibat dalam 

pemeriksaan kesehatan, namun 

pengaruhnya lebih terbatas. 

(6,5) 

8 KASUBBID 

KESLASUS 

Premier Sedang: Berperan dalam 

pelaksanaan teknis, namun 

pengaruh langsung terbatas. 

(6,7) 

9 KASUBBID KESPREV Premier Menengah: Terlibat dalam 

evaluasi kesehatan preventif, 

memiliki pengaruh dalam 

pelaksanaan SOP. 

(7,6) 

B. EKSTERNAL 

1 KABID DOKKES 

PUSDOKKES POLRI 

WILAYAH 

Premier Sangat Tinggi: Memiliki 

tanggung jawab langsung atas 

implementasi inovasi di 

Bidkesmapta. 

(8,8) 

2 CALON PESERTA 

DIDIK 

Apathetics Rendah: Terlibat sebagai 

penerima hasil seleksi, namun 

pengaruhnya lebih terbatas. 

(4,5) 

Keterangan: 

a. Jenis stakeholder 

1) Primer : penerima manfaat/target dari upaya 

2) Sekunder : mereka yang langsung terlibat 

3) Utama : pejabat yang membuat kebijakan 

b. Kelompok stakeholder 

1) Promoters : Pengaruh tinggi, ketertarikan tinggi 

2) Defenders : Pengaruh tinggi, ketertarikan rendah 



 

3) Latens : Pengaruh rendah, ketertarikan tinggi 

4) Aphatetics : Pengaruh rendah, ketertarikan rendah 

c. Strategi hubungan dengan stakeholder: 

1) MC (Manage Closely) : hubungan harus dijaga dengan tetap 

dekat bagi stakeholder yang memiliki 

power (promoter). 

2) KI (Keep Informed) : informasikan setiap ada kejadian 

(defender). 

3) KS (Keep Satisfied) : tetap dibuat senang untuk 

keberlangsungan aksi (latent). 

4) ME (Minimal Effort) : menginformasikan sewajarnya/ usada 

minimal (apathetic). 

d. Strategi komunikasi dengan stakeholder: 

1) Canalizing : meminta petunjuk, saran dan pendapat kepada 

mentor dan sponsor. 

2) Informatif : memberikan informasi. 

3) Persuasif : mempengaruhi dengan cara membujuk. 

4) Instruktif : memberikan pengarahan dan petunjuk. 

e. Penetapan pengaruh stakeholder, makin besar pengaruh, makin tinggi 

kepentingan: 

1) Sangat tidak mendukung : 1 – 2 

2) Tidak mendukung            : 2.01 – 4 

3) Netral                               : 4.01 – 6  

4) Mendukung                      : 6.01 – 8 

5) Sangat Mendukung          : 8.01 -10 

f. Pemetaan posisi dari setiap stakeholder: 

1) Sangat mendukung : + 

2) Menentang              : -  

3) Netral                       : +- 

g. Peta Jejaring (net map) 

Dalam merencanakan suatu aksi perubahan, perlu mengenal 

terlebih dahulu stakeholder yang berkepentingan terhadap 

perubahan itu. Apabila dipetakan dalam net map, maka 

stakeholder yang terlibat dalam aksi perubahan ini dapat 

digambarkan sebagai berikut.  



 

 

Gambar 2. 1 Peta Jejaring (net map) 

Seluruh peta jejaring tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:  

1) Mentor dalam pelaksanaan aksi perubahan memberikan 

dukungan penuh secara sistematis kepada action leader dalam 

mensukseskan RAP sekaligus memberikan perintah langsung 

kepada action leader untuk melanjutkan pelaksanaan RAP  

2) Action leader melakukan koordinasi, sosialisasi dan menerima 

perintah dari mentor tentang kegiatan rencana aksi perubahan 

yang akan dilaksanakan meliputi rencana aksi perubahan, 

pembentukan tim efektif, keterlibatan stakeholder internal dan 

eksternal, serta hal-hal lain yang diperlukan dalam kegiatan 

rencana aksi perubahan tersebut. 

3) Action leader dan tim efektif melakukan rencana aksi 

perubahan, identifikasi keterlibatan stakeholder internal dan 

eksternal, serta hal hal lain yang diperlukan dalam kegiatan 

rencana aksi perubahan.  

4) Action leader berkoordinasi dengan stakeholder eksternal 

tentang pelaksanaan rencana aksi perubahan.  



 

5) Action leader berkoordinasi dengan stakeholder internal 

tentang pelaksanaan rencana aksi perubahan.  

6) Action leader berkoordinasi dengan tim efektif.  

7) Action leader mensosialisasikan hasil rencana aksi perubahan 

kepada stakeholder internal dan eksternal.  

8) Action leader melaporkan kepada mentor mengenai hasil 

kegiatan yang dilakukan dalam pelaksanaan rencana Aksi 

Perubahan. 

h. Kuadran Stakeholder 

 

Gambar 2. 2 Kuadran Stakeholder 

Keterangan : 

Promoters     :     (Kepentingan dan Kekuatan tinggi) Stakeholder pada 

kuadaran ini merupakan stakeholder yang memiliki 

kepentingan dan kekuatan tinggi untuk membantu 

rencana aksi perubahan tersebut berjalan sukses. 

Metode komunikasi yang digunakan pada kelompok ini 

lebih banyak dilakukan secara face-to-face; 

Defenders : (Kepentingan besar namun Kekuatan kecil) Stakeholder 

pada kelompok ini adalah yang memiliki kepentingan 



 

tinggi untuk kesuksesan aksi perubahan ini namun 

memiliki kekuatan yang kecil untuk mempengaruhi aksi 

perubahan. Metode komunikasi yang digunakan pada 

kelompok ini yaitu dengan melaksanakan rapat terbatas 

secara berkesinambungan untuk menentukan peran 

yang diharapkan dari kelompok tersebut; 

Latents :  (Kekuatan besar, Ketertarikan rendah) Stakeholder pada 

kelompok ini tidak memiliki kepentingan secara langsung 

maupun khusus dalam aksi perubahan, namum 

kelompok tersebut memiliki kekuatan yang besar untuk 

mempengaruhi aksi perubahan apabila tertarik pada 

inovasi tersebut. Metode komunikasi yang dilakukan 

pada kelompok tersebut adalah menggunakan media 

diskusi dalam memperoleh masukan tentang aksi 

perubahan dan memastikan dukungan dari kelompok 

tersebut; 

Apathetic :  (Kepentingan dan Pengaruh rendah) Stakeholder pada 

kelompok ini tingkat kepentingan dan pengaruh untuk 

mendukung aksi perubahan tersebut amatlah rendah. 

C. Strategi Komunikasi 

1. Strategi Hubungan dengan Stakeholder 

a. MC (Manage Closely) – Kapusdokkes Polri, Karo Kespol, dan 

Kabid Kesmapta termasuk promoter dengan pengaruh tinggi. 

Hubungan dijaga sangat dekat melalui koordinasi intensif, 

pelaporan rutin, dan konsultasi langsung. Misalnya, Action Leader 

melaporkan rencana aksi perubahan kepada sponsor dan mentor, 

kemudian mendapat legitimasi berupa SK/dukungan resmi untuk 

memperkuat implementasi. 

b. KI (Keep Informed) – Kasubbid Keslek, Paur Dikbang, Paur 

Keslasus & Pamin, Kasubbid Keslasus, Kasubbid Kesprev, Kabid 

Dokkes seluruh wilayah, dan calon peserta didik termasuk 

defender. Mereka perlu diinformasikan setiap ada perkembangan 



 

aksi. Contoh: rapat terbatas, sosialisasi SOP, hingga pemberian 

laporan hasil monitoring agar mereka tetap mengetahui dan 

mendukung proses. 

c. KS (Keep Satisfied) – Stakeholder dengan pengaruh tinggi namun 

kepentingan rendah (latent), misalnya pejabat struktural tertentu, 

harus dibuat puas. Strategi berupa pendekatan personal, 

mendengarkan masukan, serta memastikan kebutuhan mereka 

terpenuhi agar aksi tetap berjalan tanpa hambatan. 

d. ME (Minimal Effort) – Stakeholder yang bersifat apathetic seperti 

calon peserta didik (pada fase awal) hanya memerlukan 

komunikasi standar sewajarnya, seperti pengumuman jadwal tes 

dan prosedur seleksi, tanpa perlu intensitas tinggi. 

2. Strategi Komunikasi dengan Stakeholder 

a. Canalizing – Diterapkan kepada mentor, sponsor, dan pimpinan 

utama (Kapusdokkes, Karo Kespol, Kabid Kesmapta). Komunikasi 

dilakukan melalui konsultasi formal, Focus Group Discussion 

(FGD), dan permintaan saran strategis untuk menyempurnakan 

SOP. 

b. Informatif – Digunakan untuk stakeholder eksternal (Kabid Dokkes 

wilayah, calon peserta didik). Informasi disampaikan secara jelas 

melalui rapat, sosialisasi, media sosial, dan laporan hasil 

implementasi SOP agar pemahaman mereka meningkat. 

c. Persuasif – Diterapkan saat sosialisasi SOP ke satuan Polri di 

wilayah, agar personel lapangan dan tim seleksi mau menerima 

serta melaksanakan SOP baru. Pesan menekankan manfaat 

jangka panjang dan peningkatan kualitas seleksi kesehatan 

mental. 

d. Instruktif – Khusus bagi tim internal (Kasubbid, Paur, staf 

Bidkesmapta). Action Leader memberikan arahan langsung 

berupa pembagian tugas, timeline, dan petunjuk teknis 

pelaksanaan SOP untuk memastikan implementasi berjalan 

sesuai target. 



 

Tabel 2. 3 Tabel Teknik Komunikasi yang dilakukan: 

KEEP SATISFIED (latent)  

Strategi komunikasi yang digunakan 

untuk meningkatkan stakeholder 

pengaruh agar mendukung aksi 

perubahan yaitu dengan cara Keep 

satisfied yaitu mereka melalui: 

1. Menggunakan persuasif komunikasi 

membujuk dengan menekankan 

manfaat jangka panjang. 

2. Diskusi partisipatif (FGD atau 

konsultasi informal). 

3. Memberikan apresiasi dan menjaga 

hubungan positif agar tetap 

mendukung aksi perubahan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

MANAGE CLOSELY (promoter)  

Strategi komunikasi yang digunakan 

adalah yang meningkatkan dukungan dan 

minat promoter terhadap aksi perubahan 

ini (closely managed strategy), 

diantaranya: 

1. Menggunakan canalizing konsultasi 

langsung, meminta arahan, saran, 

dan persetujuan. 

2. Pertemuan rutin (rapat tatap muka, 

FGD). 

3. Pelaporan berkala dengan dokumen 

resmi (notulen, SK, laporan progres). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

MINIMAL EFFORT (apathetic)  

Strategi komunikasi yang digunakan 

untuk meningkatkan stakeholders 

apathetic dukungan (Staf) agar 

mendukung aksi perubahan yaitu dengan 

melakukan: 

1. Menggunakan komunikasi informatif 

dasar pengumuman standar, 

informasi tertulis singkat. 

2. Pendekatan pasif (push 

communication) hanya memberikan 

informasi bila diperlukan. 

3. Tidak memerlukan interaksi intensif, 

cukup menjaga komunikasi 

sewajarnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KEEP INFORMED (defender)  

Straategi komunikasi yang digunakan 

untuk meningkatkan minat stakeholders 

defender terhadap proyek perubahan 

yaitu dengan sosialisasi dan pemberian 

informasi melalui: 

1. Menggunakan informatif 

penyampaian update melalui rapat 

terbatas, laporan tertulis, media 

online/offline. 

2. Pemberian informasi yang jelas, 

akurat, dan berbasis data. 

3. Sosialisasi hasil implementasi SOP 

secara periodik. 

 

 



 

Tabel 2. 4 Tabel Dimensiasi Aksi Perubahan 

 

No Waktu 
Jenis 

Kegiatan 
Sasaran 

Channel 
Sosmed 

Screen Shoot 
Tampilan Dimensiasi 

Ket 

1 15 
September 

2025 

Sosialisasi Kontak 
Whatsapp 

Status 
Whatsapp 

 
Views 
226 

 
Likes 226 

 

 
 

 

2 12 
September 

2025 

Sosialisasi Umum Yourtube  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

III. BAB III PELAKSANAAN AKSI PERUBAHAN 

A. Pemanfaatan Sumber Daya  

1. Mobilisasi SDM;  

Dalam pelaksanaan aksi perubahan, action leader membutuhkan tim 

efektif yang mendukung dalam setiap tahap kegiatan. Dalam sebuah 

tim efektif, seluruh komponen tim bekerja dengan sungguh- sungguh 

sesuai dengan peran dan fungsinya masing-masing untuk meraih 

tujuan tim yang merupakan tujuan bersama. Adapun daftar susunan tim 

efektif sebagai berikut: 

Tabel 3. 1 Mobilisasi SDM 

No NAMA PANGKAT 

/NRP 

JABATAN 

STRUKTURAL TIM EFEKTIF 

1 Dr. dr. IG Gede M 

Andika, Sp. Rad 

Brigjen Pol Karookespol Pusdokkes 

Polri 

Sponsor 

2 dr. Bartolomius 

Djarot Wibowo, 

MARS. 

Kombes 

Pol/68010487 

Kabikesmapta Rokespol 

Pusdokkes Polri 

Mentor 

3 dr. Putri Arun 

Rasmi Sp. PD   

Kompol/ 

84121996 

Paur Dikbang Subbid 

Keslek Bidkesmapta 

Pusdokkes Polri 

Action Leader 

4 Sulastri Irwan, 

A.Md.Keb. 

Bripda Staff Bidkesmapta 

Pusdokkes Polri 

Tim 

Administrasi 

5 Dodi Mulyadi, 

S.Kep 

Pengatur Tk.I/ 

199407072020

121004 

Bamin Subbidkeslek 

Bidkesmapta Rokespol 

Pusdokkes Polri 

Tim 

Dokumentasi 

6 Mayang 

Nugraheni, 

S.Tr.Kes 

Pengatur Tk. I/ 

199501082020

122004 

Banum Subbidkeslek 

Bidkesmapta Rokespol 

Pusdokkes Polri 

Tim 

Sosialisasi 

7 Ns. Fatwa A. 

Octoba, S.Kep 

Pengatur Tk. I/ 

199010232020

121002 

Bamin Subbidkeslek 

Bidkesmapta Rokespol 

Pusdokkes Polri 

Tim Penyusun 



 

 

Gambar 3. 1 Mobilisasi SDM 

Berdasarkan gambar tersebut diatas dapat dijelaskan masing- masing 

tugas dari struktur tersebut.: 

3. Sponsor: Brigjen Pol Dr. dr. IG Gede M Andika, Sp. Rad 

(Karokespol Pusdokkes Polri) 

a. merupakan atasan langsung dan kepala bagian yang 

bertanggung jawab dalam pelaksanaan tugas bagian 

pengembangan kapasitas, yang berperan sebagai pimpinan yang 

memberikan arahan, feeding information secara strategis untuk 

kelancaran pelaksanaan aksi perubahan;  

b. memberikan dukungan dan persetujuan terhadap rencana aksi 

perubahan;  

c. memberikan legitimasi atas rencana aksi perubahan. 

4. Mentor:  KBP dr. Bartolomius Djarot Wibowo, MARS. (Kabid 

Kesmapta Rokespol Pusdokkes Polri) 

memberikan bimbingan dan diskusi secara konstruktif secara 

langsung dengan penulis terhadap tematika Rencana Aksi Perubahan 

yang akan ditulis. Adapun tugas Mentor adalah: 

a. memberikan arahan kepada penulis atau action leader untuk 

menyiapkan list to do dan timeline agar dapat menyelesaikan 



 

Rencana Aksi Perubahan secara efektif dan efisien; 

b. memberikan arahan kepada action leader untuk menginventarisir 

masalah riil yang dihadapi dalam Bagkembangtas dengan 

menggunakan mind mapping untuk mempermudah diagnosa 

permasalahannya; 

c. membantu merumuskan judul dengan action leader berdasarkan 

hasil diagnosa permasalahan; 

d. memberi kewenangan kepada action leader untuk menyusun 

rencana aksi perubahan sesuai dengan format yang telah 

ditentukan oleh Pusdikmin Lemdiklat Polri; 

e. melakukan review terhadap penulisan action leader, agar yang 

dituangkan dalam Rencana Aksi Perubahan merefleksikan 

kondisi riil yang dihadapi dan memberikan solusi jangka pendek; 

f. memberikan masukan secara konstruktif yang dibahas bab per 

bab sesuai timeline yang telah ditetapkan; 

g. membantu melakukan simulasi terhadap proyek perubahan 

action leader, apakah implementable dan applicable (trial and 

error test); 

h. memonitor progress pelaksanaan tahap penyusunan rencana 

aksi; 

i. melakukan intervensi apabila penulis atau action leader 

mengalami permasalahan dalam melaksanakan kegiatan-

kegiatan selama tahap penyusunan rencana aksi perubahan; 

j. menyetujui rencana aksi perubahan; 

k. bertindak sebagai pembimbing dan pengawas Action Leader; 

l. memberikan dukungan penuh kepada Action Leader (peserta 

PKA) dalam mengimplementasikan aksi perubahan; 

5. Coach : Pembina Ayu Aprilia Putri, S.Pd, MM 

tugas seorang Coach adalah memberikan bimbingan kepada siswa 

Pelatihan Kepemimpinan Pengawas dengan metode tatap muka 

maupun secara online atau distance consultation dengan 

menggunakan video call, email atau social media. Adapun tugas 



 

Coach meliputi: 

a. memberikan pedoman kepada penulis atau action leader khusus 

terkait dengan sistematika penulisan Rencana Aksi Perubahan; 

b. memberikan advise pendekatan literature review atau 

berdasarkan laporan RAP tahun sebelumnya untuk dijadikan 

sebuah referensi format penulisan Rencana Aksi Perubahan; 

c. memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada penulis atau 

action leader untuk memaparkan BAB 1 s.d. BAB 9 penulisan 

RAP yang telah disiapkan dan memberikan feedback terhadap 

bahan yang telah di presentasikan; 

d. melakukan pengawasan terhadap timeline penulisan Recana 

Aksi Perubahan; 

e. menjadi konsultan pemecah masalah selama action leader 

mengalami permasalahan dalam penulisan. 

6. Action Leader: Paur Dikbang Subbid Keslek Bidkesmapta 

Pusdokkes Polri 

a. melakukan pendekatan persuasive kepada Kabidkesmapta untuk 

kesediaannya menjadi Mentor; 

b. melakukan komumikasi dengan staf di kantor untuk kesediaan 

menjadi tim efektif pada rencana aksi perubahan; 

c. menyiapkan surat perintah Kepala Pusdokkes Polri untuk 

penunjukkan Kabidkesmapta menjadi Mentor dan empat staf  

Bidkesmapta menjadi Tim Efektif; 

d. melakukan pemetaan masalah menggunakan mind mapping 

untuk menentukan permasalahan dan judul yang akan ditulis 

pada rencana aksi perubahan tersebut; 

e. melakukan bimbingan dengan coach untuk sistematika penulisan 

rencana aksi perubahan; 

f. melakukan bimbingan dengan mentor secara konstruktif dan 

terstruktur agar aksi perubahan yang dituangkan bermanfaat dan 

dapat digunakan pada Bidkesmapta; 

g. memberikan arahan kepada tim efektif terkait tugas yang diemban 



 

oleh masing-masing staf dapat dikerjakan secara efektif; 

h. mendelegasikan secara parsial tugas-tugas yang menjadi 

tanggungjawab tim efektif; 

i. melakukan monitoring terhadap progres yang telah dikerjakan 

oleh tim efektif; 

j. melakukan rapat secara berkala dan simulasi system yang akan 

dijakan aksi perubahan; 

k. melakukan bimbingan teknik dan sosialisasi yang aksi perubahan 

ini dapat berjalan di Bidkesmapta dan terus di upgrade; 

l. membuat laporan pelaksanaan aksi perubahan. 

7. Tim Efektif 

Bersama-sama dengan Action Leader terlibat dalam aksi perubahan 

mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan sampai 

pengendalian. Tim efektif terbagi 4 kelompok dengan rincian tugas 

sebagai berikut: 

a. tim administrasi kelompok ini bertugas untuk menyiapkan seluruh 

administrasi surat menyurat kepada stake holder internal maupun 

ekstenal dan pembuatan, undangan rapat, sosialisasi serta 

pembuatan laporan hasil rapat; 

b. tim Dokumentasi Kelompok ini bertugas mendokumentasikan 

selama rancangan aksi perubahan; 

c. tim Sosialisasi kelompok ini bertugas untuk mengkomunikasikan 

manfaat, SOP kepada seluruh stakeholder. Tujuan tim ini adalah 

meningkatkan partisipasi dan dukungan terhadap inovasi aksi 

perubahan action leader; 

d. tim penyusun: keompok ini menyusun dan mengumpulkan data 

untuk pembuatan SOP. 

2. Pengelolaaan anggaran;  

Anggaran disusun dengan prinsip efisiensi dan kebermanfaatan, 

dimana setiap pengeluaran diarahkan pada kegiatan inti yang 

mendukung keberhasilan aksi perubahan. Pos-pos utama anggaran 

mencakup penyusunan tiga SOP utama (pemeriksaan kesehatan 



 

mental, pelaporan hasil, dan wawancara), sosialisasi dan implementasi 

SOP, serta rapat koordinasi tim penyusun. Selain itu, dialokasikan juga 

dana untuk pembuatan modul/panduan digital, riset pendukung, dan 

biaya sosialisasi tambahan agar hasil aksi perubahan dapat diterapkan 

secara berkelanjutan di seluruh jajaran Polri. 

Tabel 3. 2 Tabel Rencana Aksi Perubahan 

NO URAIAN KEGIATAN VOL SATUAN HARGA 

SATUAN 

(Rp) 

JUMLAH (Rp) 

1. Rapat Tim 

Penyusunan SOP 

Pemeriksaan 

Kesehatan Mental 

5 x 2 Orang Rp 25.000 Rp 250.000 

2. Penyusunan SOP 

Pemeriksaan 

kesehatan mental 

(SOP 1)  

1 Draft Rp 1.500.000 Rp 1.500.000 

3. Penyusunan SOP 

pelaporan hasil tes 

kesehatan mental 

(SOP 2) 

1 Draft Rp 1.500.000 Rp 1.500.000 

4. Penyusunan SOP 

wawancara kesehatan 

mental (SOP 3) 

1 Draft Rp 1.500.000 Rp 1.500.000 

5. Sosialisasi dan 

Implementasi SOP 

kepada Personel 

Seleksi 

5 x 2 Orang Rp 250.000 Rp 2.500.000 

TOTAL   Rp 6.000.000 

 
Tabel 3. 3 Tabel Aksi Perubahan 

No Uraian Kegiatan Volume Satuan Harga 

Satuan 

(Rp) 

Jumlah 

(Rp) 

1 Penyusunan SOP 

Pemeriksaan Kesehatan 

Mental (SOP 1) 

1 Draft 1.500.000 1.500.000 

2 Penyusunan SOP 

Pelaporan Hasil Tes 

Kesehatan Mental (SOP 2) 

1 Draft 1.500.000 1.500.000 



 

3 Penyusunan SOP 

Wawancara Kesehatan 

Mental (SOP 3) 

1 Draft 1.500.000 1.500.000 

4 Sosialisasi dan 

Implementasi SOP kepada 

Personel Seleksi 

5 x 2 Orang 125.000 1.250.000 

5 Honorarium Rapat Tim 

Penyusunan SOP (6 kali 

rapat, 5 orang) 

6 x 5 Orang 50.000 1.500.000 

6 Pembuatan 

Modul/Panduan Digital 

SOP 

1 Paket 500.000 500.000 

7 Biaya Riset 1 Paket 600.000 600.000 

8 Biaya Sosialisasi 

Tambahan 

1 Paket 500.000 500.000 

 
Total Anggaran 

   
8.850.000 

 

3. Penggelolaan sarana prasarana;  

Sarana prasarana yang digunakan untuk mendukung aksi perubahan 

ini adalah sebagai berikut: 

a. ruang rapat; 

b. Komputer; 

c. Laptop; 

d. Printer; 

e. Wifi; 

f. Jaringan Internet. 

4. Strategi mengatasi masalah. 

Strategi mengatasi masalah dalam aksi perubahan ini difokuskan pada 

lima aspek utama. Dari sisi SDM (Man), dilakukan pelatihan intensif dan 

sosialisasi berulang agar seluruh petugas memahami SOP baru. Pada 

aspek Metode (Method), disusun SOP terstandarisasi, diuji coba, dan 

disempurnakan secara berkala. Untuk Anggaran (Money), strategi 

diarahkan pada perencanaan yang matang dengan prioritas kegiatan 

inti serta pemanfaatan swadaya. Dari sisi Sarana dan Prasarana 

(Material), disediakan alat ukur valid, ruang pemeriksaan, dan dilakukan 



 

pemeliharaan rutin. Sedangkan pada aspek Teknologi (Machine), 

dikembangkan sistem digital terintegrasi guna mempercepat dan 

mengefisienkan pengolahan data seleksi. 

Tabel 3. 4 Tabel Strategi mengatasi masalah 

Aspek Proses Bisnis Potensi Masalah Strategi Mengatasi 

Man Pelaksanaan 

pemeriksaan 

kesehatan mental 

oleh tim seleksi 

Kurangnya pemahaman 

petugas mengenai SOP 

baru dapat 

menyebabkan 

ketidaksesuaian 

prosedur seleksi. 

Melaksanakan pelatihan intensif 

dan sosialisasi berulang melalui 

rapat, FGD, serta media digital; 

menunjuk tim efektif sebagai 

fasilitator implementasi di 

lapangan. 

Money  Perencanaan, 

penyusunan, dan 

pelaksanaan 

kegiatan aksi 

perubahan 

Keterbatasan anggaran 

untuk penyusunan SOP, 

pelatihan, sosialisasi, 

dan monitoring. 

Menyusun perencanaan 

anggaran matang dengan 

prioritas kegiatan utama; 

memanfaatkan swadaya dan 

dukungan internal; mencari 

alternatif pendanaan dari unit 

terkait agar keberlanjutan 

program terjaga. 

Material  Penyediaan sarana 

pemeriksaan dan 

pendukung 

administrasi 

Ketersediaan alat ukur 

psikologis, dokumen 

administrasi, dan sarana 

pendukung belum 

sepenuhnya standar 

sehingga menghambat 

proses seleksi. 

Menyediakan alat ukur valid & 

terstandar, ruang pemeriksaan 

yang memadai, komputer, 

printer, serta database 

terintegrasi; melakukan 

pemeliharaan rutin agar sarana 

selalu siap digunakan. 

Method Penyusunan dan 

penerapan SOP 

pemeriksaan 

kesehatan mental 

SOP belum seragam, 

rawan menimbulkan 

perbedaan pelaksanaan 

antar wilayah. 

Menyusun SOP terstandarisasi 

(pemeriksaan, pelaporan, 

wawancara); melakukan uji coba 

(pilot test); serta evaluasi & 

penyempurnaan SOP secara 

berkala berdasarkan monitoring 

dan feedback stakeholder. 

Machine Pengolahan data 

hasil pemeriksaan 

kesehatan mental 

Belum optimalnya 

pemanfaatan teknologi, 

masih ada tahapan 

manual yang 

memperlambat proses 

seleksi. 

Mengembangkan sistem digital 

terintegrasi untuk pengolahan 

data hasil seleksi; 

memanfaatkan aplikasi 

komputerisasi untuk pelaporan; 

memastikan perangkat teknologi 

(laptop, jaringan internet, aplikasi 

database) berjalan optimal. 

 



 

B. Stakeholder  

1. Dukungan Stakeholder;  

Gambar 3. 2 Duungan Stakeholder 

 
 



 

 
Surat Dukungan Stakeholder Internal 



 

 



 

 

 



 

 



 

 



 

 

dukungan stakeholder dalam aksi perubahan Standarisasi Seleksi 

Kesehatan Mental Calon Peserta Didik Anggota Polri terwujud melalui 

keterlibatan stakeholder internal dan eksternal. Dari sisi internal, 



 

Kapusdokkes Polri, Karo Kespol, dan Kabid Kesmapta memberikan 

legitimasi kebijakan dan arahan strategis, sementara Kaurmin, 

Kasubbid Keslek, Paur Dikbang, Paur Keslasus & Pamin, Kasubbid 

Keslasus, serta Kasubbid Kesprev berperan dalam mendukung 

implementasi teknis, administrasi, serta evaluasi seleksi. Sedangkan 

dari sisi eksternal, Kabid Dokkes Pusdokkes Polri seluruh wilayah 

menjadi penghubung penerapan SOP di kewilayahan, dan calon 

peserta didik sebagai penerima manfaat memperoleh jaminan seleksi 

yang lebih objektif, transparan, dan terstandarisasi. Sinergi dukungan 

seluruh stakeholder ini memastikan keberlangsungan, keberterimaan, 

serta keberhasilan aksi perubahan di lingkungan Polri. 

Tabel 3. 5 Tabel Daftar Identifikasi Stakeholder Rencana Aksi 

Keterangan: 

a. Jenis stakeholder 

1) Primer : penerima manfaat/target dari upaya 

2) Sekunder : mereka yang langsung terlibat 

3) Utama : pejabat yang membuat kebijakan 

b. Kelompok stakeholder 

1) Promoters : Pengaruh tinggi, ketertarikan tinggi 

2) Defenders : Pengaruh tinggi, ketertarikan rendah 

3) Latens  : Pengaruh rendah, ketertarikan tinggi 
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A. INTERNAL                    

1 KAPUSDOKKES POLRI    √ +(9)    MC Canalizing 

2 KARO KESPOL    √ +(9)    MC Canalizing 

3 KABID KESMAPTA       √ +(9)       MC Canalizing 

4 KAURMIN   √         +(8)    MC Canalizing 

5 KASUBBID KESLEK  √   +(8)    KI Canalizing 

6 PAUR DIKBANG SUBBID KESLEK √      +(7)  KI Instruktif 

7 
PAUR KESLASUS & PAMIN 
KESLASUS 

√      +(6)  
KI 

Instruktif 

8 KASUBBID KESLASUS  √   +(8)    KI Instruktif 

9 KASUBBID KESPREV  √   +(8)    KI Instruktif 

B. EKSTERNAL                    

1 
KABID DOKKES PUSDOKKES 
POLRI SELURUH WILAYAH 

 √   +(8)    
KI 

Informatif  

2 CALON PESERTA DIDIK   √    +-(2)  KI Informatif  



 

4) Aphatetics : Pengaruh rendah, ketertarikan rendah 

c. Strategi hubungan dengan stakeholder: 

1) MC (Manage Closely) : hubungan harus dijaga dengan tetap 

dekat bagi stakeholder yang memiliki power (promoter). 

2) KI (Keep Informed)     : informasikan setiap ada kejadian 

(defender). 

3) KS (Keep Satisfied)    : tetap dibuat senang untuk 

keberlangsungan aksi (latent). 

4) ME (Minimal Effort)    : menginformasikan sewajarnya/ usada 

minimal (apathetic). 

d. Strategi komunikasi dengan stakeholder: 

1) Canalizing : meminta petunjuk, saran dan pendapat kepada 

mentor dan sponsor. 

2) Informatif : memberikan informasi. 

3) Persuasif : mempengaruhi dengan cara membujuk. 

4) Instruktif : memberikan pengarahan dan petunjuk. 

e. Penetapan pengaruh stakeholder, makin besar pengaruh, makin 

tinggi kepentingan: 

1) Sangat tidak mendukung : 1 – 2 

2) Tidak mendukung            : 2.01 – 4 

3) Netral                               : 4.01 – 6  

4) Mendukung                      : 6.01 – 8 

5) Sangat Mendukung          : 8.01 -10 

f. Pemetaan posisi dari setiap stakeholder: 

1) Sangat mendukung : + 

2) Menentang              : -  

3) Netral                     : +- 

Berdasarkan identifikasi stakeholder yang telag dilakukan maka disusunlah 

Peta Jejaring Stakeholder seperti gambar dibawah ini yang menggambarkan 

hubungan kerja antar para stakeholders dengan pemimpin kegiatan aksi 

perubahan: 



 

 

Gambar 3. 3 Gambar Peta Netmap 

2. Kuadran Stakeholder setelah aksi perubahan. 

Tabel 3. 6 Table Kuadran Stakeholder 

 

Sebelum dan 
Sesudah 

Kuadran Stakeholder 

Sebelum 
Aksi 
Perubahan 

 



 

Sesudah 
Aksi 
Perubahan 

 

 

Stakeholder memberikan dukungan positif dengan menempati posisi 

strategis sebagai promoter, menunjukkan pengaruh yang besar dan 

partisipasi aktif dalam setiap tahapan aksi perubahan. Dukungan ini 

mencakup pemberian legitimasi, arahan kebijakan, bimbingan teknis, 

serta keterlibatan langsung dalam penerapan SOP, sehingga 

memperkuat keberhasilan implementasi standar seleksi kesehatan 

mental calon peserta didik Polri secara lebih terarah dan berkelanjutan. 

C. Capaian Aksi Perubahan  

1. Kesesuaian antara milestone dan implementasi;  

Pada umumnya, terdapat banyak kesesuaian antara rencana kegiatan 

dan implementasinya, dengan sebagian besar kegiatan dilaksanakan 

sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. Namun, terdapat beberapa 

kegiatan yang mengalami perubahan, yang disesuaikan dengan 

kebutuhan dan kondisi selama pelaksanaan. Berikut perubahan yang 

terjadi: 

 

 



 

MONITORING IMPLEMENTASI STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR  

TES KESEHATANMENTAL, PELAPORAN TES KESEHATAN MENTAL DAN WAWANCARA KESEHATAN MENTAL 

Tabel 3. 7 MONITORING IMPLEMENTASI STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 

NO WAKTU KEGIATAN HASIL MONITORING TINDAK LANJUT KET 

Tahap Off Campus 60 hari 

a. Perencanaan 

1 RABU, 23 Juli  

2025 

Menghadap Kabid 

Kesmapta Pusdokkes 

Polri selaku Mentor untuk 

meminta arahan dalam 

proses pelaksanaan 

rencana aksi perubahan. 

Kabid Kesmapta Pusdokkes Polri 

memberikan saran dan masukan 

terkait aksi perubahan 

Kegiatan berjalan dengan lancar dan 

rangkaian kegiatan aksi perubahan 

ini didukung oleh Kabid Kesmapta 

Pusdokkes Polri 

Terlaksana 

3 KAMIS, 24 

September 

2025 

Menghadap Karokespol 

Pusdokkes Polri selaku 

Sponsor untuk 

melaporkan rencana aksi 

perubahan 

Karokespol Pusdokkes Polri 

memberikan saran dan masukan 

terkait aksi perubahan dan 

diharapkan aksi perubahan tersebut 

dan memberikan arahan untuk 

memilih Tim efektif 

Kegiatan berjalan dengan lancar dan 

rangkaian kegiatan aksi perubahan 

ini didukung oleh Karokespol 

Pusdokkes Polri 

Terlaksana 

3 JUMAT, 25 

Juli 2025 

Berkoordinasi dengan 

para Stakeholder 

Eksternal Bidkesmapta 

Pusdokkes Polri 

Dalam pertemuan tersebut 

disampaikan rencana aksi 

perubahan yang akan dilaksanakan 

oleh Paur Dikbang Subbid Keslek 

Kegiatan berjalan dengan lancar dan 

rangkaian kegiatan aksi perubahan 

ini didukung oleh seluruh Biddokes di 

seluruh wilayah Indonesia 

terselesaikan  



 

sebagai Action Leader dan meminta 

Saran dan Masukan serta dukungan 

dari Biddokes 

b. Pengorganisasian 

1 SELASA, 29 

Juli 2025 

Surat Perintah 

Penugasan Tim Efektif 

untuk mendukung aksi 

perubahan Surat Perintah 

Penugasan Tim Efektif 

untuk mendukung aksi 

perubahan 

Kegiatan ini dilaksanakan untuk 

memenuhi standar peraturan dalam 

penugasan struktural sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan 

yang berlaku dalam instansi dan 

negara 

Kegiatan berjalan dengan baik 

dengan output Sprin Penugasan Tim 

Efektif 

terselesaikan 

2 RABU, 30 Juli 

2025 

Membuat Pembagian 

Tugas Secara terstruktur 

mempertimbangkan kemampuan 

dan keahlian tim efektif dalam 

mengumpulkan data dan 

mendukung aksi perubahan 

Pembagian tugas berhasil terlaksana 

dengan output surat perintah 

pembagian tugas 

terselesaikan 

3 KAMIS, 31 

Juli 2025 

rapat pembagian tugas 

dan koordinasi Tim Efektif 

dan Pelacakan sprin 

tim efektif. 

Dalam pertemuan ini membahas 

Timeline dan Tugas Pokok yang 

harus di lakukan selama offcampus 

dan beberapa keperluan syarat dan 

kebutuhan selama aksi perubahan 

Kegiatan berjalan dengan lancar dan 

Tim efektif dapat menjalankan tugas 

dan fungsi untuk mendukung aksi 

perubahan 

Terlaksana 

c. Pelaksanaan 



 

1 SELASA, 5 

Agustus 2025 

Rapat Tim Efektif topik 

pembahasan pembuatan 

materi SOP Kesehatan 

Mental 

pembuatan materi untuk SOP Tes 

kesahatan Mental, SOP Pelaporan 

Kesehatan Mental dan SOP 

wawancara kesehatan mental 

dilakukan dengan menilai dari aspek 

kebutuhan dan isu-isu kesehatan 

mental 

Kegiatan berjalan dengan baik 

dengan output draft materi SOP 

berhasil di susun yang akan di 

lajutkan ke tahap Verifikasi dan 

Finalisasi draft 

Terlaksana 

2 KAMIS, 7 

Agustus 2025 

Rapat Tim Efektif topik 

pembahasan finalisasi 

pembuatan materi SOP 

Kesehatan Mental 

verifikasi dan finalisasi draft 

pembuatan materi untuk SOP Tes 

kesahatan Mental, SOP Pelaporan 

Kesehatan Mental dan SOP 

wawancara kesehatan mental 

dilakukan dengan memastikan 

semua aspek kebutuhan dan 

persyaratan tidak melanggar hukum 

institusi dan memliki dasar hukum 

yang jelas 

Kegiatan berjalan dengan baik 

dengan output draft materi SOP 

berhasil di susun yang akan di 

lajutkan ke tahap Verifikasi dan 

Finalisasi draft 

Terlaksana  

3 JUMAT, 8 

Agustus 2025 

Finalisasi draft awal SOP 

Kesehatan Mental 

melakukan finalisasi draft 

pembuatan materi untuk SOP Tes 

kesahatan Mental, SOP Pelaporan 

Kesehatan Mental dan SOP 

wawancara kesehatan mental 

Kegiatan berjalan dengan lancar 

sehingga pada output selanjutnya di 

buat SOP Tes kesahatan Mental, 

SOP Pelaporan Kesehatan Mental 

Terselesaikan 



 

dan SOP wawancara kesehatan 

mental 

4 SENIN, 11 

Agustus 2025 

pembuatan Konsep SOP 

Pemeriksaan Kesehatan 

Mental 

Konsep SOP Pemeriksaan 

Kesehatan Mental yang mencakup 

prosedur dan tahapan pemeriksaan. 

Draft Konsep SOP siap untuk 

dilanjutkan ke tahap verifikasi dan 

finalisasi 

Terlaksana 

5 SELASA, 12 

Agustus 2025 

membuat Konsep SOP 

Pelaporan Tes 

Kesehatan Mental 

Konsep SOP Pelaporan Tes 

Kesehatan Mental yang berisi 

prosedur pelaporan hasil tes 

draft Konsep SOP siap untuk 

dilanjutkan ke tahap verifikasi. 

Terlaksana 

6 RABU, 13 

Agustus 2025 

pembuatan Konsep SOP 

Tes Wawancara 

Kesehatan Mental 

menyusun Konsep SOP Tes 

Wawancara Kesehatan Mental. 

Kegiatan berjalan dengan baik. Draft 

Konsep SOP siap untuk tahap 

verifikasi dan finalisasi 

Terlaksana 

7 KAMIS, 14 

Agustus 2025 

evaluasi 3 Konsep SOP 

Kesehatan Mental 

Evaluasi ini bertujuan untuk 

memastikan SOP sudah sesuai 

dengan kebutuhan dan standar 

yang diinginkan 

Kegiatan ini berjalan dengan baik 

dan memberikan hasil yang positif. 

Konsep SOP Kesehatan Mental telah 

diperbaiki dan siap untuk diterapkan 

Terlaksana  

8 JUMAT, 15 

Agustus 2025 

finalisasi pembuatan 3 

Konsep SOP Kesehatan 

Mental 

finalisasi terhadap 3 Konsep SOP 

Kesehatan Mental, yaitu SOP 

Pemeriksaan Kesehatan Mental, 

SOP Pelaporan Hasil Pemeriksaan 

Kesehatan Mental, dan SOP 

Wawancara Kesehatan Mental 

3 Konsep SOP Kesehatan Mental 

telah difinalisasi dan siap untuk 

digunakan 

Terselesaikan 



 

9 RABU, 20 

Agustus 2025 

Rapat Tim Efektif Strategi 

Sosialisasi Implementasi 

SOP Kesehatan Mental 

pembahasan mengenai berbagai 

metode sosialisasi, termasuk 

penentuan target audiens, materi 

yang perlu disosialisasikan, serta 

metode pelatihan yang tepat 

Strategi sosialisasi implementasi 

SOP Kesehatan Mental telah 

disusun dengan baik dan siap untuk 

diimplementasikan sesuai jadwal. 

Terselesaikan 

10 KAMIS, 21 

Agustus 2025 

Sosialisasi Implementasi 

SOP Kesehatan Mental 

Sosialisasi dengan presentasi 

mengenai SOP Kesehatan Mental, 

diikuti oleh penjelasan rinci tentang 

setiap prosedur yang harus diikuti 

dalam pemeriksaan kesehatan 

mental calon peserta didik anggota 

Polri. 

Kegiatan sosialisasi berjalan dengan 

lancar, dan peserta menunjukkan 

antusiasme dalam memahami SOP 

Kesehatan Mental. 

Terlaksana 

11 JUMAT, 22 

Agustus 2025 

Evaluasi Sosialisasi 

Implementasi SOP 

Kesehatan Mental 

Hasil evaluasi digunakan untuk 

memperbaiki atau menyesuaikan 

materi sosialisasi apabila diperlukan 

Kegiatan evaluasi berjalan dengan 

lancar dan memberikan wawasan 

yang berguna untuk peningkatan 

sosialisasi SOP Kesehatan Mental 

Terlaksana 

12 SENIN, 25 

Agustus 2025 

Implementasi SOP 

Pemeriksaan Kesehatan 

Mental 

pemeriksaan kesehatan mental 

pada beberapa calon peserta didik 

SOP berjalan lancar dan sesuai 

dengan prosedur yang ditetapkan 

Terlaksana 

13 SELASA, 26 

Agustus 2025 

Implementasi SOP 

Pelaporan Tes 

Kesehatan Mental 

Secara keseluruhan, laporan yang 

dihasilkan sesuai SOP dan siap 

Pelaksanaan SOP Pelaporan Tes 

Kesehatan Mental berhasil dengan 

baik 

Terlaksana 



 

untuk digunakan dalam tindak lanjut 

medis 

14 RABU, 27 

Agustus 2025 

Implementasi SOP Tes 

Wawancara Kesehatan 

Mental 

Proses wawancara berjalan sesuai 

prosedur, dengan petugas mampu 

menggali informasi dengan baik 

Implementasi SOP Tes Wawancara 

Kesehatan Mental berjalan efektif 

Terlaksana  

15 KAMIS, 28 

Agustus 2025 

Pembuatan Laporan 

Hasil Implementasi 3 

SOP Kesehtan Mental 

evaluasi tentang implementasi 

ketiga SOP, dengan temuan terkait 

efektivitas prosedur yang diterapkan 

dan area yang perlu perbaikan 

hasil implementasi tiga SOP 

Kesehatan Mental telah disusun 

dengan baik dan memberikan 

gambaran yang jelas mengenai 

implementasi SOP 

Terlaksana 

16 JUMAT, 29 

Agustus 2025 

Evaluasi Implementasi 3 

SOP Kesehtan Mental 

bahwa implementasi SOP berjalan 

dengan baik, namun beberapa area 

perlu perbaikan, terutama terkait 

durasi pelaksanaan dan 

pemahaman petugas baru 

Implementasi ketiga SOP Kesehatan 

Mental telah berjalan dengan baik 

Terselesaikan 

17 SELASA, 2 

September 

2025 

Rapat Tim Efektif topik 

pembahasan Monitoring 

SOP Kesehatan Mental 

Diperoleh rekomendasi perbaikan 

alur pelaksanaan SOP, disusun 

rencana tindak lanjut untuk 

mengatasi kendala teknis, serta 

jadwal evaluasi lebih lanjut 

Rapat berjalan lancar dengan diskusi 

produktif. Rekomendasi perbaikan 

disepakati dan akan diterapkan 

dalam pelaksanaan SOP berikutnya, 

dengan tindak lanjut segera 

Terselesaikan 



 

18 KAMIS, 4 

September 

2025 

Rapat Tim Efektif topik 

pembahasan Evaluasi 

SOP Kesehatan Mental 

Rapat menghasilkan beberapa 

penyempurnaan, seperti 

penyederhanaan alur tes kesehatan 

mental, perbaikan format laporan 

agar lebih jelas, serta penegasan 

aspek wawancara yang menggali 

riwayat hidup dan kondisi psikologis 

calon peserta didik. 

Kegiatan rapat berjalan lancar 

dengan partisipasi aktif seluruh 

anggota tim. Kesepakatan final telah 

dicapai 

Terlaksana 

d. Evalusai 

1 SENIN, 8 

September 

2025 

Peyempurnaan 3 SOP 

Kesehatan Mental hasil 

dari Evaluasi SOP 

Kesehhatan Mental 

penyempurnaan SOP yang lebih 

komprehensif. SOP Tes Kesehatan 

Mental diperjelas dengan panduan 

teknis penggunaan aplikasi, SOP 

Pelaporan Hasil Tes 

disederhanakan formatnya agar 

lebih jelas dan seragam, sedangkan 

SOP Wawancara diperkuat dengan 

standar pertanyaan yang lebih 

mendalam untuk menggali riwayat 

hidup serta kondisi psikologis 

peserta 

Kegiatan berjalan lancar dengan 

menghasilkan draf SOP yang siap 

difinalisasi. 

Terlaksana 



 

2 SELASA, 9 

September 

2025 

Pengesahan 3 SOP 

Kesehatan Mental hasil 

dari Evaluasi SOP 

Kesehatan Mental 

pengesahan resmi tiga SOP 

Kesehatan Mental yang telah 

ditandatangani pejabat berwenang. 

Dengan demikian, SOP Tes, 

Pelaporan, dan Wawancara 

Kesehatan Mental 

Dokumen SOP yang telah disahkan 

kini menjadi pedoman baku 

Terselesaikan 

3 RABU, 10 

September 

2025 

Pengesahan dan 

Pembuatan 

Pernyataan 

Keberlanjutan hasil 

Aksi Perubahan 

pengesahan aksi perubahan 

beserta pernyataan keberlanjutan 

yang ditandatangani oleh pejabat 

berwenang 

Hasil pengesahan dan pernyataan 

keberlanjutan memastikan bahwa 

aksi perubahan tidak berhenti pada 

tahap implementasi awal 

Terselesaikan 

4 KAMIS, 11 

September 

2025 

Serah terima hasil Aksi 

Perubahan 3 SOP 

Kesehtan Mental 

Dokumen tersebut kini menjadi 

pegangan resmi yang siap 

digunakan oleh tim pelaksana 

dalam kegiatan pemeriksaan 

kesehatan mental. 

Dengan adanya penyerahan ini, hasil 

aksi perubahan tiga SOP Kesehatan 

Mental dapat segera diterapkan 

sebagai standar baku dan menjadi 

bagian dari sistem kerja di 

lingkungan Pusdokkes Polri 

Terselesaikan 

6 SENIN, 15 

September 

2025 

Penyusunan laporan aksi 

perubahan 

Penysunan Laporan Hasil Aksi 

Perubahan melalui tahap 

koordinasi pda mentor dan coach 

Laporan hasil aksi perubahan 

berhasil di buat 

Terlaksana 



 

7 JUMAT, 19 

September 

2025 

Finalisasi laporan aksi 

perubahan 

Peyempurnaan Laporan hasil 

aksi Perubahan  

Data laporan hasil aksi perubahan 

terkumpul dan siap di seminarkan 

Terselesaikan 

 
 

 



 

Tabel Perbedaan Sebelum dan Sesudah Aksi Perubahan 

Aspek Sebelum Penerapan 

SOP 

Sesudah Penerapan SOP 

Proses Tes 

Kesehatan 

Mental 

Masih dilakukan secara 

manual dengan format 

laporan yang 

bervariasi. 

Penggunaan aplikasi MMPI yang 

terstandarisasi, menghasilkan laporan 

yang konsisten dan objektif. 

Pelaporan 

Hasil Tes 

Proses pelaporan 

memakan waktu dan 

sering mengalami 

kesalahan dalam 

penulisan data. 

Format laporan lebih ringkas, jelas, dan 

mudah dipahami dengan sistematis. 

Proses 

Wawancara 

Wawancara dilakukan 

tanpa panduan yang 

terstruktur, berisiko 

kurang mendalam. 

Panduan wawancara yang lebih 

komprehensif untuk menggali riwayat 

hidup dan kondisi psikologis peserta. 

Efektivitas 

Seleksi 

Kurang terstandarisasi, 

berisiko pada 

inkonsistensi hasil 

seleksi. 

Seleksi lebih objektif dan terukur, 

dengan prosedur yang konsisten sesuai 

standar. 

Koordinasi 

Tim 

Koordinasi antar tim 

belum terstruktur 

dengan jelas. 

Koordinasi antar tim berjalan lebih 

lancar dengan SOP yang jelas dan 

terstandarisasi. 

Pengawasan 

dan 

Monitoring 

Pengawasan dan 

monitoring tidak 

terintegrasi 

Monitoring dilakukan secara terjadwal 

dengan sistem yang memungkinkan 

pemantauan berkala dan perbaikan. 

Keberlanjutan 

Implementasi 

Proses seleksi tidak 

terencana untuk 

evaluasi jangka 

panjang. 

Evaluasi berkala terhadap SOP untuk 

memastikan kualitas seleksi tetap 

terjaga. 

 

2. Pencapaian hasil perubahan terhadap rencana perubahan; 

a. Perencanaan (Planning) 

Tahap perencanaan dilaksanakan setelah pelaksanaan 

seminar Rencana Aksi Perubahan mulai dari tanggal 23 Juli 

sampai dengan tanggal 25 Juli 2025. Tahap perencanaan aksi 

perubahan terkait SOP Tes Kesehatan Mental, SOP Pelaporan 

Tes Kesehatan Mental dan SOP wawancara Kesehatan Mental 

berjalan dengan lancar sesuai jadwal yang telah ditentukan. 

Seluruh kegiatan, mulai dari koordinasi, penyusunan SOP, uji 



 

coba, hingga peluncuran SOP, telah dilaksanakan dengan baik 

dan menghasilkan SOP yang sah dan siap diimplementasikan. 

Ke depan, diharapkan. Berikut langkah perencanaan yang 

dilakukan: 

Hari/Tanggal Jenis Kegiatan Pelaksanaan 

Kegiatan 

Hasil Kegiatan 

RABU, 23 

Juli  2025 

Berkoordinasi 

dengan Mentor  

Menghadap Kabid 

Kesmapta Pusdokkes 

Polri selaku Mentor 

untuk meminta arahan 

dalam proses 

pelaksanaan rencana 

aksi perubahan. 

memberikan 

saran dan 

masukan terkait 

aksi perubahan 

KAMIS, 24 

September 

2025 

Berkoordinasi 

dengan Sponsor  

Menghadap 

Karokespol 

Pusdokkes Polri 

selaku Sponsor untuk 

melaporkan rencana 

aksi perubahan 

memberikan 

saran dan 

masukan terkait 

aksi perubahan  

JUMAT, 25 

Juli 2025 

Berkoordinasi 

dengan para 

Stakeholder 

Eksternal 

Bidkesmapta 

Pusdokkes Polri 

Berkoordinasi dengan 

para Stakeholder 

Eksternal 

Bidkesmapta 

Pusdokkes Polri 

Saran dan 

Masukan serta 

dukungan dari 

Biddokes 

Selurauh wilayah 

indonesia 

 

1) Berkoordinasi dengan Mentor 

Menyampaikan rencana aksi perubahan yang akan 

dilaksanakan, meminta saran masukan serta petunjuk terkait 

aksi perubahan serta meminta izin kepada Kabid Kesmapta 

Pusdokkes Polri untuk melibatkan beberapa orang sebagai tim 

efektif dan melibatkan peran stakeholder internal.  



 

 

 

2) Berkoordinasi dengan Sponsor 

Menyampaikan rencana aksi perubahan yang akan 

dilaksanakan, meminta saran masukan dan petunjuk terkait 

aksi perubahan setelah itu mendiskusikan perihal untuk 

melibatkan beberapa anggota tim efektif dan juga melibatkan 

peran stakeholder internal serta Pertemuan ini bertujuan 

mensosialisaikan rencana aksi perubahan.  



 

 

 

3) Berkoordinasi dengan para Stakeholder Eksternal  

Bidkesmapta Pusdokkes Polri 

Pertemuan ini bertujuan mensosialisaikan rencana aksi 

perubahan sekaligus meminta saran dan maskukan kepada 

stakeholder eksternal Biddokes di seluruh wilayah indonesia  



 

 

 

b. Pengorganisasian ( Organizing) 

Pada tahap pengorganisasian, dilaksanakan kegiatan dari 

tanggal  28 Juli sampai dengan 1 Agustus 2025.berjalan sesuai 

dengan tahapan yang direncanakan. Pengorganisasian aksi 



 

perubahan SOP Kesehatan mental, dimulai dengan 

penunjukan tim efektif yang dibentuk melalui SK. Tim ini 

bertugas mengelola kegiatan aksi perubahan, dimulai dengan 

penyusunan log aktivitas untuk minggu pertama. Selanjutnya, 

rapat koordinasi diadakan untuk membagi tugas di antara 

anggota tim. dimulai dengan penunjukan tim efektif yang 

dibentuk melalui SK. Tim ini bertugas mengelola kegiatan aksi 

perubahan, dimulai dengan penyusunan log aktivitas untuk 

minggu pertama. Selanjutnya, rapat koordinasi diadakan untuk 

membagi tugas di antara anggota tim. 

Dalam melaksanakan tahapan perencanaan aksi perubahan 

action leader melakukan hal berikut: 

Hari/Tanggal Jenis Kegiatan Pelaksanaan 

Kegiatan 

Hasil Kegiatan 

SELASA, 29 

Juli 2025 

Pembuatan Sprint 

Tim Efektif 

Kegiatan ini 

dilaksanakan untuk 

memenuhi standar 

peraturan dalam 

penugasan struktural  

Kegiatan berjalan 

dengan baik 

dengan output 

Sprin Penugasan 

Tim Efektif 

RABU, 30 Juli 

2025 

Pembagian Tugas 

Kepada Tim Efektif 

mempertimbangkan 

kemampuan dan 

keahlian tim efektif  

Pembagian tugas 

berhasil 

terlaksana 

dengan output 

surat perintah 

pembagian tugas 

KAMIS, 31 

Juli 2025 

Rapat Koordinasi 

Kepada Tim Efektif 

dan Pelacakan 

sprin tim efektif 

Dalam pertemuan ini 

membahas Timeline 

dan Tugas Pokok  

Tim efektif dapat 

menjalankan 

tugas mendukung 

aksi perubahan.  

 

1) Pembuatan Sprint Tim Efektif 

Kegiatan ini dilaksanakan untuk memenuhi standar peraturan 

dalam penugasan struktural sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku dalam instansi dan negara. 



 

 
 

 

 

 
 
 

 

 

2) Pembagian Tugas Kepada Tim Efektif 

ini bertujuan Tim Efektif dapat Mengetahui Tugas Pokoknya 

Masing-masing selama aksi perubahan mempertimbangkan 

kemampuan dan keahlian tim efektif dalam mengumpulkan 

data dan mendukung aksi perubahan. 



 

 
 

 
 



 

c. Pelaksanaan (Actuating) 

Tahap Pelaksanaan (Actuating) dilaksanakan mulai dari 

tanggal 2 Agustus sampai dengan tanggal 5 September 2025. 

Berbagai pelaksanaan kegiatan terkait implementasi SOP 

Kesehatan Mental dilaksanakan sesuai rencana. Implementasi 

berfokus pada rapat tim efektif untuk melakuakan FGD dan 

research mengenai aspek kesehatan mental dalam lungkungan 

kerja yang menjadi patokan dalam pembuatan SOP Kesehatan 

Mental dan Setelah itu pengujian dan Implementasi SOP 

kepada Calon Peserta didik anggota Polri    Selain itu, 

penyusunan dokumen penting seperti surat undangan, laporan 

implementasi, serta instrumen monitoring juga terwujud, 

menunjang kelancaran seluruh proses aksi perubahan. Semua 

kegiatan tersebut terlaksana sesuai agenda yang telah 

ditetapkan.  

Dalam melaksanakan tahapan perencanaan aksi perubahan 

action leader melakukan hal berikut: 

Hari/Tanggal Jenis Kegiatan Pelaksanaan 

Kegiatan 

Hasil Kegiatan 

JUMAT, 15 

Agustus 2025 

finalisasi 

pembuatan 3 

Konsep SOP 

Kesehatan Mental 

finalisasi terhadap 

3 Konsep SOP 

Kesehatan Mental 

3 Konsep SOP 

Kesehatan Mental 

siap untuk 

digunakan 

KAMIS, 21 

Agustus 2025 

Sosialisasi 

Implementasi 

SOP Kesehatan 

Mental 

Sosialisasi 

dengan 

presentasi 

mengenai SOP 

Kesehatan Mental 

Kegiatan 

sosialisasi 

berjalan dengan 

lancar 

SENIN, 25 

Agustus 2025 

Implementasi 

SOP 

Pemeriksaan 

Kesehatan Mental 

pemeriksaan 

kesehatan mental 

calon peserta 

didik 

SOP berjalan 

lancar dan sesuai 

dengan prosedur 

yang ditetapkan 

JUMAT, 29 

Agustus 2025 

Evaluasi 

Implementasi 3 

implementasi 

SOP berjalan 

dengan baik, 

Implementasi 

ketiga SOP 

Kesehatan Mental 



 

SOP Kesehtan 

Mental 

namun beberapa 

area perlu 

perbaikan, 

telah berjalan 

dengan baik 

1) Finalisasi Pembuatan 3 Konsep SOP Kesehatan Mental 

Finalisasi pembuatan SOP dilakukan dengan menyusun tiga 

dokumen utama yaitu SOP Tes Kesehatan Mental, SOP 

Pelaporan Hasil Tes, dan SOP Wawancara Kesehatan Mental. 

Tahap ini menekankan pada keseragaman format, kejelasan 

alur, dan keterukuran indikator agar mudah diterapkan oleh tim 

pemeriksa. 

a. Menetapkan alur pemeriksaan mulai dari tes aplikasi MMPI 

hingga wawancara. 

b. Menyederhanakan format pelaporan hasil tes agar lebih 

ringkas dan seragam. 

c. Menentukan indikator wawancara yang menggali riwayat 

hidup dan kondisi psikologis. 

 
 

 
 

 
 



 

2) Sosialisasi Implementasi SOP Kesehatan Mental 

Sosialisasi dilakukan untuk menyampaikan isi dan teknis 

penerapan SOP kepada tim pemeriksa, tenaga medis, dan 

stakeholder terkait. Kegiatan ini bertujuan agar seluruh pihak 

memahami standar baru yang berlaku sehingga implementasi 

dapat berjalan konsisten. 

a. Penyampaian materi SOP melalui rapat dan presentasi. 

b. Diskusi teknis pelaksanaan dengan tim pemeriksa di 

lapangan. 

c. Pembagian dokumen SOP final kepada seluruh anggota 

tim.  

 

 
 

 
 



 

 
 

 

3) Implementasi SOP Pemeriksaan Kesehatan Mental 

Implementasi dilakukan dengan melaksanakan pemeriksaan 

kesehatan mental calon peserta didik Polri menggunakan 

acuan SOP yang telah disahkan. Proses ini meliputi tes MMPI 

berbasis aplikasi, pencatatan hasil dalam format laporan baru, 

dan wawancara sesuai panduan. 

a. Tes kesehatan mental berjalan dengan sistem aplikasi 

untuk hasil lebih objektif. 

b. Format laporan digunakan secara seragam oleh tim 

pemeriksa. 

c. Wawancara dilakukan dengan panduan pertanyaan 

standar untuk menggali riwayat peserta. 

Proses ini meliputi tes MMPI berbasis aplikasi, pencatatan hasil 

dalam format laporan baru dan wawancara sesuai panduan 

pada calon peserta didik S1 STIK bintara polwan. 

Tabel 3. 8 Rekapitulasi kesehatan mental S1 STIK bintara polwan TA. 2025 

No Nama 

Peserta 

Tes MMPI 

(Lulus/Tidak) 

Wawancara 

Kesehatan Mental 

(Layak/Tidak) 

Keterangan 

1 Peserta 

01 

Lulus Layak - 

2 Peserta 

02 

Lulus Layak - 



 

3 Peserta 

03 

Lulus Layak - 

4 Peserta 

04 

Lulus Tidak Layak Riwayat stres 

berat 

5 Peserta 

05 

Lulus Layak - 

6 Peserta 

06 

Tidak Lulus Tidak Layak Hasil tes 

rendah 

7 Peserta 

07 

Lulus Layak - 

8 Peserta 

08 

Lulus Layak - 

9 Peserta 

09 

Lulus Layak - 

10 Peserta 

10 

Lulus Layak - 

11 Peserta 

11 

Lulus Layak - 

12 Peserta 

12 

Tidak Lulus Tidak Layak Masalah emosi 

13 Peserta 

13 

Lulus Layak - 

14 Peserta 

14 

Lulus Layak - 

15 Peserta 

15 

Lulus Layak - 

16 Peserta 

16 

Lulus Tidak Layak Riwayat 

kecemasan 

17 Peserta 

17 

Lulus Layak - 

18 Peserta 

18 

Lulus Layak - 

19 Peserta 

19 

Lulus Layak - 



 

20 Peserta 

20 

Lulus Layak - 

21 Peserta 

21 

Lulus Layak - 

22 Peserta 

22 

Tidak Lulus Tidak Layak Gangguan 

konsentrasi 

23 Peserta 

23 

Lulus Layak - 

24 Peserta 

24 

Lulus Layak - 

25 Peserta 

25 

Lulus Layak - 

26 Peserta 

26 

Lulus Layak - 

27 Peserta 

27 

Lulus Layak - 

28 Peserta 

28 

Lulus Tidak Layak Riwayat 

depresi 

29 Peserta 

29 

Lulus Layak - 

30 Peserta 

30 

Lulus Layak - 

 

Rekapitulasi Data 

a. Jumlah peserta: 30 orang 

b. Lulus Tes MMPI: 26 orang (86,7%) 

c. Tidak Lulus Tes MMPI: 4 orang (13,3%) 

d. Layak hasil wawancara: 24 orang (80%) 

e. Tidak Layak hasil wawancara: 6 orang (20%) 

 

 

 

 

 



 

 

 

 
 

 
 

 
 

 

 

 

 
 



 

 

 
 

 

4) Evaluasi Implementasi 3 SOP Kesehatan Mental 

Evaluasi dilakukan untuk menilai sejauh mana SOP dapat 

diterapkan di lapangan serta mengidentifikasi kendala yang 

muncul. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian 

besar tahapan berjalan baik, meski masih ada hambatan 

teknis dalam penggunaan aplikasi tes. 

a. Mengidentifikasi kelemahan teknis seperti kestabilan 

aplikasi tes. 

b. Mendapatkan masukan dari tim pemeriksa terkait 

kesulitan wawancara mendalam. 

c. Menyusun rekomendasi perbaikan format laporan agar 

lebih ringkas. 

d. Monitoring dan Evaluasi (Controlling) 

Monitoring dilakukan secara berkala untuk memastikan 

implementasi berjalan sesuai standar, sekaligus 

melakukan pengendalian (controlling) bila ada 

penyimpangan. Proses ini juga menjadi dasar untuk revisi 

dan pengembangan SOP di masa depan. 

a. Monitoring mingguan terhadap pelaksanaan tes, 

pelaporan, dan wawancara. 

b. Kontrol administrasi terhadap format laporan hasil tes. 



 

c. Penyusunan laporan monitoring sebagai dasar tindak 

lanjut perbaikan. 

 

 

 

 

 

 

 

Berikut Adalah Hasil Evaluasi Menggunakan Google 

form dari hasil Evaluasi Tim Pelaksana SOP Kesehatan 

mental menyatakan bahwa, Sangat Mendukung dan 

Medukung Keberlanjutan Penerapan Aksi Perubahan 

SOP Kesehatan Mental di Bidkesmapta Pusdokkes 

Polri 



 

Apakah SOP Tes Kesehatan Mental sudah jelas dan 

mudah dipahami dalam pelaksanaannya? 

 

Apakah penggunaan aplikasi MMPI dalam SOP Tes 

Kesehatan Mental membantu meningkatkan akurasi 

hasil tes? 

 

Apakah SOP Pelaporan Hasil Tes Kesehatan Mental 

sudah praktis dan memudahkan dalam penyusunan 

laporan? 

 



 

Apakah SOP Wawancara Kesehatan Mental sudah 

mampu menggali informasi riwayat hidup dan kondisi 

psikologis peserta dengan baik? 

 

Apakah implementasi ketiga SOP Kesehatan Mental 

berjalan sesuai standar yang telah ditetapkan? 

 

Apakah implementasi ketiga SOP Kesehatan Mental 

berjalan sesuai standar yang telah ditetapkan? 

 

 

 



 

Apakah SOP Kesehatan Mental perlu terus 

dipertahankan dan disosialisasikan secara 

berkelanjutan di lingkungan Bidkesmapta Pusdokkes 

Polri? 

 

 

3. Pelaksanaan strategi pengembangan kompetensi dalam 

Aksi Perubahan; 

Berdasarkan rekap hasil penilaian diri peserta dan mentor 

terhadap proses pengembangan kompetensi yang 

merepresentasikan aspek sikap dan perilaku peserta pelatihan 

kepemimpinan, sebagai berikut: 

 

Rekap Nilai Awal 

Dalam hal strategi pengembangan kompetensi pribadi action 

leader terutama dalam point mengelola perubahan, dalam hal ini 

action leader melakukan penambahan pengetahuan dengan 

melaksanakan webinar, dengan data sebagai berikut: 

 



 

No KEGIATAN WAKTU URAIAN 

1 Bimbingan 

Teknis Kesiapan 

Polri dalam 

pelaksanaan 

dikbangpenyusun

ana aksi 

perubahan  

11 – 13 

Agustus 

2025 

Bimbingan Teknis yang 

diselenggarakan oleh Bagrimdik 

PNS Rodalpers SSDM Polri pada 

11-13 Agustus 2025. Bimbingan ini 

bertujuan untuk memberikan 

keterampilan kepada ASN Polri 

dalam pelaksanaan Dikbang serta 

penyusunan aksi perubahan yang 

diharapkan dapat memperbaiki 

kinerja dan pelayanan publik di 

Polri. 

Berikut poin-poin penting dalam 

pelaskanaan webinar: 

a. Pentingnya persiapan ASN 

dalam pelaksanaan Dikbang untuk 

mendukung keberhasilan 

program. 

b. Strategi penyusunan aksi 

perubahan yang berfokus pada 

peningkatan kinerja. 

c. Pengelolaan perubahan dalam 

organisasi untuk meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas. 

d. Keterlibatan semua pihak dalam 

menyukseskan perubahan yang 

diinginkan. 

e. Penyusunan rencana aksi yang 

terstruktur untuk memastikan 

perubahan dapat dijalankan 

dengan baik. 



 

   

 

2 Bimbingan teknis 

E-Kinerja BKN 

dalam 

penyusunan SKP 

14 – 15 

Agustus 

2025 

mengikuti Bimbingan Teknis 

Aplikasi E-Kinerja BKN pada 14-15 

Agustus 2025, yang bertujuan 

untuk memperkenalkan aplikasi E-

Kinerja BKN dalam penyusunan 

SKP pada jabatan fungsional. 

Pelatihan ini memberikan 

keterampilan praktis mengenai 

penggunaan aplikasi untuk 

memantau kinerja ASN Polri dan 

memastikan kinerja mereka 

terukur dengan jelas. 

berikut poin penting dalam 

pelaksaan webinat : 

a. Penggunaan aplikasi E-Kinerja 

BKN untuk memantau kinerja ASN 

secara lebih sistematis. 

b. Pentingnya penyusunan SKP 

yang jelas untuk mengukur 

pencapaian kinerja ASN. 

c. Penerapan teknologi dalam 

manajemen kinerja untuk 

meningkatkan transparansi. 

d. Pengelolaan data kinerja ASN 

dengan menggunakan aplikasi 

berbasis teknologi. 

e. Evaluasi kinerja ASN untuk 

memberikan feedback yang 

membangun dan perbaikan yang 

berkelanjutan. 



 

   

 

3 Seminar nasional 

peningkatan 

kompetensi 

penata layanan 

operasional 

dalam 

mendukung 

efissiensi an 

kualitas layanan 

19 

Agustus 

2025 

mengikuti Seminar Nasional yang 

diselenggarakan oleh e-Guru.id 

pada 19 Agustus 2025 dengan 

topik Peningkatan Kompetensi 

Penata Layanan Operasional. 

Seminar ini bertujuan untuk 

memperkuat kemampuan penata 

layanan operasional dalam 

mendukung efisiensi dan 

meningkatkan kualitas layanan di 

instansi pemerintah. 

Berikut poin penting dalam 

pelaksanaan webinar:  

a. Peningkatan kompetensi dalam 

layanan operasional untuk 

memastikan efisiensi kerja. 

b. Mendukung kualitas layanan 

publik melalui pelatihan dan 

pengembangan keterampilan. 

c. Kolaborasi antar instansi untuk 

meningkatkan kualitas layanan 

publik. 

d. Manajemen layanan yang 

responsif untuk meningkatkan 

kepuasan masyarakat. 

e. Penerapan standar operasional 

dalam layanan publik untuk 

menciptakan sistem yang lebih 

efisien. 



 

   

 

4 Webinar Talent 

managing 

7 

Agustus 

2025 

mengikuti Webinar dan Project 

Best Practice Sharing yang 

diselenggarakan oleh Lembaga 

Administrasi Negara pada 7 dan 

13 Agustus 2025. Webinar ini 

mengangkat topik mengenai 

manajemen talenta dan praktik 

terbaik yang berfokus pada tren 

terbaru dalam pengelolaan 

talenta, serta mendalami 

bagaimana penerapan terbaik 

dalam organisasi dapat 

meningkatkan kualitas SDM 

secara keseluruhan. 

Berikut adalah poin-poin utama 

dalam pembelajaran: 

a. Tren terbaru dalam Talent 

Management yang mencakup 

adaptasi teknologi dan budaya 

kerja fleksibel. 

b. Praktik terbaik dalam 

pengelolaan talenta, termasuk 

pengembangan keterampilan dan 

perencanaan karier. 



 

c. Peran teknologi dalam 

memfasilitasi manajemen talenta 

yang lebih efisien. 

d. Mendukung kolaborasi antar tim 

dengan mengelola talenta di 

berbagai departemen. 

e. Mengukur kinerja karyawan 

dengan pendekatan berbasis data 

untuk memastikan keberhasilan 

jangka panjang. 

   

 

5 Webinar Best 

Practice Talent 

managing 

13 

Agustus 

2025 

berpartisipasi dalam Webinar Best 

Practice Sharing yang diadakan 

pada 7 Agustus 2025 oleh 

Lembaga Administrasi Negara. 

Webinar ini menekankan pada 

praktik terbaik dalam pengelolaan 

talenta dan bagaimana 

manajemen talenta yang efektif 

dapat mempengaruhi hasil 

organisasi secara signifikan. 

Pembahasan juga mencakup 

bagaimana strategi yang tepat 

dalam mengelola talenta dapat 

meningkatkan produktivitas 

organisasi. 

Berikut poin-poin penting dalam 

webinar: 

a. Pentingnya mengidentifikasi 

talenta sejak awal dalam proses 



 

perekrutan. 

b. Peran pelatihan dan 

pengembangan berkelanjutan 

dalam meningkatkan kinerja 

karyawan. 

c. Teknik pengelolaan talenta 

berbasis data untuk pengambilan 

keputusan yang lebih baik. 

d. Menggunakan feedback 

karyawan untuk meningkatkan 

kebijakan manajemen talenta. 

e. Prinsip kepemimpinan yang 

mendukung pengembangan 

talenta dalam organisasi. 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

4. Keterkaitan mata pelatihan pilihan dengan aksi perubahan. 

No Kegiatan Waktu Uraian 

1 

 

1 Agustus 
2025 

Bedah Buku 
tentang 
MANAJEMEN 
KARYAWAN: 
Kelelahan Fisik, 
Mental, Dan 
Emosional karya 
Galih Panjalu 
Pramono, S.E., 
M.M., CH., CHt., 
CRM yang di 
lakukan oleh Paur 
Dikbang Subbid 
Keslek sebagai 
Action Leader 
untuk memahami 
konsep pengaruh 
kesehatan mental 
dalam dunia 
pekerjaan dengan 
poin penting yang 
terdapat dalam 
buku yaitu pada 
bab 2, bab 3, dan 
bab 5 dimana hal 
ini sangat 
membdukung 
dapam 
pembentukan 
karakter mental. 
Pada 
kesimpulannya 
Buku tentang 
MANAJEMEN 
KARYAWAN: 
Kelelahan Fisik, 
Mental, Dan 
Emosional karya 
Galih Panjalu 
Pramono, S.E., 
M.M., CH., CHt., 
CRM. Membahas 
tentang apa saja 
yang menjadi 



 

penyebab 
rusaknya 
kesehatan mental 
dalam bekerja 
dan mencegah 
sebelum 
terjadinya 
kerusakan pada 
mental saat 
bekerja. 
Relevansi dengan 
aksi perubahan 
adalah untuk 
menghadapi 
beban kerja yang 
berat dan risiko 
burnout dalam 
bekerja, dan hal 
ini dapat di cegah 
melalui SOP tes 
kesehatan mental 
dan SOP tes 
wawancara 
kesehatan mental 

2 

 

7 Agustus 
2025 

Webinar ini 
membahas 
bagaimana 
mengelola talenta 
dengan strategi 
terbaik serta tren 
terbaru dalam 
pengembangan 
SDM. Hal ini 
berkaitan dengan 
aksi perubahan 
karena seleksi 
kesehatan mental 
adalah bagian 
dari manajemen 
talenta di Polri. 
Dengan 
penerapan SOP 
kesehatan mental 
yang 
terstandarisasi, 
proses seleksi 
akan lebih objektif 
dan mampu 



 

menjaring calon 
peserta didik yang 
memiliki kesiapan 
mental untuk 
menjadi SDM 
unggul. 

3. 

 

7 s/d 13 
Agustus 
2025 

Kegiatan ini tidak 
hanya berupa 
webinar, tetapi 
juga project yang 
memberi 
pengalaman 
praktik langsung 
dalam mengelola 
talenta. Hal ini 
sangat relevan 
dengan aksi 
perubahan, 
karena 
implementasi 
SOP kesehatan 
mental adalah 
sebuah project 
perubahan yang 
bertujuan 
memastikan 
bahwa 
manajemen 
talenta di Polri 
berjalan sesuai 
standar. Dengan 
adanya 
standarisasi, Polri 
dapat lebih 
selektif dan 
profesional dalam 
menilai kesiapan 
mental calon 
anggotanya. 
 

4. 

 

19 
Agustus 
2025 

Keterkaitan dengan 
aksi perubahan: 
Seminar ini 
memberikan 
pemahaman tentang 
pentingnya 
peningkatan layanan 
operasional yang 
efisien dan 
berkualitas. 



 

Keterkaitannya 
dengan aksi 
perubahan adalah 
pada aspek efisiensi 
dan kualitas 
pelaksanaan SOP 
kesehatan mental. 
Standarisasi SOP 
memastikan proses 
seleksi tidak hanya 
formalitas, tetapi 
benar-benar berjalan 
sesuai standar, lebih 
cepat, akurat, dan 
transparan, sehingga 
kualitas layanan 
pemeriksaan 
kesehatan mental 
meningkat. 
 

 

 

Rekap Nilai Akhir 

Keterangan Kualifikasi Akhir Sikap Perilaku 

9.99-10  Istimewa 

8,95 

Kualifikasi : Baik 

7-8.99 Baik  

5-6.99 Cukup 

3-4.99 Kurang  

1-2.99 Sangat Kurang 

Berdasarkan hasil tersebut, penilaian terhadap diri sendiri dan 

mentor didapatkan nilai 8.95 dengan kualifikasi BAIK. Sehingga 

rekomendasi pada sub komponen kerjasama dengan mengikuti 

web binnar/ pelatihan/ bedah buku tentang kesehatan mental 

yang berkaitan dengan kerjasama guna memaksimalkan 

pencapaian aksi perubahan. Serta kegiatan-kegiatan yang 



 

terukur pada saat melaksanakan aksi perubahan dengan 

bimbingan dan pengembangan yang terjadwal sebagai bekal 

pendalaman sikap perilaku Dalam menduduki jabatan 

administrator. 

IV. BAB IV PENUTUP  

A. Kesimpulan 

1. Pelaksanaan Aksi Perubahan 

Aksi perubahan Standarisasi Pelaksanaan Seleksi Kesehatan 

Mental Calon Peserta Didik Anggota Polri di Bidkesmapta 

Pusdokkes Polri telah berhasil dilaksanakan, dengan dukungan 

penuh dari pimpinan dan tim efektif. Proses ini berjalan sesuai 

rencana dengan penerapan prinsip PDCA (Plan, Do, Check, Act) 

dalam setiap tahapannya, memastikan bahwa proses seleksi 

dilakukan secara sistematis dan terstruktur. 

2. Produk Administrasi yang Dihasilkan 

Beberapa produk administrasi yang dihasilkan dari pelaksanaan 

aksi perubahan ini meliputi: 

a. Surat Keputusan mengenai SOP yang mencakup SOP Tes 

Kesehatan Mental, SOP Pelaporan Hasil Tes, dan SOP 

Wawancara Kesehatan Mental, yang telah disetujui dan 

diterapkan di lingkungan Bidkesmapta Pusdokkes Polri. 

b. Pernyataan Keberlanjutan Aksi Perubahan, yang 

menegaskan bahwa hasil aksi perubahan ini akan terus 

diimplementasikan dengan dukungan penuh dari seluruh 

pihak terkait. 

c. Dokumentasi Hasil Implementasi, yang mencakup laporan-

laporan dan bukti-bukti yang menunjukkan keberhasilan 

implementasi SOP dan evaluasi dari setiap langkah 

pelaksanaan. 

d. Notulensi dan Laporan Mingguan, yang memuat 

perkembangan dari setiap minggu, termasuk perubahan yang 



 

dilakukan dalam proses seleksi, serta tindak lanjut dari hasil 

evaluasi dan rekomendasi yang diberikan. 

e. Berita acara serah terima aksi perubahan 

3. Manfaat Aksi Perubahan 

a. Manfaat Internal 

1) Pengelolaan proses seleksi kesehatan mental dilakukan 

dengan lebih efisien dan sesuai standar yang telah 

disepakati. 

2) Proses pengumpulan data, analisis, dan pelaporan menjadi 

lebih terstruktur, mempercepat pekerjaan tim, dan 

mengurangi risiko kesalahan. 

3) Penyusunan data yang lebih akurat memungkinkan 

pengambilan keputusan yang lebih tepat dalam menyusun 

program pengembangan calon anggota Polri. 

4) Setiap tahap seleksi yang dilakukan tercatat secara jelas, 

sehingga meningkatkan transparansi dan memudahkan 

penyelesaian masalah. 

5) Koordinasi yang lebih baik antar satuan di Bidkesmapta 

Pusdokkes Polri, mempercepat alur kerja dan meningkatkan 

efektivitas implementasi SOP. 

b. Manfaat Eksternal 

1) Transparansi dalam proses seleksi kesehatan mental 

meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap kualitas 

seleksi yang dilakukan di Polri. 

2) Data yang lebih terstruktur memungkinkan penyusunan 

program pendidikan yang lebih sesuai dengan kebutuhan 

pengembangan calon anggota Polri. 

3) Laporan yang akurat dan tepat waktu mendukung kebijakan 

pemerintah dalam meningkatkan kualitas proses seleksi dan 

memperbaiki kesejahteraan calon peserta didik Polri. 

 

 



 

4. Rekomendasi Tindak Lanjut 

Disarankan untuk melakukan evaluasi berkala terhadap SOP, 

untuk memastikan relevansinya dengan kondisi lapangan dan 

perkembangan teknologi. Pelatihan lanjutan bagi petugas yang 

terlibat dalam proses seleksi juga sangat diperlukan untuk 

memastikan pelaksanaan yang lebih efisien dan efektif. Selain itu, 

sistem pelaporan yang lebih cepat dan lebih otomatis perlu terus 

dikembangkan untuk meminimalisir kendala yang ada, terutama 

dalam penulisan dan pengolahan data laporan. 

B. Rekomendasi.  

1. Meskipun aplikasi MMPI telah digunakan untuk tes kesehatan 

mental, direkomendasikan untuk terus mengembangkan dan 

mengintegrasikan teknologi lebih lanjut, seperti platform digital 

yang terhubung dengan sistem manajemen data seleksi. Hal ini 

dapat meningkatkan akurasi dan efisiensi dalam pencatatan hasil 

seleksi, serta memudahkan pelacakan dan pemantauan hasil tes 

dalam waktu yang lebih singkat. 

2. Untuk memastikan bahwa petugas pemeriksa dan pengelola 

wawancara selalu mengikuti prosedur standar, perlu diadakan 

pelatihan rutin yang tidak hanya mengasah keterampilan teknis, 

tetapi juga aspek psikologis dan komunikasi dalam wawancara. 

Pelatihan ini juga sebaiknya mencakup pembaruan dalam 

pengetahuan mengenai psikologi kesehatan mental dan 

penanganan calon peserta didik yang mungkin memiliki riwayat 

kesehatan mental. 

3. Perlu adanya sistem pelaporan yang lebih efisien dengan 

menggunakan perangkat lunak yang memungkinkan automatisasi 

dalam pembuatan laporan hasil tes dan wawancara. Sistem ini 

akan meminimalkan kesalahan manusia dan mempercepat 

proses pelaporan, yang sangat penting untuk menjaga kredibilitas 

dan kecepatan administrasi seleksi. 



 

4. Untuk memastikan relevansi dan efektivitas, SOP yang ada perlu 

dievaluasi secara berkala. Hal ini dilakukan untuk mengidentifikasi 

area yang masih dapat diperbaiki serta untuk menyesuaikan 

dengan perkembangan teknologi dan kebijakan terbaru. Evaluasi 

dan revisi ini sebaiknya dilakukan setidaknya setiap tahun untuk 

menjaga kualitas dan standar tinggi dalam proses seleksi. 

5. Mengingat pentingnya kesehatan mental dalam proses seleksi, 

direkomendasikan untuk meningkatkan kolaborasi dengan 

psikolog eksternal atau lembaga profesional di bidang kesehatan 

mental. Kolaborasi ini dapat melibatkan evaluasi mendalam 

terhadap calon peserta didik yang memiliki riwayat atau indikasi 

masalah kesehatan mental, guna memastikan seleksi dilakukan 

secara objektif dan sesuai standar. 

6. Agar seluruh pihak yang terlibat, baik di level Pusdokkes maupun 

Polri, memahami pentingnya standarisasi dalam seleksi 

kesehatan mental, diperlukan sosialisasi rutin yang menyeluruh. 

Sosialisasi ini dapat melibatkan seminar atau pelatihan yang 

memberikan pemahaman lebih mendalam tentang pentingnya 

standar prosedur dalam menjaga kualitas seleksi calon anggota 

Polri. 
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LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 
          SEKOLAH TINGGI ILMU KEPOLISIAN 
 

 LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE - 1 

NAMA PESERTA : dr. Putri Arun Rasmi Sp. PD 

SATKER : BIDKESMAPTA PUSDOKKES POLRI 

JUDUL AKSI PERUBAHAN : STANDARISASI PELAKSANAAN SELEKSI 

KESEHATAN MENTAL  CALON PESERTA DIDIK 

ANGGOTA POLRI DI BIDKESMAPTA PUSDOKKES 

POLRI 

 

NO HARI/TANGGAL NAMA KEGIATAN JAM 
KERJA  

OUTPUT 

1 Rabu/23 Juli 
2025 

Menghadap Kabid Kesmapta 
Pusdokkes Polri selaku Mentor 
untuk meminta arahan dalam 
proses pelaksanaan rencana 
aksi perubahan. 

08.00 – 
10.00 WIB

 
  

 

- Dokumentasi 

- Dukungan 
secara tertulis 

2. Kamis/24 Juli 
2025 

Menghadap Karokespol 
Pusdokkes Polri selaku Sponsor 
untuk melaporkan rencana aksi 
perubahan yang akan 
dilaksanakan sekaligus meminta 
dukungan aksi perubahan dan 
Berkoordinasi dengan para 
Stakeholder Internal 
Bidkesmapta Pusdokkes Polri. 

08.00 – 
12.00 WIB 

- Dokumentasi 

- Dukungan 
secara tertulis 
karokespol 

- Dukungan 
secara lisan 
stakeholder 
internal 

3 Jumat/25 Juli 
2025 

Berkoordinasi dengan para 
Stakeholder Eksternal 
Bidkesmapta Pusdokkes Polri 

09.00 – 
11.00 WIB 

- Dokumentasi 

- Dukungan 
secara lisan 

4 Sabtu/26 Juli 
2025 

Pembuatan Laporan 08.00 – 
11.00 WIB 

Pembuatan 
Laporan 
Actuating 

5 Minggu/27 Juli 
2025 

LIBUR   

 

 
Mengetahui 

Mentor 
 
 
 
 

dr. BARTOLOMIUS DJAROT WIBOWO, MARS. 
NRP. 68010487 

Jakarta, 26 Juli 2025 
 

Peserta 
 
 
 
 

dr. PUTRI ARUN RASMI Sp. PD. 
NRP. 84121996 



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-1) 

 

Hari/Tanggal : Rabu/23 Juli 2025 

Waktu  : Jam 08.00 – 10.00 

1. Kegiatan 

Menghadap Kabid Kesmapta Pusdokkes Polri selaku Mentor untuk meminta 

arahan dalam proses pelaksanaan rencana aksi perubahan. 

2. Tujuan 

Menyampaikan rencana aksi perubahan yang akan dilaksanakan, meminta 

saran masukan serta petunjuk terkait aksi perubahan serta meminta izin 

kepada Kabid Kesmapta Pusdokkes Polri untuk melibatkan beberapa orang 

sebagai tim efektif dan melibatkan peran stakeholder internal.  

3. Pelaksanaan 

Kegiatan ini dilaksanakan di Lobby kantor Bidkesmpata Pusdokkes Polri. 

Melalui pertemuan ini juga Kabid Kesmapta Pusdokkes Polri memberikan 

saran dan masukan terkait aksi perubahan dan diharapkan aksi perubahan 

tersebut bukan hanya sebagai syarat kelulusan tapi juga berdampak terhadap 

kemajuan organisasi. 

4. Hasil Kegiatan 

Dokumentasi Kegiatan 

5. Kesimpulan 

Kegiatan berjalan dengan lancar dan rangkaian kegiatan aksi perubahan ini 

didukung oleh Kabid Kesmapta Pusdokkes Polri. 

6. Evidence/Dokumentasi 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-2)  

 

Hari/Tanggal : Kamis/24 Juli 2025 

Waktu  : Jam 08.00 – 12.00 

1. Kegiatan 

Menghadap Karokespol Pusdokkes Polri selaku Sponsor untuk melaporkan 

rencana aksi perubahan yang akan dilaksanakan sekaligus meminta dukungan 

aksi perubahan serta Melakukan koordinasi dan sosialisasi kepada 

Stakeholder Internal yaitu Kasubbid Kesprev, Kasubbid Keslasus, Paur 

Keslasus, Pamin Keslasus, Kaurmin. 

2. Tujuan 

Menyampaikan rencana aksi perubahan yang akan dilaksanakan, meminta 

saran masukan dan petunjuk terkait aksi perubahan setelah itu mendiskusikan 

perihal untuk melibatkan beberapa anggota tim efektif dan juga melibatkan 

peran stakeholder internal serta Pertemuan ini bertujuan mensosialisaikan 

rencana aksi perubahan.  

3. Pelaksanaan 

Kegiatan ini dilaksanakan di Ruang Rapat Bidkesmapta Pusdokkes Polri 

Melalui pertemuan ini juga Karokespol Pusdokkes Polri memberikan saran dan 

masukan terkait aksi perubahan dan diharapkan aksi perubahan tersebut dan 

memberikan arahan untuk memilih Tim efektif serta Kegiatan ini dilaksanakan 

di masing – masing ruangan dari Bidang yang bersangkutan. Saat pelaksanaan 

sosialisasi ini, banyak masukan dan ide yang diberikan oleh para Kepala 

Bidang yang berkaitan dengan pelaksanaan proyek aksi perubahan serta 

kelanjutan proyek aksi perubahan pada tahap selanjutnya. 

4. Hasil Kegiatan 

Dokumentasi Kegiatan 

5. Kesimpulan 

Kegiatan berjalan dengan lancar dan rangkaian kegiatan aksi perubahan ini 

didukung oleh Karokespol Pusdokkes Polri serta rangkaian kegiatan aksi 

perubahan ini didukung oleh semua Stakeholder internal Bidkesmapta 

Pusdokkes Polri yaitu Kasubbid Kesprev, Kasubbid Keslasus, Paur Keslasus, 

Pamin Keslasus, Kaurmin. 



 

6. Evidence/Dokumentasi  



 

 

 

 

 

 



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-3)  

 

Hari/Tanggal : Jumat/25 Juli 2025 

Waktu  : Jam 09.00 – 11.00 

1. Kegiatan 

Melaksanakan koordinasi dengan Stakeholder Eksternal 

2. Tujuan 

Pertemuan ini bertujuan mensosialisaikan rencana aksi perubahan sekaligus 

meminta saran dan maskukan kepada stakeholder eksternal Biddokes di 

seluruh wilayah indonesia  

3. Pelaksanaan 

Kegiatan ini dilaksanakan melalui rapat zoom . Dalam pertemuan tersebut 

disampaikan rencana aksi perubahan yang akan dilaksanakan oleh Paur 

Dikbang Subbid Keslek sebagai Action Leader dan meminta Saran dan 

Masukan serta dukungan dari Biddokes di seluruh wilayah Indonesia. 

4. Hasil Kegiatan 

Dokumentasi Kegiatan 

5. Kesimpulan 

Kegiatan berjalan dengan lancar dan rangkaian kegiatan aksi perubahan ini 

didukung oleh seluruh Biddokes di seluruh wilayah Indonesia serta kesediaan 

mereka semua untuk Mendukung Rencana Aksi Perubahan yang akan 

dilaksanakan. 

6. Evidence/Dokumentasi 

 

 

 

 



 



 

Notulensi Hasil Zoom 

 
 

 
 

 

 

 

 



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-4)  

 

Hari/Tanggal : Sabtu/26 Juli 2025 

Waktu  : Jam 09.00 – 11.00 

1. Kegiatan 

Membuat laporan Minggu 1 Tahap Planning 

2. Tujuan 

Menyelesaikan laporan Minggu 1 Tahap Planning 

3. Pelaksanaan 

Kegiatan ini dilaksanakan di ruang oleh Paur Dikbang Subbid Keslek. Kegiatan 

pembuatan ini dilakukan oleh  Action Leader untuk melengkapi laporan 

perkembangan rencana aksi perubahan setiap minggunya 

4. Hasil Kegiatan 

Dokumentasi Kegiatan 

5. Kesimpulan 

Kegiatan berjalan dengan lancar dan laporan minggu 1 di selesaikan. 

6. Evidence/Dokumentasi 

 

 

 
 

 

 

 

 



 

 

LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 

PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 

 

LAPORAN KEGIATAN RENCANA AKSI PERUBAHAN 

 

STANDARISASI PELAKSANAAN SELEKSI KESEHATAN MENTAL 

CALON PESERTA DIDIK ANGGOTA POLRI DI BIDKESMAPTA 

PUSDOKKES POLRI 

 

 

 

 

 

 

 

 

DISUSUN OLEH : 

dr. Putri Arun Rasmi Sp. PD   
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PESERTA PELATIHAN KEPEMIMPINAN ADMINISTRATOR  
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LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 
          SEKOLAH TINGGI ILMU KEPOLISIAN 
 

 LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE - 2 

NAMA PESERTA : dr. Putri Arun Rasmi Sp. PD 

SATKER : BIDKESMAPTA PUSDOKKES POLRI 

JUDUL AKSI PERUBAHAN : STANDARISASI PELAKSANAAN SELEKSI 

KESEHATAN MENTAL  CALON PESERTA DIDIK 

ANGGOTA POLRI DI BIDKESMAPTA PUSDOKKES 

POLRI 

 

NO HARI/TANGGAL NAMA KEGIATAN JAM 
KERJA  

OUTPUT 

1 Senin/28 Juli 
2025 

Diskusi Awal Penunjukan Tim 
Efektif  

08.00 – 
10.00 WIB 

 

- Dukungan 
secara lisan 

2. Selasa/29 Juli 
2025 

Pembuatan Sprint Tim Efektif 10.00 – 
11.00 WIB 

- Dukungan 
secara tertulis 

3 Rabu/30 Juli 
2025 

Pembagian Tugas Kepada Tim 
Efektif 

09.00 – 
11.00 WIB 

- Dokumentasi 

- Dukungan 
secara tertulis 

4 Kamis/31 Juli 
2025 

Rapat Koordinasi Kepada Tim 
Efektif dan Pelacakan sprin 
tim efektif 

16.00 – 
17.30 WIB 

- Dokumentasi 

- Dukungan 
secara tertulis 

5 Jumat/1 Agustus 
2025 

Melakukan Bedah Buku 
Tentang MANAJEMEN 
KARYAWAN: Kelelahan Fisik, 
Mental, Dan Emosional karya 
Galih Panjalu Pramono, S.E., 
M.M., CH., CHt., CRM. 

08.00 – 
11.00 WIB 

- Dokumentasi 
 

6 Sabtu/2 Agustus 
2025 

Pembuatan Laporan 08.00 – 
11.00 WIB 

Pembuatan 
Laporan 
Actuating 

 

 
Mengetahui 

Mentor 
 
 
 
 

dr. BARTOLOMIUS DJAROT WIBOWO, MARS. 
NRP. 68010487 

Jakarta, 2 Agustus 2025 
 

Peserta 
 
 
 
 

dr. PUTRI ARUN RASMI Sp. PD. 
NRP. 84121996 



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-1) 

 

Hari/Tanggal : Senin/28 Juli 2025 

Waktu  : Jam 08.00 – 10.00 

7. Kegiatan 

Melakukan Diskusi Awal kepada tim efektif. 

8. Tujuan 

Bertujuan Untuk koordinasi dan Mempersiapkan diri untuk mendukung aksi 

perubahan.  

9. Pelaksanaan 

Kegiatan ini dilaksanankan di ruang rapat Urbikes Akpol Semarang sedang 

melakukan perjalanan dinas bersama tim efektif, dengan Pemberitahuan dan 

Materi apa saja yang akan dilakukan selama aksi Perubahan. 

10. Hasil Kegiatan 

Dokumentasi Kegiatan 

11. Kesimpulan 

Kegiatan berjalan dengan lancar sehingga pada output selanjutnya akan dibuat 

Sprin Penugasan Tim Efektif. 

12. Evidence/Dokumentasi 

 

 



 

DRAFT AWAL 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-2)  

 

Hari/Tanggal : Selasa/29 Juli 2025 

Waktu  : Jam 08.00 – 12.00 

7. Kegiatan 

Membuat Sprin Tim Efektif. 

8. Tujuan 

Memebuat Surat Perintah Penugasan Tim Efektif untuk mendukung aksi 

perubahan.  

9. Pelaksanaan 

Kegiatan ini dilaksanakan untuk memenuhi standar peraturan dalam 

penugasan struktural sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku dalam instansi dan negara.  

10. Hasil Kegiatan 

Dokumentasi Kegiatan 

11. Kesimpulan 

Kegiatan berjalan dengan baik dengan output Sprin Penugasan Tim Efektif  

12. Evidence/Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

PEMBUATAN SPRIN TIM EFEKTIF SEBELUM RAPAT KOORDINASI  

 

 

 

 

  



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-3)  

 

Hari/Tanggal : Rabu/30 Juli 2025 

Waktu  : Jam 09.00 – 11.00 

1. Kegiatan 

Membuat Pembagian Tugas Secara terstruktur 

2. Tujuan 

ini bertujuan Tim Efektif dapat Mengetahui Tugas Pokoknya Masing-masing 

selama aksi perubahan 

3. Pelaksanaan 

Kegiatan ini mempertimbangkan kemampuan dan keahlian tim efektif dalam 

mengumpulkan data dan mendukung aksi perubahan. 

4. Hasil Kegiatan 

Dokumentasi Kegiatan 

5. Kesimpulan 

Pembagian tugas berhasil terlaksana dengan output surat perintah pembagian 

tugas. 

6. Evidence/Dokumentasi 



 

 

 

 



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-4)  

 

Hari/Tanggal : Kamis/31 Juli 2025 

Waktu  : Jam 16.00 – 17.30 

1. Kegiatan 

Melaksanakan rapat pembagian tugas dan koordinasi Tim Efektif dan 

Pelacakan sprin tim efektif. 

2. Tujuan 

Pertemuan ini bertujuan Memberikan Pemahaman Tentang rencana Aksi 

Perubahan 

3. Pelaksanaan 

Kegiatan ini dilaksanakan di ruang rapat Bidkesmapta Pusdokkes Polri. Dalam 

pertemuan ini membahas Timeline dan Tugas Pokok yang harus di lakukan 

selama offcampus dan beberapa keperluan syarat dan kebutuhan selama aksi 

perubahan. 

4. Hasil Kegiatan 

Dokumentasi Kegiatan 

5. Kesimpulan 

Kegiatan berjalan dengan lancar dan Tim efektif dapat menjalankan tugas dan 

fungsi untuk mendukung aksi perubahan. 

6. Evidence/Dokumentasi 



 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

SPRIN TIM EFEKTIF SESUDAH TANDA TANGAN DAN RAPAT KOORDINASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-5)  

 

Hari/Tanggal : Jumat/1 Agustus 2025 

Waktu  : Jam 09.00 – 11.00 

1. Kegiatan 

Melaksanakan Bedah Buku tentang MANAJEMEN KARYAWAN: Kelelahan 

Fisik, Mental, Dan Emosional karya Galih Panjalu Pramono, S.E., M.M., CH., 

CHt., CRM. 

2. Tujuan 

Bedah Buku tentang MANAJEMEN KARYAWAN: Kelelahan Fisik, Mental, Dan 

Emosional karya Galih Panjalu Pramono, S.E., M.M., CH., CHt., CRM. 

Bertujuan untuk Memahami Karakter dalam Kesehatan mental  

3. Pelaksanaan 

Kegiatan ini dilaksanakan Mandiri. Dalam Bedah Buku tentang MANAJEMEN 

KARYAWAN: Kelelahan Fisik, Mental, Dan Emosional karya Galih Panjalu 

Pramono, S.E., M.M., CH., CHt., CRM yang di lakukan oleh Paur Dikbang 

Subbid Keslek sebagai Action Leader untuk memahami konsep pengaruh 

kesehatan mental dalam dunia pekerjaan dengan poin penting yang terdapat 

dalam buku yaitu pada bab 2, bab 3, dan bab 5 dimana hal ini sangat 

membdukung dapam pembentukan karakter mental. 

4. Hasil Kegiatan 

Dokumentasi Kegiatan 

5. Kesimpulan 

Pada kesimpulannya Buku tentang MANAJEMEN KARYAWAN: Kelelahan 

Fisik, Mental, Dan Emosional karya Galih Panjalu Pramono, S.E., M.M., CH., 

CHt., CRM. Membahas tentang apa saja yang menjadi penyebab rusaknya 

kesehatan mental dalam bekerja dan mencegah sebelum terjadinya kerusakan 

pada mental saat bekerja. Relevansi dengan aksi perubahan adalah untuk 

menghadapi beban kerja yang berat dan risiko burnout dalam bekerja, dan hal 

ini dapat di cegah melalui SOP tes kesehatan mental dan SOP tes wawancara 

kesehatan mental. 

6. Evidence/Dokumentasi 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-6)  

 

Hari/Tanggal : Sabtu/2 Agustus 2025 

Waktu  : Jam 09.00 – 11.00 

1. Kegiatan 

Membuat laporan Minggu 2 Tahap Organisasi 

2. Tujuan 

Menyelesaikan laporan Minggu 2 Tahap Organisasi 

3. Pelaksanaan 

Kegiatan ini dilaksanakan di ruang oleh Paur Dikbang Subbid Keslek. Kegiatan 

pembuatan ini dilakukan oleh Action Leader untuk melengkapi laporan 

perkembangan rencana aksi perubahan setiap minggunya 

4. Hasil Kegiatan 

Dokumentasi Kegiatan 

5. Kesimpulan 

Kegiatan berjalan dengan lancar dan laporan minggu 2 di selesaikan. 

6. Evidence/Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 

PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 

 

LAPORAN KEGIATAN RENCANA AKSI PERUBAHAN 

 

STANDARISASI PELAKSANAAN SELEKSI KESEHATAN MENTAL 

CALON PESERTA DIDIK ANGGOTA POLRI DI BIDKESMAPTA 

PUSDOKKES POLRI 

 

 

 

 

 

 

 

 

DISUSUN OLEH : 

dr. Putri Arun Rasmi Sp. PD   

NOSIS : 20250507022168 

 

 

 

PESERTA PELATIHAN KEPEMIMPINAN ADMINISTRATOR  

ANGKATAN XIV T.A. 2025 

 

 

 



 

LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 
          SEKOLAH TINGGI ILMU KEPOLISIAN 
 

 LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE - 3 

NAMA PESERTA : dr. Putri Arun Rasmi Sp. PD 

SATKER : BIDKESMAPTA PUSDOKKES POLRI 

JUDUL AKSI PERUBAHAN : STANDARISASI PELAKSANAAN SELEKSI 

KESEHATAN MENTAL  CALON PESERTA DIDIK 

ANGGOTA POLRI DI BIDKESMAPTA 

PUSDOKKES POLRI 

 

NO HARI/TANGGAL NAMA KEGIATAN JAM 
KERJA  

OUTPUT 

1 Senin/4 Agustus 
2025 

Sounding dan pembuatan surat 
undangan rapat dengan tim 
efektif topik pembahasan 
pembuatan materi SOP 
Kesehatan Mental 

08.00 – 
10.00 WIB 

 

- Dukungan 
secara tertulis 

2. Selasa/5 Agustus 
2025 

Rapat Tim Efektif topik 
pembahasan pembuatan materi 
SOP Kesehatan Mental 

16.00 – 
17.30 WIB 

 

- Dokumentasi 

- notulensi 

3 Rabu/6 Agustus 
2025 

Sounding dan pembuatan surat 
undangan rapat dengan tim 
efektif topik pembahasan 
finalisasi pembuatan Materi 
SOP Kesehatan Mental 

08.00 – 
10.00 WIB 

- Dukungan 
secara tertulis 

4 Kamis/7 Agustus 
2025 

- Rapat Tim Efektif topik 
pembahasan finalisasi 
pembuatan materi SOP 
Kesehatan Mental 
- Webinar  LAN talent 
managing 

16.00 – 
17.30 WIB 

 
 

09.00 – 
11.00 WIB 

- Dokumentasi 

- Notulensi 

- resume 

6 Jumat/8 Agustus 
2025 

Finalisasi draft awal SOP 
Kesehatan Mental 

09.00 – 
11.00 WIB 

- Dokumentasi 

- Dukungan 
secara tertulis 

7 Sabtu/9 Agustus 
2025 

Pembuatan Laporan 08.00 – 
11.00 WIB 

Pembuatan 
Laporan 
Actuating 

 

 
Mengetahui 

Mentor 
 
 
 
 

dr. BARTOLOMIUS DJAROT WIBOWO, MARS. 
NRP. 68010487 

Jakarta, 9 Agustus 2025 
 

Peserta 
 
 
 
 

dr. PUTRI ARUN RASMI Sp. PD. 
NRP. 84121996 



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-1) 

 

Hari/Tanggal : Senin/4 Agustus 2025 

Waktu  : Jam 08.00 – 10.00 WIB 

1. Kegiatan 

Melakukan Sounding dan pembuatan surat undangan rapat dengan tim efektif 

topik pembahasan pembuatan materi SOP Kesehatan Mental. 

2. Tujuan 

Bertujuan Untuk koordinasi dan Mempersiapkan pembuatan materi SOP 

Kesehatan Mental sebagai kebutuhan utama dalam aksi perubahan.  

3. Pelaksanaan 

Kegiatan ini dilaksanankan di ruang Dikbang bidkesmapta pusdokkes polri 

bersama  tim efektif, dengan melakukan persiapan data pembuatan materi 

untuk SOP Tes kesahatan Mental, SOP Pelaporan Kesehatan Mental dan SOP 

wawancara kesehatan mental. 

4. Hasil Kegiatan 

Dokumentasi Kegiatan 

5. Kesimpulan 

Kegiatan berjalan dengan lancar sehingga pada output selanjutnya di buat 

surat undangaan yang akan dilajutkan dengan rapat bersama tim efektif. 

6. Evidence/Dokumentasi 

 



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-2)  

 

Hari/Tanggal : Selasa/5 Agustus 2025 

Waktu  : 09.00 – 11.00 WIB 

1. Kegiatan 

Melaksanakan Rapat Tim Efektif topik pembahasan pembuatan materi SOP 

Kesehatan Mental. 

2. Tujuan 

Bertujuan untuk mengetahui batasan dalam pembuatan dan pengembangan 

SOP Kesehatan Mental.  

3. Pelaksanaan 

Kegiatan ini dilaksanankan di ruang Dikbang bidkesmapta pusdokkes polri 

bersama  tim efektif, pembuatan materi untuk SOP Tes kesahatan Mental, SOP 

Pelaporan Kesehatan Mental dan SOP wawancara kesehatan mental 

dilakukan dengan menilai dari aspek kebutuhan dan isu-isu kesehatan mental 

dalam dunia kerja yang berkembang di masyarakat dan yang menjadi nilai 

tambah jika SOP ini diterapkan. 

4. Hasil Kegiatan 

Dokumentasi Kegiatan 

5. Kesimpulan 

Kegiatan berjalan dengan baik dengan output draft materi SOP berhasil di 

susun yang akan di lajutkan ke tahap Verifikasi dan Finalisasi draft. 

6. Evidence/Dokumentasi 

 



 

 

 

Notulensi  

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-3)  

 

Hari/Tanggal : Rabu/6 Agustus 2025 

Waktu  : Jam 08.00 – 11.00 WIB 

1. Kegiatan 

Melakukan Sounding dan pembuatan surat undangan rapat dengan tim efektif 

topik pembahasan verifikasi dan finalisasi draft materi SOP Kesehatan Mental. 

2. Tujuan 

Bertujuan Untuk verifikasi dan finalisasi draft pembuatan materi SOP 

Kesehatan Mental sebagai kebutuhan utama dalam aksi perubahan.  

3. Pelaksanaan 

Kegiatan ini dilaksanankan di ruang Dikbang bidkesmapta pusdokkes polri 

bersama  tim efektif, dengan melakukan verifikasi dan finalisasi draft 

pembuatan materi untuk SOP Tes kesahatan Mental, SOP Pelaporan 

Kesehatan Mental dan SOP wawancara kesehatan mental. 

4. Hasil Kegiatan 

Dokumentasi Kegiatan 

5. Kesimpulan 

Kegiatan berjalan dengan lancar sehingga pada output selanjutnya di buat 

surat undangaan yang akan dilajutkan dengan rapat bersama tim efektif. 

6. Evidence/Dokumentasi 

 



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-4)  

 

Hari/Tanggal : Kamis/7 Agustus 2025 

Waktu  : Jam 09.00 – 11.00 dan 16.00 – 17.30 WIB 

1. Kegiatan 

Melaksanakan Webinar LAN Talent Managing Pagi 09.00 – 11.00 WIB Rapat 

Tim Efektif topik pembahasan verifikasi dan finalisasi draft pembuatan materi 

SOP Kesehatan Mental pada pukul 16.00 – 17.30 WIB. 

2. Tujuan 

Bertujuan untuk melakukan verifikasi dan finalisasi draft dalam pembuatan dan 

pengembangan SOP Kesehatan Mental dan pada webinar LAN bertujuan 

untuk mengembangkan talent sebagai pemimpin yng berkualitas.  

3. Pelaksanaan 

Kegiatan ini dilaksanankan di ruang Dikbang bidkesmapta pusdokkes polri 

bersama  tim efektif, verifikasi dan finalisasi draft pembuatan materi untuk SOP 

Tes kesahatan Mental, SOP Pelaporan Kesehatan Mental dan SOP 

wawancara kesehatan mental dilakukan dengan memastikan semua aspek 

kebutuhan dan persyaratan tidak melanggar hukum institusi dan memliki dasar 

hukum yang jelas dalam SOP yang akan di buat dan kegiatan Webinar 

Dilaksanankan juga Secara Mandiri. 

4. Hasil Kegiatan 

Dokumentasi Kegiatan 

5. Kesimpulan 

Kegiatan berjalan dengan baik dengan output draft materi SOP berhasil di 

susun yang akan di lajutkan ke tahap Verifikasi dan Finalisasi draft dan pada 

webinar LAN Talent managing Action Leader Mempelajari pentingnya 

pengembangan skill dan management karyawan khususnnya di era modern. 

6. Evidence/Dokumentas 



 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SERTIFIKAT DIBERIKAN MENYUSUL DALAM 14 HARI KERJA 



 

 

 

Notulensi 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-5)  

 

Hari/Tanggal : Jumat/8 Agustus 2025 

Waktu  : Jam 09.00 – 11.00 WIB 

1. Kegiatan 

Melakukan finalisasi draft materi SOP Kesehatan Mental. 

2. Tujuan 

Bertujuan untuk finalisasi draft pembuatan materi SOP Kesehatan Mental.  

3. Pelaksanaan 

Kegiatan ini dilaksanankan bersama Tim Penyusun dan Action Leader di ruang 

Dikbang bidkesmapta pusdokkes polri, dengan melakukan finalisasi draft 

pembuatan materi untuk SOP Tes kesahatan Mental, SOP Pelaporan 

Kesehatan Mental dan SOP wawancara kesehatan mental memastikan tidak 

ada persyaratan administrasi maupun data yang terlewatkan saat Pembuatan 

SOP. 

4. Hasil Kegiatan 

Dokumentasi Kegiatan 

5. Kesimpulan 

Kegiatan berjalan dengan lancar sehingga pada output selanjutnya di buat 

SOP Tes kesahatan Mental, SOP Pelaporan Kesehatan Mental dan SOP 

wawancara kesehatan mental. 

6. Evidence/Dokumentasi 



 

 



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-6)  

 

Hari/Tanggal : Sabtu/9 Agustus 2025 

Waktu  : Jam 08.00 – 11.00 WIB 

1. Kegiatan 

Membuat laporan Minggu 3 Tahap Pelaksanaan 

2. Tujuan 

Menyelesaikan laporan Minggu 3 Tahap Pelaksanaan 

3. Pelaksanaan 

Kegiatan ini dilaksanakan di ruang oleh Paur Dikbang Subbid Keslek. Kegiatan 

pembuatan ini dilakukan oleh Action Leader untuk melengkapi laporan 

perkembangan rencana aksi perubahan setiap minggunya 

4. Hasil Kegiatan 

Dokumentasi Kegiatan 

5. Kesimpulan 

Kegiatan berjalan dengan lancar dan laporan minggu 3 di selesaikan. 

6. Evidence/Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 

PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 

 

LAPORAN KEGIATAN RENCANA AKSI PERUBAHAN 

 

STANDARISASI PELAKSANAAN SELEKSI KESEHATAN MENTAL 

CALON PESERTA DIDIK ANGGOTA POLRI DI BIDKESMAPTA 

PUSDOKKES POLRI 

 

 

 

 

 

 

 

DISUSUN OLEH : 

dr. Putri Arun Rasmi Sp. PD   

NOSIS : 20250507022168 

 

 

 

PESERTA PELATIHAN KEPEMIMPINAN ADMINISTRATOR  

ANGKATAN XIV T.A. 2025 

 

 

 
 



 

LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 
          SEKOLAH TINGGI ILMU KEPOLISIAN 
 

 LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE - 4 

NAMA PESERTA : dr. Putri Arun Rasmi Sp. PD 

SATKER : BIDKESMAPTA PUSDOKKES POLRI 

JUDUL AKSI PERUBAHAN : STANDARISASI PELAKSANAAN SELEKSI 

KESEHATAN MENTAL  CALON PESERTA DIDIK 

ANGGOTA POLRI DI BIDKESMAPTA PUSDOKKES 

POLRI 

 

NO HARI/TANGGAL NAMA KEGIATAN JAM KERJA  OUTPUT 

1 Senin/11 
Agustus 2025 

- Pembuatan Konsep SOP 
Pemeriksaan Kesehatan 
Mental 

- Bimtek Kesiapan ASN 
Polri dalam pelaksanaan 
Dikbang dan 
Penyususnan Aksi 
perubahan 2025 

16.00 – 
17.30 WIB 

 
08.00 – 

10.00 WIB 
 

- Dokumentasi 

- notulensi 

2. Selasa/12 
Agustus 2025 

- Pembuatan Konsep SOP 
Pelaporan Tes 
Kesehatan Mental 

- Bimtek Kesiapan ASN 
Polri dalam pelaksanaan 
Dikbang dan 
Penyususnan Aksi 
perubahan 2025 

16.00 – 
17.30 WIB 

 
08.00 – 

10.00 WIB 

- Dokumentasi 

- notulensi 

3  
Rabu/13 
Agustus 2025 

- Pembuatan Konsep SOP 
Tes Wawancara 
Kesehatan Mental 

- Bimtek Kesiapan ASN 
Polri dalam pelaksanaan 
Dikbang dan 
Penyususnan Aksi 
perubahan 2025 

16.00 – 
17.30 WIB 

 
08.00 – 

10.00 WIB 

- Dokumentasi 

- notulensi 

4 Kamis/14 
Agustus 2025 

- Evaluasi Pembuatan 3 
SOP Kesehatan Mental 

- Bimtek E-Kinerja BKN 
dalam Penyusunan SKP 
pada fungsi Jabatan 

 
 
 
 
 

15.00 – 
16.30 WIB 

 
08.00 – 

10.00 WIB 

- Dokumentasi 

- notulensi 



 

5 Jumat/15 
Agustus 2025 

- Finalisasi Pembuatan 3 
SOP Kesehatan Mental 

- Bimtek E-Kinerja BKN 
dalam Penyusunan SKP 
pada fungsi Jabatan 

15.00 – 
16.30 WIB 

 
08.00 – 

10.00 WIB 

- Dokumentasi 

- notulensi 

6 Sabtu/16 
Agustus 2025 

Pembuatan Laporan 08.00 – 
11.00 WIB 

Pembuatan 
Laporan 

 

 
Mengetahui 

Mentor 
 
 

dr. BARTOLOMIUS DJAROT WIBOWO, MARS. 
NRP. 68010487 

Jakarta, 16 Agustus 2025 
 

Peserta 
 
 

dr. PUTRI ARUN RASMI Sp. PD. 
NRP. 84121996 



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-1) 

 

Hari/Tanggal : Senin/11 Agustus 2025 

Waktu  : Jam 08.00 – 10.00 WIB s.d. 16.00 – 17.30 WIB 

1. Kegiatan 

Webinar Bimtek Kesiapan ASN Polri dalam Pelaksanaan Dikbang dan 

Penyusunan Aksi Perubahan 2025, yang diikuti oleh action leader. Setelah itu, 

dilanjutkan dengan rapat tim efektif untuk pembuatan Konsep SOP 

Pemeriksaan Kesehatan Mental. 

2. Tujuan 

Kegiatan ini bertujuan untuk menyusun Konsep SOP Pemeriksaan Kesehatan 

Mental serta meningkatkan kesiapan action leader dalam pelaksanaan 

Dikbang dan penyusunan Aksi Perubahan 2025. 

3. Pelaksanaan 

Webinar Bimtek dilaksanakan terlebih dahulu untuk memberikan pemahaman 

kepada action leader mengenai pentingnya kesiapan dalam pelaksanaan 

Dikbang dan perencanaan Aksi Perubahan 2025. Setelah itu, rapat tim efektif 

dilaksanakan untuk menyusun Konsep SOP Pemeriksaan Kesehatan Mental 

yang mencakup prosedur dan tahapan pemeriksaan. 

4. Hasil Kegiatan 

Draft Konsep SOP Pemeriksaan Kesehatan Mental selesai disusun. Action 

leader memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai pelaksanaan 

Dikbang dan penyusunan Aksi Perubahan 2025. 

5. Kesimpulan 

Kegiatan berjalan dengan baik dan sukses. Draft Konsep SOP siap untuk 

dilanjutkan ke tahap verifikasi dan finalisasi. Webinar berhasil memberikan 

wawasan yang berguna bagi action leader dalam merencanakan Aksi 

Perubahan 2025. 

6. Evidence/Dokumentasi 



 

 

Notulesi Rapat Pembuatan Konsep SOP Pemeriksaan Kesehatan Mental 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-2)  

 

Hari/Tanggal : Selasa/12 Agustus 2025 

Waktu  : Jam 08.00 – 10.00 WIB s.d. 16.00 – 17.30 WIB 

1. Kegiatan 

Webinar Bimtek Kesiapan ASN Polri dalam Pelaksanaan Penyusunan Aksi 

Perubahan 2025, yang diikuti oleh action leader. Setelah itu, rapat tim efektif 

dilanjutkan untuk membuat Konsep SOP Pelaporan Tes Kesehatan Mental. 

2. Tujuan 

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk menyusun Konsep SOP Pelaporan Tes 

Kesehatan Mental serta meningkatkan kesiapan action leader dalam 

penyusunan Aksi Perubahan 2025 dan pelaksanaan Dikbang. 

3. Pelaksanaan 

Webinar Bimtek dilaksanakan terlebih dahulu untuk memberikan pemahaman 

kepada action leader mengenai penyusunan Aksi Perubahan 2025. Kemudian, 

rapat tim efektif dilanjutkan dengan pembuatan Konsep SOP Pelaporan Tes 

Kesehatan Mental yang berisi prosedur pelaporan hasil tes. 

4. Hasil Kegiatan 

Draft Konsep SOP Pelaporan Tes Kesehatan Mental telah selesai disusun. 

Action leader juga mendapatkan pemahaman yang lebih baik mengenai 

pelaksanaan Dikbang dan Aksi Perubahan 2025. 

5. Kesimpulan 

Kegiatan berjalan dengan baik dan draft Konsep SOP siap untuk dilanjutkan ke 

tahap verifikasi. Webinar juga berhasil memberikan wawasan yang berguna 

bagi action leader. 

6. Evidence/Dokumentasi 



 

 

Notulesi Rapat Pembuatan Konsep SOP Pelaporan Tes Kesehatan Mental 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-3)  

 

Hari/Tanggal : Rabu/13 Agustus 2025 

Waktu  : Jam 08.00 – 10.00 WIB s.d. 16.00 – 17.30 WIB 

1. Kegiatan 

Pada hari selanjutnya, kegiatan dimulai dengan webinar Bimtek Kesiapan ASN 

Polri dalam Pelaksanaan Dikbang dan Penyusunan Aksi Perubahan 2025, 

yang diikuti oleh action leader. Setelah itu, dilanjutkan dengan rapat tim efektif 

untuk pembuatan Konsep SOP Tes Wawancara Kesehatan Mental. 

2. Tujuan 

Kegiatan ini bertujuan untuk menyusun Konsep SOP Tes Wawancara 

Kesehatan Mental serta meningkatkan kesiapan action leader dalam 

pelaksanaan Dikbang dan penyusunan Aksi Perubahan 2025. 

3. Pelaksanaan 

Webinar Bimtek dilaksanakan terlebih dahulu untuk memberikan pemahaman 

kepada action leader mengenai pelaksanaan Dikbang dan pentingnya 

penyusunan Aksi Perubahan 2025. Setelah itu, rapat tim efektif dilaksanakan 

untuk menyusun Konsep SOP Tes Wawancara Kesehatan Mental, yang 

mencakup prosedur wawancara dan tahapan penilaian kondisi psikologis ASN 

Polri. 

4. Hasil Kegiatan 

Draft Konsep SOP Tes Wawancara Kesehatan Mental selesai disusun. Action 

leader memperoleh wawasan yang lebih baik mengenai pelaksanaan Dikbang 

dan Aksi Perubahan 2025. 

5. Kesimpulan 

Kegiatan berjalan dengan baik. Draft Konsep SOP siap untuk tahap verifikasi 

dan finalisasi. Webinar berhasil memberikan wawasan yang penting bagi action 

leader. 

6. Evidence/Dokumentasi 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Notulesi Rapat Pembuatan Konsep SOP Tes Wawancara Kesehatan Mental 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-4)  

 

Hari/Tanggal : Kamis/14 Agustus 2025 

Waktu  : Jam 08.00 – 10.00 WIB s.d. 15.00 – 16.30 WIB 

1. Kegiatan 

Webinar Bimtek E-Kinerja BKN dalam Penyusunan SKP pada Fungsi Jabatan, 

yang diikuti oleh action leader. Setelah itu, dilanjutkan dengan evaluasi 3 

Konsep SOP Kesehatan Mental. 

2. Tujuan 

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mengevaluasi dan memperbaiki 3 Konsep 

SOP Kesehatan Mental yang telah disusun sebelumnya, serta memberikan 

wawasan lebih kepada action leader mengenai pemanfaatan E-Kinerja BKN 

dalam penyusunan SKP di setiap fungsi jabatan. 

3. Pelaksanaan 

Webinar ini memberikan wawasan terkait cara menyusun SKP yang lebih jelas 

dan terstruktur, serta cara mengintegrasikan E-Kinerja dalam proses evaluasi 

kinerja ASN. Setelah webinar, tim melanjutkan dengan evaluasi terhadap 3 

Konsep SOP Kesehatan Mental, yang mencakup SOP Pemeriksaan 

Kesehatan Mental, SOP Pelaporan Hasil Pemeriksaan Kesehatan Mental, dan 

SOP Wawancara Kesehatan Mental. Evaluasi ini bertujuan untuk memastikan 

SOP sudah sesuai dengan kebutuhan dan standar yang diinginkan. 

4. Hasil Kegiatan 

Hasil dari kegiatan ini adalah perbaikan dan penyempurnaan 3 Konsep SOP 

Kesehatan Mental. Action leader memperoleh manfaat yang signifikan dari 

webinar, termasuk pemahaman lebih mendalam mengenai cara menyusun 

SKP yang lebih efektif, serta manfaat integrasi E-Kinerja yang mempermudah 

proses penilaian kinerja ASN. 

5. Kesimpulan 

Kegiatan ini berjalan dengan baik dan memberikan hasil yang positif. Konsep 

SOP Kesehatan Mental telah diperbaiki dan siap untuk diterapkan. Webinar 

Bimtek memberikan manfaat yang jelas bagi action leader dalam meningkatkan 

pemahaman terkait penyusunan SKP dan penggunaan E-Kinerja BKN. 

6. Evidence/Dokumentasi 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Notulesi Rapat Evaluasi Pembuatan 3 Konsep SOP Kesehatan Mental 

 



 

 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-5)  

 

Hari/Tanggal : Jumat/15 Agustus 2025 

Waktu  : Jam 08.00 – 10.00 WIB s.d. 15.00 – 16.30 WIB 

1. Kegiatan 

Webinar Bimtek E-Kinerja BKN dalam Penyusunan SKP pada Fungsi Jabatan, 

yang diikuti oleh action leader. Setelah itu, dilanjutkan dengan finalisasi 

pembuatan 3 Konsep SOP Kesehatan Mental. 

2. Tujuan 

Tujuan kegiatan ini adalah untuk melakukan finalisasi terhadap pembuatan 3 

Konsep SOP Kesehatan Mental dan memberikan pemahaman lebih lanjut 

kepada action leader mengenai penggunaan E-Kinerja BKN dalam 

penyusunan SKP pada fungsi jabatan. 

3. Pelaksanaan 



 

Webinar ini memberikan pengetahuan tentang cara menyusun SKP yang 

efektif serta pengintegrasian E-Kinerja dalam sistem penilaian kinerja. Setelah 

itu, dilakukan finalisasi terhadap 3 Konsep SOP Kesehatan Mental, yaitu SOP 

Pemeriksaan Kesehatan Mental, SOP Pelaporan Hasil Pemeriksaan 

Kesehatan Mental, dan SOP Wawancara Kesehatan Mental. 

4. Hasil Kegiatan 

Finalisasi 3 Konsep SOP Kesehatan Mental berhasil dilakukan dan dokumen 

SOP siap untuk diimplementasikan. Action leader memperoleh Manfaat dari 

webinar adalah pemahaman yang lebih mendalam tentang cara menyusun 

SKP yang lebih terukur dan efektif serta integrasi E-Kinerja untuk 

mempermudah evaluasi kinerja ASN. 

5. Kesimpulan 

Kegiatan berjalan dengan baik dan sukses. 3 Konsep SOP Kesehatan Mental 

telah difinalisasi dan siap untuk digunakan. Webinar Bimtek memberikan 

manfaat berupa pemahaman yang lebih baik mengenai E-Kinerja BKN, 

sehingga action leader lebih siap dalam melakukan penyusunan SKP yang 

sesuai dengan standar yang ditetapkan. 

6. Evidence/Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Konsep SOP Final  



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-6)  

 

Hari/Tanggal : Sabtu/16 Agustus 2025 

Waktu  : Jam 08.00 – 11.00 WIB 

1. Kegiatan 

Membuat laporan Minggu 4 Tahap Pelaksanaan 

2. Tujuan 

Menyelesaikan laporan Minggu 4 Tahap Pelaksanaan 

3. Pelaksanaan 

Kegiatan ini dilaksanakan di ruang oleh Paur Dikbang Subbid Keslek. Kegiatan 

pembuatan ini dilakukan oleh Action Leader untuk melengkapi laporan 

perkembangan rencana aksi perubahan setiap minggunya 

4. Hasil Kegiatan 

Dokumentasi Kegiatan 

5. Kesimpulan 

Kegiatan berjalan dengan lancar dan laporan minggu 4 di selesaikan. 

6. Evidence/Dokumentasi 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 

PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 

 

LAPORAN KEGIATAN RENCANA AKSI PERUBAHAN 

 

STANDARISASI PELAKSANAAN SELEKSI KESEHATAN MENTAL 

CALON PESERTA DIDIK ANGGOTA POLRI DI BIDKESMAPTA 

PUSDOKKES POLRI 

 

 

 

 

 

 

 

 

DISUSUN OLEH : 

dr. Putri Arun Rasmi Sp. PD   

NOSIS : 20250507022168 

 

 

 

PESERTA PELATIHAN KEPEMIMPINAN ADMINISTRATOR  

ANGKATAN XIV T.A. 2025 

 

 

 



 

LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 
          SEKOLAH TINGGI ILMU KEPOLISIAN 
 

 LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE - 5 

NAMA PESERTA : dr. Putri Arun Rasmi Sp. PD 

SATKER : BIDKESMAPTA PUSDOKKES POLRI 

JUDUL AKSI PERUBAHAN : STANDARISASI PELAKSANAAN SELEKSI 

KESEHATAN MENTAL  CALON PESERTA DIDIK 

ANGGOTA POLRI DI BIDKESMAPTA PUSDOKKES 

POLRI 

 

NO HARI/TANGGAL NAMA KEGIATAN JAM 
KERJA  

OUTPUT 

1 Senin/18 Agustus 
2025 

Cuti bersama 

2. Selasa/19 
Agustus 2025 

- Sounding dan Pembuatan 
Nota Dinas Tim Efektif 
Strategi Sosialisasi 
Implementasi SOP 
Kesehatan Mental 

- Seminar nasional 
Peningkatan Kompetensi 
Penata layana Operasional 
dalam mendukung Efisiensi 
dan kualitas layanan 

09.00 – 
10.00 WIB 

 
 
 
 

13.00 – 
16.00 WIB 

- Dokumentasi 

- Dukungan 
secara tertulis 

- Notulensi 

- resume 

3 Rabu/20 Agustus 
2025 

Rapat Tim Efektif Strategi 
Sosialisasi Implementasi SOP 
Kesehatan Mental 

08.00 – 
10.00 WIB 

- Dokumentasi 

- Dukungan 
secara tertulis 

4 Kamis/21 
Agustus 2025 

Sosialisasi Implementasi SOP 
Kesehatan Mental 

09.00 – 
11.00 WIB 

- Dokumentasi 

- Dukungan 
secara tertulis 

5 Jumat/22 
Agustus 2025 

Evaluasi Sosialisasi 
Implementasi SOP Kesehatan 
Mental 

09.00 – 
11.00 WIB 

- Dokumentasi 

- Dukungan 
secara tertulis 

6 Sabtu/23 Agustus 
2025 

Pembuatan Laporan 08.00 – 
11.00 WIB 

Pembuatan 
Laporan 
Actuating 

 

 
 

Mengetahui 
Mentor 

 
 
 
 

dr. BARTOLOMIUS DJAROT WIBOWO, MARS. 
NRP. 68010487 

Jakarta, 23 Agustus 2025 
 

Peserta 
 
 
 
 
 

dr. PUTRI ARUN RASMI Sp. PD. 
NRP. 84121996 



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-1) 

 

Hari/Tanggal : Senin/18 Agustus 2025 

Waktu  :  CUTI BERSAMA 

 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-2)  

 

Hari/Tanggal : Selasa/19 Agustus 2025 

Waktu  : 09.00 – 11.00 WIB 

1. Kegiatan 

Pada hari Selasa, dilakukan sounding dan pembuatan nota dinas tim efektif 

strategi sosialisasi implementasi SOP Kesehatan Mental, yang diikuti dengan 

seminar nasional mengenai Peningkatan Kompetensi Penata Layanan 

Operasional dalam Mendukung Efisiensi dan Kualitas Layanan. 

2. Tujuan 

Kegiatan ini bertujuan untuk: 

a. Mendapatkan masukan terkait strategi sosialisasi implementasi SOP 

Kesehatan Mental serta menyusun nota dinas untuk pengesahan dan 

distribusi SOP. 

b. Meningkatkan kompetensi penata layanan operasional agar lebih efisien 

dalam mendukung kualitas layanan yang optimal. 

3. Pelaksanaan 

Kegiatan dimulai dengan sounding dan pembuatan nota dinas untuk menyusun 

langkah-langkah strategis sosialisasi SOP Kesehatan Mental. Setelah itu, 

dilanjutkan dengan seminar nasional yang memberikan pelatihan dan wawasan 

mengenai peningkatan kompetensi penata layanan operasional, yang penting 

dalam mendukung efisiensi dan kualitas layanan di berbagai sektor. 

4. Hasil Kegiatan 

a. Nota dinas terkait strategi sosialisasi SOP Kesehatan Mental telah 

disusun. 

b. Seminar berhasil meningkatkan pemahaman peserta tentang pentingnya 

peningkatan kompetensi penata layanan operasional dalam rangka 

efisiensi dan peningkatan kualitas layanan. 

5. Kesimpulan 

Kegiatan berjalan dengan baik dan berhasil menghasilkan hasil yang positif. 

Sosialisasi SOP Kesehatan Mental siap untuk dilanjutkan dengan implementasi, 

sementara seminar memberikan wawasan yang berguna bagi peserta mengenai 

peningkatan kualitas layanan. 

6. Evidence/Dokumentasi 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-3)  



 

Hari/Tanggal : Rabu/20 Agustus 2025 

Waktu  : Jam 08.00 – 11.00 WIB 

1. Kegiatan 

Pada hari selanjutnya, dilaksanakan rapat tim efektif untuk membahas strategi 

sosialisasi implementasi SOP Kesehatan Mental. 

2. Tujuan 

Tujuan dari rapat ini adalah untuk merancang dan menyusun strategi yang lebih 

terperinci dalam menyosialisasikan implementasi SOP Kesehatan Mental 

kepada pihak-pihak terkait di Polri. 

3. Pelaksanaan 

Rapat dimulai dengan pembahasan mengenai berbagai metode sosialisasi, 

termasuk penentuan target audiens, materi yang perlu disosialisasikan, serta 

metode pelatihan yang tepat. Selain itu, tim juga membahas peran masing-

masing anggota dalam melaksanakan sosialisasi serta penjadwalan kegiatan 

sosialisasi di berbagai unit. 

4. Hasil Kegiatan 

Rapat menghasilkan keputusan mengenai metode sosialisasi yang akan 

digunakan, jadwal pelatihan, dan pembagian tugas untuk setiap anggota tim. 

Strategi sosialisasi disepakati dan siap untuk dilaksanakan sesuai dengan 

rencana yang telah dibuat. 

5. Kesimpulan 

Kegiatan rapat berjalan lancar dengan hasil yang jelas. Strategi sosialisasi 

implementasi SOP Kesehatan Mental telah disusun dengan baik dan siap untuk 

diimplementasikan sesuai jadwal. 

6. Evidence/Dokumentasi 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-4)  

 

Hari/Tanggal : Kamis/21 Agustus 2025 

Waktu  : Jam 09.00 – 11.00 WIB 

1. Kegiatan 

Pada hari tersebut, dilakukan sosialisasi implementasi SOP Kesehatan Mental 

kepada pihak-pihak terkait di Polri. 

2. Tujuan 

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memperkenalkan dan menjelaskan 

implementasi SOP Kesehatan Mental, sehingga semua pihak terkait dapat 

memahami prosedur yang baru serta memastikan implementasinya berjalan 

dengan efektif. 

3. Pelaksanaan 

Sosialisasi dimulai dengan presentasi mengenai SOP Kesehatan Mental, 

diikuti oleh penjelasan rinci tentang setiap prosedur yang harus diikuti dalam 

pemeriksaan kesehatan mental calon peserta didik anggota Polri. Setelah 

presentasi, dilakukan sesi tanya jawab untuk memastikan pemahaman dan 

klarifikasi terkait SOP. Selain itu, dibagikan materi sosialisasi untuk referensi 

lebih lanjut. 

4. Hasil Kegiatan 

Semua pihak yang terlibat dalam kegiatan sosialisasi berhasil memperoleh 

pemahaman yang lebih jelas mengenai SOP Kesehatan Mental. Beberapa 

pertanyaan terkait implementasi dan prosedur juga dijawab dengan baik. 

Materi sosialisasi telah dibagikan dan diterima oleh peserta. 

5. Kesimpulan 

Kegiatan sosialisasi berjalan dengan lancar, dan peserta menunjukkan 

antusiasme dalam memahami SOP Kesehatan Mental. Diharapkan 

implementasi SOP ini dapat dilakukan secara efektif di lapangan dengan 

dukungan penuh dari semua pihak terkait. 

6. Evidence/Dokumentasi 

 

 

 



 

 

 
 

 
 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-5)  

 

Hari/Tanggal : Jumat/22 Agustus 2025 

Waktu  : Jam 09.00 – 11.00 WIB 

1. Kegiatan 

Pada hari tersebut, dilakukan evaluasi sosialisasi implementasi SOP 

Kesehatan Mental untuk menilai sejauh mana pemahaman dan penerimaan 

pihak terkait terhadap SOP yang telah disosialisasikan. 

2. Tujuan 

Tujuan kegiatan ini adalah untuk mengevaluasi efektivitas sosialisasi SOP 

Kesehatan Mental, mengidentifikasi kendala atau masalah yang mungkin 

muncul, dan memastikan bahwa semua pihak terkait memahami prosedur 

dengan baik. 

3. Pelaksanaan 

Evaluasi dilakukan melalui diskusi kelompok dan wawancara singkat dengan 

peserta sosialisasi untuk menilai pemahaman mereka terhadap SOP. Selain 

itu, tim melakukan analisis terhadap umpan balik yang diberikan oleh peserta 

selama sesi tanya jawab. Hasil evaluasi digunakan untuk memperbaiki atau 

menyesuaikan materi sosialisasi apabila diperlukan. 

4. Hasil Kegiatan 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta sudah memahami 

SOP dengan baik, namun ada beberapa bagian yang perlu penjelasan lebih 

lanjut. Beberapa umpan balik juga mencakup permintaan untuk pelatihan 

lanjutan mengenai implementasi SOP di lapangan. 

5. Kesimpulan 

Kegiatan evaluasi berjalan dengan lancar dan memberikan wawasan yang 

berguna untuk peningkatan sosialisasi SOP Kesehatan Mental. Beberapa 

penyesuaian dan penambahan materi sosialisasi akan dilakukan untuk 

memastikan implementasi yang lebih efektif. 

6. Evidence/Dokumentasi 

 

 

 



 

 

 

 



 



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-6)  

 

Hari/Tanggal : Sabtu/23 Agustus 2025 

Waktu  : Jam 08.00 – 11.00 WIB 

1. Kegiatan 

Membuat laporan Minggu 5 Tahap Pelaksanaan 

2. Tujuan 

Menyelesaikan laporan Minggu 5 Tahap Pelaksanaan 

3. Pelaksanaan 

Kegiatan ini dilaksanakan di ruang oleh Paur Dikbang Subbid Keslek. Kegiatan 

pembuatan ini dilakukan oleh Action Leader untuk melengkapi laporan 

perkembangan rencana aksi perubahan setiap minggunya 

4. Hasil Kegiatan 

Dokumentasi Kegiatan 

5. Kesimpulan 

Kegiatan berjalan dengan lancar dan laporan minggu 5 di selesaikan. 

6. Evidence/Dokumentasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 

PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 

 

LAPORAN KEGIATAN RENCANA AKSI PERUBAHAN 

 

STANDARISASI PELAKSANAAN SELEKSI KESEHATAN MENTAL 

CALON PESERTA DIDIK ANGGOTA POLRI DI BIDKESMAPTA 

PUSDOKKES POLRI 

 

 

 

 

 

 

 

 

DISUSUN OLEH : 

dr. Putri Arun Rasmi Sp. PD   

NOSIS : 20250507022168 

 

 

 

PESERTA PELATIHAN KEPEMIMPINAN ADMINISTRATOR  

ANGKATAN XIV T.A. 2025 

 

 



 

LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 
          SEKOLAH TINGGI ILMU KEPOLISIAN 
 

 LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE - 6 

NAMA PESERTA : dr. Putri Arun Rasmi Sp. PD 

SATKER : BIDKESMAPTA PUSDOKKES POLRI 

JUDUL AKSI PERUBAHAN : STANDARISASI PELAKSANAAN SELEKSI 

KESEHATAN MENTAL  CALON PESERTA DIDIK 

ANGGOTA POLRI DI BIDKESMAPTA PUSDOKKES 

POLRI 

 

NO HARI/TANGGAL NAMA KEGIATAN JAM 
KERJA  

OUTPUT 

1 Senin/25 Agustus 
2025 

Implementasi SOP 
Pemeriksaan Kesehatan 
Mental 

08.00 – 
10.00 WIB 

 

- Dokumentasi 

- Dukungan 
secara tertulis 

2. Selasa/26 
Agustus 2025 

Implementasi SOP Pelaporan 
Tes Kesehatan Mental 

08.00 – 
11.00 WIB 

- Dokumentasi 

- Dukungan 
secara tertulis 

3 Rabu/27 Agustus 
2025 

Implementasi SOP Tes 
Wawancara Kesehatan Mental 

08.00 – 
11.00 WIB 

- Dokumentasi 

- Dukungan 
secara tertulis 

4 Kamis/28 
Agustus 2025 

Pembuatan Laporan Hasil 
Implementasi 3 SOP Kesehtan 
Mental  

16.00 – 
17.030 

WIB 

- Dokumentasi 

- Dukungan 
secara tertulis 

5 Jumat/29 
Agustus 2025 

Evaluasi Implementasi3 SOP 
Kesehtan Mental 

16.00 – 
17.30 WIB 

- Dokumentasi 

- Dukungan 
secara tertulis 

6 Sabtu/30 Agustus 
2025 

Pembuatan Laporan 08.00 – 
11.00 WIB 

Pembuatan 
Laporan 
Actuating 

 

 
Mengetahui 

Mentor 
 
 
 
 

dr. BARTOLOMIUS DJAROT WIBOWO, MARS. 
NRP. 68010487 

Jakarta, 9 Agustus 2025 
 

Peserta 
 
 
 
 

dr. PUTRI ARUN RASMI Sp. PD. 
NRP. 84121996 



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-1) 

 

Hari/Tanggal : Senin/25 Agustus 2025 

Waktu  : Jam 08.00 – 10.00 WIB 

1. Kegiatan 

Implementasi SOP Pemeriksaan Kesehatan Mental di fasilitas kesehatan 

Bidkesmapta Pusdokkes Polri. 

2. Tujuan 

Tujuan kegiatan ini adalah untuk memastikan implementasi SOP Pemeriksaan 

Kesehatan Mental berjalan sesuai prosedur dan efektif dalam meningkatkan 

kualitas pemeriksaan. 

3. Pelaksanaan 

Kegiatan dilakukan di fasilitas kesehatan Bidkesmapta Pusdokkes Polri dengan 

melibatkan tim medis, psikolog, dan tenaga kesehatan lainnya. Dimulai dengan 

pengarahan mengenai SOP, dilanjutkan dengan simulasi pemeriksaan 

kesehatan mental pada beberapa calon peserta didik untuk menguji penerapan 

prosedur yang telah disusun. 

4. Hasil Kegiatan 

Pelaksanaan SOP berjalan lancar dan sesuai dengan prosedur yang 

ditetapkan. Semua tahap pemeriksaan, mulai dari wawancara hingga 

observasi, dilakukan dengan baik. Namun, beberapa petugas baru masih 

membutuhkan waktu untuk sepenuhnya memahami prosedur, terutama dalam 

pembuatan laporan hasil pemeriksaan. Secara keseluruhan, kegiatan 

memberikan gambaran yang jelas tentang penerapan SOP serta area yang 

perlu perbaikan. 

5. Kesimpulan 

Implementasi SOP berjalan dengan baik, namun perlu pelatihan lebih lanjut 

bagi petugas baru agar dapat lebih cepat menyesuaikan diri dengan prosedur. 

Evaluasi dan pelatihan lanjutan akan membantu memastikan penerapan SOP 

yang lebih optimal. 

6. Evidence/Dokumentasi 

 



 

 

 

 
 



 

 
 

 
 

 

 

 

 

 



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-2) 

 

Hari/Tanggal : Selasa/26 Agustus 2025 

Waktu  : 09.00 – 11.00 WIB 

1. Kegiatan 

Implementasi SOP Pelaporan Tes Kesehatan Mental di fasilitas kesehatan 

Bidkesmapta Pusdokkes Polri. 

2. Tujuan 

Tujuan kegiatan ini adalah untuk memastikan pelaporan hasil tes kesehatan 

mental dilakukan sesuai dengan SOP, serta meningkatkan ketepatan dan 

akurasi laporan. 

3. Pelaksanaan 

Kegiatan dilakukan di fasilitas kesehatan Bidkesmapta Pusdokkes Polri dengan 

pengarahan kepada tim medis dan psikolog tentang SOP pelaporan. Tim 

kemudian melakukan simulasi pengisian laporan berdasarkan hasil 

pemeriksaan, termasuk wawancara, tes psikologis, dan observasi klinis, sesuai 

dengan prosedur yang telah ditentukan. 

4. Hasil Kegiatan 

Pelaporan berjalan lancar, namun terdapat beberapa penyesuaian yang 

diperlukan terkait penggunaan format laporan, terutama untuk petugas baru. 

Secara keseluruhan, laporan yang dihasilkan sesuai SOP dan siap untuk 

digunakan dalam tindak lanjut medis. 

5. Kesimpulan 

Pelaksanaan SOP Pelaporan Tes Kesehatan Mental berhasil dengan baik, 

namun perlu pelatihan lebih lanjut untuk mempercepat pemahaman format 

laporan oleh petugas baru. 

6. Evidence/Dokumentasi 

 



 

 

 

 

 

 



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-3)  

 

Hari/Tanggal : Rabu/27 Agustus 2025 

Waktu  : Jam 08.00 – 11.00 WIB 

1. Kegiatan 

Implementasi SOP Tes Wawancara Kesehatan Mental di fasilitas kesehatan 

Bidkesmapta Pusdokkes Polri. 

2. Tujuan 

Tujuan kegiatan ini adalah untuk memastikan pelaksanaan tes wawancara 

kesehatan mental sesuai SOP, guna menilai kondisi psikologis pasien secara 

akurat. 

3. Pelaksanaan 

Kegiatan dilaksanakan di fasilitas kesehatan Bidkesmapta Pusdokkes Polri. 

Dimulai dengan pengarahan mengenai prosedur wawancara, kemudian 

dilakukan simulasi wawancara dengan pasien. Petugas mengikuti setiap 

langkah dalam SOP untuk menggali informasi terkait kondisi mental pasien. 

4. Hasil Kegiatan 

Proses wawancara berjalan sesuai prosedur, dengan petugas mampu 

menggali informasi dengan baik. Beberapa kendala muncul terkait pengelolaan 

waktu wawancara, yang sedikit lebih lama dari yang diharapkan. Secara 

keseluruhan, kegiatan berjalan lancar dan memberikan data yang dibutuhkan. 

5. Kesimpulan 

Implementasi SOP Tes Wawancara Kesehatan Mental berjalan efektif, 

meskipun perlu penyesuaian dalam durasi wawancara untuk meningkatkan 

efisiensi. 

6. Evidence/Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-4)  

 

Hari/Tanggal : Kamis/28 Agustus 2025 

Waktu  : Jam 09.00 – 11.00 WIB 

1. Kegiatan 

Pembuatan Laporan Hasil Implementasi 3 SOP Kesehatan Mental di fasilitas 

kesehatan Bidkesmapta Pusdokkes Polri. 

2. Tujuan 

Tujuan kegiatan ini adalah untuk menyusun laporan yang mengevaluasi hasil 

implementasi tiga SOP Kesehatan Mental guna menilai efektivitas dan 

kesesuaian pelaksanaan SOP di lapangan. 

3. Pelaksanaan 

Kegiatan ini dilakukan dengan mengumpulkan data dari hasil implementasi 

SOP Pemeriksaan Kesehatan Mental, SOP Pelaporan Tes Kesehatan Mental, 

dan SOP Tes Wawancara Kesehatan Mental. Data tersebut kemudian 

dianalisis dan digunakan untuk menyusun laporan yang mencakup evaluasi, 

temuan, dan rekomendasi perbaikan untuk setiap SOP yang telah diterapkan. 

4. Hasil Kegiatan 

Laporan selesai disusun, mencakup evaluasi tentang implementasi ketiga 

SOP, dengan temuan terkait efektivitas prosedur yang diterapkan dan area 

yang perlu perbaikan. Laporan ini juga mencakup dokumentasi dan feedback 

dari tim yang terlibat. 

5. Kesimpulan 

Laporan hasil implementasi tiga SOP Kesehatan Mental telah disusun dengan 

baik dan memberikan gambaran yang jelas mengenai implementasi SOP. 

Beberapa perbaikan perlu dilakukan, terutama dalam durasi pelaksanaan dan 

pemahaman petugas baru. 

6. Evidence/Dokumentasi 

 

 

 

 



 

 

 
 

 
 

 



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-5)  

 

Hari/Tanggal : Jumat/29 Agustus 2025 

Waktu  : Jam 09.00 – 11.00 WIB 

1. Kegiatan 

Evaluasi Implementasi 3 SOP Kesehatan Mental di fasilitas kesehatan 

Bidkesmapta Pusdokkes Polri. 

2. Tujuan 

Tujuan kegiatan ini adalah untuk mengevaluasi efektivitas implementasi tiga 

SOP Kesehatan Mental dan mengidentifikasi area yang perlu perbaikan. 

3. Pelaksanaan 

Kegiatan evaluasi dilakukan dengan mengumpulkan data dari implementasi 

SOP Pemeriksaan Kesehatan Mental, SOP Pelaporan Tes Kesehatan Mental, 

dan SOP Tes Wawancara Kesehatan Mental. Evaluasi dilakukan melalui 

observasi dan feedback dari petugas yang terlibat dalam pelaksanaan SOP. 

4. Hasil Kegiatan 

Evaluasi menunjukkan bahwa implementasi SOP berjalan dengan baik, namun 

beberapa area perlu perbaikan, terutama terkait durasi pelaksanaan dan 

pemahaman petugas baru. Beberapa prosedur memakan waktu lebih lama dari 

yang diharapkan, dan beberapa petugas masih membutuhkan pelatihan 

tambahan. 

5. Kesimpulan 

Implementasi ketiga SOP Kesehatan Mental telah berjalan dengan baik, 

namun perlu dilakukan penyesuaian durasi dan pelatihan lebih lanjut untuk 

petugas baru agar lebih efektif. 

6. Evidence/Dokumentasi 

 



 

 

 



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-6)  

 

Hari/Tanggal : Sabtu/30 Agustus 2025 

Waktu  : Jam 08.00 – 11.00 WIB 

1. Kegiatan 

Membuat laporan Minggu 6 Tahap Pelaksanaan 

2. Tujuan 

Menyelesaikan laporan Minggu 6 Tahap Pelaksanaan 

3. Pelaksanaan 

Kegiatan ini dilaksanakan di ruang oleh Paur Dikbang Subbid Keslek. Kegiatan 

pembuatan ini dilakukan oleh Action Leader untuk melengkapi laporan 

perkembangan rencana aksi perubahan setiap minggunya 

4. Hasil Kegiatan 

Dokumentasi Kegiatan 

5. Kesimpulan 

Kegiatan berjalan dengan lancar dan laporan minggu 6 di selesaikan. 

6. Evidence/Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 

PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 

 

LAPORAN KEGIATAN RENCANA AKSI PERUBAHAN 

 

STANDARISASI PELAKSANAAN SELEKSI KESEHATAN MENTAL 

CALON PESERTA DIDIK ANGGOTA POLRI DI BIDKESMAPTA 

PUSDOKKES POLRI 

 

 

 

 

 

 

 

 

DISUSUN OLEH : 

dr. Putri Arun Rasmi Sp. PD   

NOSIS : 20250507022168 

 

 

 

PESERTA PELATIHAN KEPEMIMPINAN ADMINISTRATOR  

ANGKATAN XIV T.A. 2025 

 

 

 



 

LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 
          SEKOLAH TINGGI ILMU KEPOLISIAN 
 

 LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE - 7 

NAMA PESERTA : dr. Putri Arun Rasmi Sp. PD 

SATKER : BIDKESMAPTA PUSDOKKES POLRI 

JUDUL AKSI PERUBAHAN : STANDARISASI PELAKSANAAN SELEKSI 

KESEHATAN MENTAL  CALON PESERTA DIDIK 

ANGGOTA POLRI DI BIDKESMAPTA PUSDOKKES 

POLRI 

 

NO HARI/TANGGAL NAMA KEGIATAN JAM 
KERJA  

OUTPUT 

1 Senin/1 
September 2025 

Sounding dan pembuatan surat 
undangan rapat dengan tim 
efektif topik pembahasan 
Monitoring SOP Kesehatan 
Mental 

08.00 – 
10.00 WIB 

 

- Dokumentasi 

- Dukungan 
secara tertulis 

2. Selasa/2 
September 2025 

Rapat Tim Efektif topik 
pembahasan Monitoring SOP 
Kesehatan Mental 

09.00 – 
11.00 WIB 

- Dokumentasi 

- Dukungan 
secara tertulis 

3 Rabu/3 
September 2025 

Sounding dan pembuatan surat 
undangan rapat dengan tim 
efektif topik pembahasan 
Evaluasi SOP Kesehatan 
Mental 

08.00 – 
10.00 WIB 

- Dokumentasi 

- Dukungan 
secara tertulis 

4 Kamis/4 
September 2025 

Rapat Tim Efektif topik 
pembahasan Evaluasi SOP 
Kesehatan Mental 

09.00 – 
11.00 WIB 

- Dokumentasi 

- Dukungan 
secara tertulis 

5 Jumat/5 
September 2025 

Cuti Bersama Maulid Nabi 

6 Sabtu/6 
September 2025 

Pembuatan Laporan 08.00 – 
11.00 WIB 

Pembuatan 
Laporan 
Actuating 

 

 
Mengetahui 

Mentor 
 
 
 
 

dr. BARTOLOMIUS DJAROT WIBOWO, MARS. 
NRP. 68010487 

Jakarta, 6 September 2025 
 

Peserta 
 
 
 
 

dr. PUTRI ARUN RASMI Sp. PD. 
NRP. 84121996 



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-1) 

 

Hari/Tanggal : Senin/1 September 2025 

Waktu  : Jam 08.00 – 10.00 WIB 

1. Kegiatan 

Melakukan sounding untuk mendapatkan masukan terkait pelaksanaan SOP 

Kesehatan Mental dan pembuatan surat undangan rapat kepada tim efektif 

mengenai pembahasan monitoring dan evaluasi SOP. 

2. Tujuan 

Tujuan kegiatan ini adalah untuk koordinasi dan mempersiapkan materi SOP 

Kesehatan Mental serta merencanakan rapat untuk membahas hasil dan tindak 

lanjut monitoring SOP. 

3. Pelaksanaan 

Kegiatan dilakukan di ruang Dikbang Bidkesmapta Pusdokkes Polri, dihadiri 

oleh tim efektif, dan difokuskan pada persiapan materi untuk SOP Tes 

Kesehatan Mental, SOP Pelaporan Kesehatan Mental, dan SOP Wawancara 

Kesehatan Mental. 

4. Hasil Kegiatan 

Hasil kegiatan mencakup dokumentasi pembahasan yang menghasilkan 

rekomendasi perbaikan SOP, serta pembuatan surat undangan rapat untuk 

rapat lanjutan bersama tim efektif. 

5. Kesimpulan 

Kegiatan berjalan dengan lancar dan menghasilkan surat undangan rapat 

yang siap disebarkan untuk rapat berikutnya guna membahas tindak lanjut dari 

hasil kegiatan sounding dan SOP. 

6. Evidence/Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-2)  

 

Hari/Tanggal : Selasa/2 September 2025 

Waktu  : 09.00 – 11.00 WIB 

1. Kegiatan 

Rapat dengan Tim Efektif untuk membahas Monitoring dan Evaluasi SOP 

Kesehatan Mental, termasuk evaluasi pelaksanaan SOP Tes, Pelaporan, dan 

Wawancara Kesehatan Mental serta identifikasi tantangan dan rekomendasi 

perbaikan. 

2. Tujuan 

Tujuan rapat ini adalah untuk memantau pelaksanaan SOP dan menyusun 

langkah-langkah perbaikan berdasarkan temuan dan masukan dari tim. 

3. Pelaksanaan 

Rapat dilaksanakan di ruang Dikbang Bidkesmapta Pusdokkes Polri dengan 

Tim Efektif yang terdiri dari pengawas eksternal dan konsultan medis. Diskusi 

fokus pada evaluasi SOP dan pengidentifikasian kendala serta penyusunan 

rekomendasi perbaikan. 

4. Hasil Kegiatan 

Diperoleh rekomendasi perbaikan alur pelaksanaan SOP, disusun rencana 

tindak lanjut untuk mengatasi kendala teknis, serta jadwal evaluasi lebih lanjut. 

5. Kesimpulan 

Rapat berjalan lancar dengan diskusi produktif. Rekomendasi perbaikan 

disepakati dan akan diterapkan dalam pelaksanaan SOP berikutnya, dengan 

tindak lanjut segera. 

6. Evidence/Dokumentasi 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-3)  

 

Hari/Tanggal : Rabu/3 September 2025 

Waktu  : Jam 08.00 – 11.00 WIB 

1. Kegiatan 

Melaksanakan sounding terkait evaluasi SOP Kesehatan Mental dan 

menyusun surat undangan rapat untuk Tim Efektif. 

2. Tujuan 

Untuk mengumpulkan masukan evaluasi serta mempersiapkan rapat 

pembahasan tindak lanjut SOP Kesehatan Mental. 

3. Pelaksanaan 

Kegiatan dilaksanakan di Ruang Dikbang Bidkesmapta Pusdokkes Polri 

bersama Tim Efektif. Diskusi diarahkan pada evaluasi SOP Tes Kesehatan 

Mental, Pelaporan Hasil Tes, dan Wawancara Kesehatan Mental. Tim juga 

menyusun undangan resmi rapat yang mencakup agenda, waktu, tempat, serta 

peserta yang wajib hadir. 

4. Hasil Kegiatan 

Diperoleh masukan mengenai kendala dalam pelaksanaan SOP, terutama 

teknis tes dan wawancara. Selain itu, telah disusun draft surat undangan rapat 

sebagai dasar pelaksanaan rapat evaluasi. 

5. Kesimpulan 

Kegiatan berjalan lancar dan menghasilkan masukan berharga untuk 

penyempurnaan SOP. Surat undangan rapat telah siap disebarkan sebagai 

tindak lanjut menuju rapat evaluasi bersama Tim Efektif. 

6. Evidence/Dokumentasi 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-4)  

 

Hari/Tanggal : Kamis/4 September 2025 

Waktu  : Jam 09.00 – 11.00 WIB 

1. Kegiatan 

Rapat Tim Efektif membahas finalisasi evaluasi SOP Kesehatan Mental 

berdasarkan hasil sounding dan rapat sebelumnya. 

2. Tujuan 

Menyepakati draf akhir SOP Kesehatan Mental agar siap diajukan untuk 

pengesahan dan implementasi. 

3. Pelaksanaan 

Rapat dilaksanakan di Ruang Dikbang Bidkesmapta Pusdokkes Polri dengan 

dihadiri Tim Efektif serta pihak terkait. Agenda rapat mencakup pembahasan 

alur tes kesehatan mental berbasis aplikasi, format pelaporan hasil tes, dan 

standar wawancara kesehatan mental. Diskusi dilakukan secara terbuka untuk 

menampung masukan dan memastikan seluruh poin tersusun dalam draf final. 

4. Hasil Kegiatan 

Rapat menghasilkan beberapa penyempurnaan, seperti penyederhanaan alur 

tes kesehatan mental, perbaikan format laporan agar lebih jelas, serta 

penegasan aspek wawancara yang menggali riwayat hidup dan kondisi 

psikologis calon peserta didik. Draf final SOP Kesehatan Mental dinyatakan 

siap untuk diajukan ke tahap pengesahan pimpinan. 

5. Kesimpulan 

Kegiatan rapat berjalan lancar dengan partisipasi aktif seluruh anggota tim. 

Kesepakatan final telah dicapai, sehingga SOP Kesehatan Mental dapat 

segera difinalisasi. Tahap berikutnya adalah sosialisasi dan implementasi agar 

SOP dapat dipahami serta diterapkan dengan baik oleh semua pihak terkait. 

6. Evidence/Dokumentasi 



 

 
 

 
 

 
 

 



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-5)  

 

Hari/Tanggal : Jumat/5 September 2025 

Waktu  : CUTI BERSAMA 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-6) 

 

Hari/Tanggal : Sabtu/6 September 2025 

Waktu  : Jam 08.00 – 11.00 WIB 

1. Kegiatan 

Membuat laporan Minggu 7 Tahap Pelaksanaan 

2. Tujuan 

Menyelesaikan laporan Minggu 7 Tahap Pelaksanaan 

3. Pelaksanaan 

Kegiatan ini dilaksanakan di ruang oleh Paur Dikbang Subbid Keslek. Kegiatan 

pembuatan ini dilakukan oleh Action Leader untuk melengkapi laporan 

perkembangan rencana aksi perubahan setiap minggunya 

4. Hasil Kegiatan 

Dokumentasi Kegiatan 

5. Kesimpulan 

Kegiatan berjalan dengan lancar dan laporan minggu 7 di selesaikan. 

6. Evidence/Dokumentasi 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 

PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 

 

LAPORAN KEGIATAN RENCANA AKSI PERUBAHAN 

 

STANDARISASI PELAKSANAAN SELEKSI KESEHATAN MENTAL 

CALON PESERTA DIDIK ANGGOTA POLRI DI BIDKESMAPTA 

PUSDOKKES POLRI 

 

 

 

 

 

 

 

 

DISUSUN OLEH : 

dr. Putri Arun Rasmi Sp. PD   

NOSIS : 20250507022168 

 

 

 

PESERTA PELATIHAN KEPEMIMPINAN ADMINISTRATOR  

ANGKATAN XIV T.A. 2025 

 

 

 



 

LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 
          SEKOLAH TINGGI ILMU KEPOLISIAN 
 

 LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE - 8 

NAMA PESERTA : dr. Putri Arun Rasmi Sp. PD 

SATKER : BIDKESMAPTA PUSDOKKES POLRI 

JUDUL AKSI PERUBAHAN : STANDARISASI PELAKSANAAN SELEKSI 

KESEHATAN MENTAL  CALON PESERTA DIDIK 

ANGGOTA POLRI DI BIDKESMAPTA PUSDOKKES 

POLRI 

 

NO HARI/TANGGAL NAMA KEGIATAN JAM 
KERJA  

OUTPUT 

1 Senin/8 
September 2025 

Peyempurnaan 3 SOP 
Kesehatan Mental hasil dari 
Evaluasi SOP Kesehhatan 
Mental 

08.00 – 
10.00 WIB 

 

- Dokumentasi 

- Dukungan 
secara tertulis 

2. Selasa/9 
September 2025 

Pengesahan 3 SOP Kesehatan 
Mental hasil dari Evaluasi SOP 
Kesehatan Mental 

09.00 – 
11.00 WIB 

- Dokumentasi 

- Dukungan 
secara tertulis 

3 Rabu/10 
September 2025 

Pengesahan dan Pembuatan 
Pernyataan Keberlanjutan hasil 
Aksi Perubahan 

08.00 – 
10.00 WIB 

- Dokumentasi 

- Dukungan 
secara tertulis 

4 Kamis/11 
September 2025 

Serah terima hasil Aksi 
Perubahan 3 SOP Kesehtan 
Mental 

09.00 – 
11.00 WIB 

- Dokumentasi 

- Dukungan 
secara tertulis 

5 Jumat/12 
September 2025 

Pembuatan Video Lapoaran 
Aksi Perubahan 

09.00 – 
11.00 WIB 

- Dokumentasi 

- Dukungan 
secara tertulis 

6 Sabtu/13 
September 2025 

Pembuatan Laporan 08.00 – 
11.00 WIB 

Pembuatan 
Laporan 
Actuating 

 

 

Mengetahui 
Mentor 

 
 
 
 

dr. BARTOLOMIUS DJAROT WIBOWO, MARS. 
NRP. 68010487 

Jakarta, 13 September 2025 
 

Peserta 
 
 
 
 

dr. PUTRI ARUN RASMI Sp. PD. 
NRP. 84121996 



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-1) 

 

Hari/Tanggal : Senin/8 September 2025 

Waktu  : Jam 08.00 – 10.00 WIB 

1. Kegiatan 

Kegiatan berupa penyempurnaan tiga SOP Kesehatan Mental (Tes Kesehatan 

Mental, Pelaporan Tes Kesehatan Mental dan Wawancara Kesehatan Mental) 

berdasarkan hasil evaluasi sebelumnya. 

2. Tujuan 

Untuk memperbaiki isi SOP agar lebih jelas, praktis, dan siap diterapkan secara 

konsisten. 

3. Pelaksanaan 

Kegiatan dilakukan di Ruang Dikbang Bidkesmapta Pusdokkes Polri bersama 

Tim Efektif. Tim membahas revisi yang diperlukan, seperti penyederhanaan 

alur tes berbasis aplikasi, perbaikan format laporan hasil tes, serta 

penambahan detail dalam panduan wawancara. Diskusi dilakukan secara 

terbuka hingga dicapai kesepakatan. 

4. Hasil Kegiatan 

Hasil kegiatan berupa draf penyempurnaan SOP yang lebih komprehensif. 

SOP Tes Kesehatan Mental diperjelas dengan panduan teknis penggunaan 

aplikasi, SOP Pelaporan Hasil Tes disederhanakan formatnya agar lebih jelas 

dan seragam, sedangkan SOP Wawancara diperkuat dengan standar 

pertanyaan yang lebih mendalam untuk menggali riwayat hidup serta kondisi 

psikologis peserta. 

5. Kesimpulan 

Kegiatan berjalan lancar dengan menghasilkan draf SOP yang siap difinalisasi. 

Penyempurnaan ini menjadi langkah penting agar SOP Kesehatan Mental lebih 

mudah dipahami dan dapat segera diajukan untuk pengesahan. 

6. Evidence/Dokumentasi 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-2)  

 

Hari/Tanggal : Selasa/9 September 2025 

Waktu  : 09.00 – 11.00 WIB 

1. Kegiatan 

Pengesahan tiga SOP Kesehatan Mental (Tes, Pelaporan, dan Wawancara) 

hasil evaluasi dan penyempurnaan. 

2. Tujuan 

Menetapkan tiga SOP Kesehatan Mental sebagai pedoman resmi pelaksanaan 

pemeriksaan kesehatan mental calon peserta didik Polri. 

3. Pelaksanaan 

Pengesahan dilaksanakan di Ruang Dikbang Bidkesmapta Pusdokkes Polri 

dengan dihadiri Tim Efektif serta pejabat berwenang. Acara diawali 

penyampaian laporan hasil evaluasi, kemudian dilanjutkan penandatanganan 

dokumen pengesahan oleh pejabat terkait. Seluruh tahapan berlangsung tertib 

dan sesuai prosedur yang berlaku. 

4. Hasil Kegiatan 

Kegiatan menghasilkan pengesahan resmi tiga SOP Kesehatan Mental yang 

telah ditandatangani pejabat berwenang. Dengan demikian, SOP Tes, 

Pelaporan, dan Wawancara Kesehatan Mental telah siap digunakan sebagai 

acuan dalam pemeriksaan kesehatan mental calon peserta didik Polri. 

5. Kesimpulan 

Pengesahan berjalan dengan baik dan lancar. Dokumen SOP yang telah 

disahkan kini menjadi pedoman baku, sehingga pelaksanaan pemeriksaan 

kesehatan mental dapat lebih terarah, seragam, dan sesuai standar. 

6. Evidence/Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 



 

SOP Kesehatan Mental 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

SOP Pelaporan Tes Kesehatan Mental 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

SOP Wawancara Kesehatan Mental  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-3)  

 

Hari/Tanggal : Rabu/10 September 2025 

Waktu  : Jam 08.00 – 11.00 WIB 

1. Kegiatan 

Pengesahan dokumen hasil aksi perubahan dan penyusunan pernyataan 

keberlanjutan. 

2. Tujuan 

Menetapkan hasil aksi perubahan secara resmi dan memastikan adanya 

komitmen keberlanjutan. 

3. Pelaksanaan 

Kegiatan berlangsung di Ruang Dikbang Bidkesmapta Pusdokkes Polri. Acara 

dimulai dengan pemaparan singkat mengenai hasil aksi perubahan, dilanjutkan 

penandatanganan dokumen pengesahan oleh pejabat berwenang. Setelah itu, 

disusun pernyataan keberlanjutan yang menegaskan komitmen bersama agar 

hasil aksi perubahan dapat diterapkan secara berkesinambungan. 

4. Hasil Kegiatan 

Dihasilkan dokumen pengesahan aksi perubahan beserta pernyataan 

keberlanjutan yang ditandatangani oleh pejabat berwenang. Dokumen tersebut 

menjadi pedoman resmi sekaligus jaminan bahwa hasil aksi perubahan akan 

terus dilaksanakan. 

5. Kesimpulan 

Kegiatan berjalan tertib dan lancar. Hasil pengesahan dan pernyataan 

keberlanjutan memastikan bahwa aksi perubahan tidak berhenti pada tahap 

implementasi awal, melainkan dapat berlanjut sebagai bagian dari sistem kerja 

permanen di lingkungan Pusdokkes Polri. 

6. Evidence/Dokumentasi 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-4)  

 

Hari/Tanggal : Kamis/11 September 2025 

Waktu  : Jam 09.00 – 11.00 WIB 

1. Kegiatan 

Serah terima dokumen hasil aksi perubahan berupa tiga SOP Kesehatan 

Mental (Tes, Pelaporan, dan Wawancara). 

2. Tujuan 

Menyerahkan hasil aksi perubahan yang telah disahkan agar dapat digunakan 

sebagai pedoman resmi dalam pemeriksaan kesehatan mental calon peserta 

didik Polri. 

3. Pelaksanaan 

Kegiatan berlangsung di Ruang Dikbang Bidkesmapta Pusdokkes Polri dengan 

dihadiri Tim Efektif serta pejabat berwenang. Acara diawali dengan 

penyampaian laporan singkat mengenai proses penyusunan dan pengesahan 

SOP, dilanjutkan dengan penyerahan dokumen SOP secara simbolis kepada 

pejabat penerima. Penyerahan ini menjadi tanda bahwa hasil aksi perubahan 

telah resmi dialihkan untuk dipergunakan dalam implementasi di lapangan. 

4. Hasil Kegiatan 

Hasil kegiatan berupa serah terima resmi tiga dokumen SOP Kesehatan Mental 

yang diterima langsung oleh pejabat berwenang. Dokumen tersebut kini 

menjadi pegangan resmi yang siap digunakan oleh tim pelaksana dalam 

kegiatan pemeriksaan kesehatan mental. 

5. Kesimpulan 

Kegiatan serah terima berjalan lancar, tertib, dan penuh komitmen. Dengan 

adanya penyerahan ini, hasil aksi perubahan tiga SOP Kesehatan Mental dapat 

segera diterapkan sebagai standar baku dan menjadi bagian dari sistem kerja 

di lingkungan Pusdokkes Polri. 

6. Evidence/Dokumentasi 

 

 



 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-5)  

 

Hari/Tanggal : Jumat/12 September 2025 

Waktu  : Jam 09.00 – 11.00 WIB 

1. Kegiatan 

Pembuatan video laporan sebagai bentuk dokumentasi resmi atas 

pelaksanaan aksi perubahan. 

2. Tujuan 

Menyajikan hasil aksi perubahan dalam bentuk visual agar lebih komunikatif, 

mudah dipahami, dan dapat dijadikan media sosialisasi maupun laporan resmi. 

3. Pelaksanaan 

Kegiatan dilaksanakan di Ruang Dikbang Bidkesmapta Pusdokkes Polri. 

Proses pembuatan video mencakup pengumpulan materi berupa dokumentasi 

kegiatan, penyusunan naskah narasi, perekaman visual dan audio, serta 

proses editing. Tim Efektif bekerja sama dalam menyiapkan alur cerita video 

agar sesuai dengan tujuan aksi perubahan, mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, hingga pengesahan hasil. 

4. Hasil Kegiatan 

Hasil kegiatan berupa video laporan aksi perubahan yang menampilkan 

rangkaian kegiatan, mulai dari tahapan persiapan, pelaksanaan, evaluasi, 

hingga pengesahan tiga SOP Kesehatan Mental. Video ini disusun dengan 

durasi yang efektif sehingga dapat digunakan sebagai bahan laporan ke 

pimpinan maupun media sosialisasi kepada pihak terkait. 

5. Kesimpulan 

Kegiatan pembuatan video berjalan lancar dan menghasilkan dokumentasi 

visual yang komprehensif. Dengan adanya video ini, hasil aksi perubahan 

dapat lebih mudah dipresentasikan, dipahami, dan dijadikan referensi untuk 

keberlanjutan program. 

6. Evidence/Dokumentasi 

 



 

 

 

 

Link Video : https://youtu.be/UdquJw82j10 

 



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-6)  

 

Hari/Tanggal : Sabtu/13 September 2025 

Waktu  : Jam 08.00 – 11.00 WIB 

1. Kegiatan 

Membuat laporan Minggu 8 Tahap Monitoring 

2. Tujuan 

Menyelesaikan laporan Minggu 8 Tahap Monitoring 

3. Pelaksanaan 

Kegiatan ini dilaksanakan di ruang oleh Paur Dikbang Subbid Keslek. Kegiatan 

pembuatan ini dilakukan oleh Action Leader untuk melengkapi laporan 

perkembangan rencana aksi perubahan setiap minggunya 

4. Hasil Kegiatan 

Dokumentasi Kegiatan 

5. Kesimpulan 

Kegiatan berjalan dengan lancar dan laporan minggu 8 di selesaikan. 

6. Evidence/Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 

PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 

 

LAPORAN KEGIATAN RENCANA AKSI PERUBAHAN 

 

STANDARISASI PELAKSANAAN SELEKSI KESEHATAN MENTAL 

CALON PESERTA DIDIK ANGGOTA POLRI DI BIDKESMAPTA 

PUSDOKKES POLRI 

 

 

 

 

 

 

 

 

DISUSUN OLEH : 

dr. Putri Arun Rasmi Sp. PD   

NOSIS : 20250507022168 

 

 

 

PESERTA PELATIHAN KEPEMIMPINAN ADMINISTRATOR  

ANGKATAN XIV T.A. 2025 

 

 

 



 

LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 
          SEKOLAH TINGGI ILMU KEPOLISIAN 
 

 LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE - 9 

NAMA PESERTA : dr. Putri Arun Rasmi Sp. PD 

SATKER : BIDKESMAPTA PUSDOKKES POLRI 

JUDUL AKSI PERUBAHAN : STANDARISASI PELAKSANAAN SELEKSI 

KESEHATAN MENTAL  CALON PESERTA DIDIK 

ANGGOTA POLRI DI BIDKESMAPTA PUSDOKKES 

POLRI 

 

NO HARI/TANGGAL NAMA KEGIATAN JAM 
KERJA  

OUTPUT 

1 Senin/15 
September 2025 

berkoordinasi dengan mentor 
penyusunan laporan aksi 
perubahan 

08.00 – 
10.00 WIB 

 

- Dokumentasi 

- Dukungan 
secara tertulis 

2. Selasa/16 
September 2025 

Penyusunan laporan aksi 
perubahan 

09.00 – 
11.00 WIB 

- Dokumentasi 

- Dukungan 
secara tertulis 

3 Rabu/17 
September 2025 

Pembuatan Paparan laporan 
hasil aksi perubahan 

08.00 – 
10.00 WIB 

- Dokumentasi 

- Dukungan 
secara tertulis 

4 Kamis/18 
September 2025 

Finalisasi laporan aksi 
perubahan 

09.00 – 
11.00 WIB 

- Dokumentasi 

- Dukungan 
secara tertulis 

5 Jumat/19 
September 2025 

berkoordinasi dengan coach 
penyusunan laporan aksi 
perubahan 

09.00 – 
11.00 WIB 

- Dokumentasi 

- Dukungan 
secara tertulis 

6 Sabtu/20 
September 2025 

Pembuatan Laporan 08.00 – 
11.00 WIB 

Pembuatan 
Laporan 
Actuating 

 

 

Mengetahui 
Mentor 

 
 
 
 

dr. BARTOLOMIUS DJAROT WIBOWO, MARS. 
NRP. 68010487 

Jakarta, 20 September 2025 
 

Peserta 
 
 
 
 

dr. PUTRI ARUN RASMI Sp. PD. 
NRP. 84121996 



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-1) 

 

Hari/Tanggal : Senin/15 September 2025 

Waktu  : Jam 09.00 – 11.00 WIB 

1. Kegiatan 

Kegiatan berupa koordinasi intensif dengan mentor untuk membahas 

penyusunan laporan aksi perubahan secara menyeluruh. 

2. Tujuan 

Untuk memperoleh arahan, masukan substantif, serta persetujuan dari mentor 

agar laporan aksi perubahan yang disusun benar-benar sesuai dengan 

pedoman, lengkap, dan sistematis. 

3. Pelaksanaan 

Koordinasi dilakukan di Ruang Dikbang Bidkesmapta Pusdokkes Polri. Dalam 

pertemuan ini mentor menelaah draft laporan yang sudah disusun, 

memberikan masukan terkait struktur penulisan, kelengkapan data, serta 

penajaman analisis pada bagian hasil dan manfaat aksi perubahan. Diskusi 

dilakukan secara terbuka sehingga berbagai koreksi dapat segera dibahas dan 

disepakati. 

4. Hasil Kegiatan 

Hasil kegiatan berupa draft laporan yang telah diperbaiki sesuai arahan mentor. 

Struktur laporan menjadi lebih runtut, data pendukung lebih lengkap, dan 

analisis lebih tajam, sehingga kualitas laporan meningkat signifikan. 

5. Kesimpulan 

Koordinasi dengan mentor berjalan lancar dan memberikan arah yang jelas 

dalam penyempurnaan laporan aksi perubahan. Masukan yang diberikan 

sangat bermanfaat untuk memastikan laporan dapat dipertanggungjawabkan. 

6. Evidence/Dokumentasi 

 

 

 

 

 



 

 
 

 
 

 

 

 

 

 



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-2)  

 

Hari/Tanggal : Selasa/16 September 2025 

Waktu  : 09.00 – 11.00 WIB 

1. Kegiatan 

Kegiatan berupa penyusunan laporan aksi perubahan dengan merangkum 

seluruh proses, hasil, dan evaluasi yang telah dilakukan selama kegiatan 

berlangsung. 

2. Tujuan 

Untuk menghasilkan dokumen laporan yang merepresentasikan seluruh 

tahapan aksi perubahan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, monitoring, 

hingga evaluasi secara lengkap dan sistematis. 

3. Pelaksanaan 

Penyusunan laporan dilakukan di Ruang Dikbang Bidkesmapta Pusdokkes 

Polri. Data yang dikumpulkan berasal dari log mingguan, notulensi rapat tim 

efektif, dokumentasi kegiatan, serta hasil evaluasi. Proses penyusunan 

memperhatikan format resmi yang telah ditentukan, sehingga laporan 

mencakup latar belakang, tujuan, metodologi, tahapan kegiatan, hasil 

implementasi, evaluasi, serta rekomendasi tindak lanjut. 

4. Hasil Kegiatan 

Hasil kegiatan berupa draft laporan aksi perubahan yang sistematis dan 

komprehensif. Laporan ini sudah memuat seluruh komponen penting dan siap 

ditelaah oleh mentor dan coach untuk dilakukan perbaikan lebih lanjut. 

5. Kesimpulan 

Penyusunan laporan berjalan lancar dengan memanfaatkan data yang telah 

terdokumentasi dengan baik. Laporan awal berhasil disusun sebagai dasar 

menuju tahap finalisasi. 

6. Evidence/Dokumentasi 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-3)  

 

Hari/Tanggal : Rabu/17 September 2025 

Waktu  : Jam 08.00 – 11.00 WIB 

1. Kegiatan 

Kegiatan berupa pembuatan paparan laporan hasil aksi perubahan dalam 

bentuk presentasi untuk mendukung penyampaian hasil akhir kepada pimpinan 

dan pihak terkait. 

2. Tujuan 

Untuk menyiapkan media komunikasi visual yang ringkas, jelas, dan informatif 

agar hasil aksi perubahan dapat dipahami dengan mudah oleh audiens. 

3. Pelaksanaan 

Paparan dibuat menggunakan aplikasi presentasi dengan merangkum inti dari 

laporan tertulis. Materi yang dimuat meliputi latar belakang aksi perubahan, 

tujuan, tahapan kegiatan, hasil implementasi SOP Kesehatan Mental, manfaat 

yang diperoleh, evaluasi, serta rekomendasi keberlanjutan. Desain slide dibuat 

sederhana namun tetap menarik agar mudah dipahami. 

4. Hasil Kegiatan 

Hasil kegiatan berupa file presentasi dalam bentuk PowerPoint yang siap 

digunakan untuk memaparkan hasil aksi perubahan. Isi paparan telah 

mencerminkan keseluruhan proses dan hasil dengan alur yang sistematis. 

5. Kesimpulan 

Pembuatan paparan berjalan dengan baik dan menghasilkan bahan presentasi 

yang mendukung penyampaian laporan aksi perubahan secara lebih 

komunikatif. 

6. Evidence/Dokumentasi 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-4)  

 

Hari/Tanggal : Kamis/18 September 2025 

Waktu  : Jam 09.00 – 11.00 WIB 

1. Kegiatan 

Kegiatan berupa finalisasi laporan aksi perubahan dengan memperbaiki isi, 

melengkapi data, dan menyempurnakan format laporan berdasarkan 

masukan dari mentor, coach, dan tim efektif. 

2. Tujuan 

Untuk menghasilkan laporan akhir yang komprehensif, sesuai pedoman, dan 

siap untuk disahkan serta dipresentasikan di forum resmi. 

3. Pelaksanaan 

Finalisasi dilakukan dengan merevisi draft laporan yang telah ada. Perbaikan 

meliputi penajaman analisis manfaat, penyempurnaan bagian evaluasi, 

penambahan data hasil monitoring, serta perbaikan tata bahasa dan format. 

Proses finalisasi dilakukan secara kolaboratif dengan tim untuk memastikan 

semua aspek terpenuhi. 

4. Hasil Kegiatan 

Hasil kegiatan berupa dokumen laporan aksi perubahan final yang lengkap 

dan sesuai standar. Laporan siap untuk diajukan kepada pimpinan sebagai 

dokumen resmi. 

5. Kesimpulan 

Finalisasi laporan berjalan lancar, menghasilkan dokumen yang valid, terukur, 

dan dapat dijadikan acuan implementasi maupun evaluasi ke depan. 

6. Evidence/Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 
 

 

 

 



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-5)  

 

Hari/Tanggal : Jumat/19 September 2025 

Waktu  : Jam 09.00 – 11.00 WIB 

1. Kegiatan 

Kegiatan berupa koordinasi dengan coach dalam penyusunan laporan aksi 

perubahan, khususnya terkait keberlanjutan program dan aspek 

kepemimpinan. 

2. Tujuan 

Untuk memperoleh masukan strategis dari coach agar laporan lebih kuat dalam 

analisis keberlanjutan, dampak jangka panjang, dan aspek manajerial. 

3. Pelaksanaan 

Koordinasi dilakukan di Ruang Dikbang Bidkesmapta Pusdokkes Polri. Coach 

memberikan masukan penting mengenai perlunya menonjolkan manfaat aksi 

perubahan bagi organisasi, strategi keberlanjutan SOP Kesehatan Mental, 

serta menambahkan aspek kepemimpinan yang ditunjukkan selama proses 

aksi perubahan. Diskusi dilakukan secara mendalam dan terarah. 

4. Hasil Kegiatan 

Hasil kegiatan berupa draft laporan yang telah disempurnakan sesuai arahan 

coach. Bagian manfaat, evaluasi, dan keberlanjutan diperkuat sehingga 

laporan lebih komprehensif. 

5. Kesimpulan 

Koordinasi dengan coach berlangsung efektif dan memberikan tambahan nilai 

strategis pada laporan aksi perubahan, terutama terkait keberlanjutan hasil. 

6. Evidence/Dokumentasi 

 

 

 



 

    

 



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN (HARI KE-6)  

 

Hari/Tanggal : Sabtu/120 September 2025 

Waktu  : Jam 08.00 – 11.00 WIB 

1. Kegiatan 

Membuat laporan Minggu 9 Tahap Monitoring 

2. Tujuan 

Menyelesaikan laporan Minggu 9 Tahap Monitoring 

3. Pelaksanaan 

Kegiatan ini dilaksanakan di ruang oleh Paur Dikbang Subbid Keslek. Kegiatan 

pembuatan ini dilakukan oleh Action Leader untuk melengkapi laporan 

perkembangan rencana aksi perubahan setiap minggunya 

4. Hasil Kegiatan 

Dokumentasi Kegiatan 

5. Kesimpulan 

Kegiatan berjalan dengan lancar dan laporan minggu 9 di selesaikan. 

6. Evidence/Dokumentasi 

 

 

 

 



 

 

VIDEO AKSI 

PERUBAHAN 

 

 
 

https://youtu.be/UdquJw82j
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https://youtu.be/UdquJw82j10
https://youtu.be/UdquJw82j10


 

FORMULIR ANEV SOP KESEHATAN MENTAL 

 

 
 

 
 

 
 

https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLScCJn3794dC7FT7

r_WZ12zluRSv-NpRizlBrZNRwJX480Hl3w/viewform



 

FORMULIR PELAKSANAAN MENTORING - PROSES DIALOG KINERJA 

No Mentee Mentor 

1 Nama dr. Putri Arun Rasmi Sp. PD Nama dr. Bartolomius Djarot Wibowo, MARS. 

2 NRP 84121996 NRP 68010487 

3 Pangkat/Gol Kompol Pangkat/Gol Kombes Pol  

4 Jabatan Paur Dikbang Subbid Keslek Jabatan Kabid Kesmapta Rokespol  

5 Unit Kerja Bidkesmapta Pusdokkes Polri Unit Kerja Bidkesmapta Pusdokkes Polri 

TUJUAN: APA YANG INGIN SAYA CAPAI? 

Tahap INDIKATOR KINERJA INDIVIDU (1) BASELINE TARGET (2) TARGET (3) STRATEGI PENCAPAIAN TARGET (4) 

Jangka 

Menengah Terimplementasinya 3 (tiga) SOP seleksi 

kesehatan mental. 

Belum adanya SOP yang 

terstandarisasi. 

100% SOP 

terimplementas

i dan 

tersosialisasi. 

a. Koordinasi dengan pimpinan dan 

stakeholder. 

b. Pembentukan tim efektif. 

c. Sosialisasi SOP kepada personel. 

Jangka 

Panjang Terwujudnya standarisasi seleksi kesehatan 

mental yang seragam di seluruh satuan 

Polri. 

Pelaksanaan seleksi belum 

seragam antar wilayah. 

100% satuan 

wilayah Polri 

mengadopsi 

SOP. 

a. Diseminasi ke seluruh Kabid Dokkes 

wilayah. 

b. Monitoring dan evaluasi penerapan SOP 

secara berkala. 

FAKTA: DIMANA SAYA SEKARANG? 

Tahap TARGET SKP (5) PROGRES 

PENCAPAIAN 

TARGET 

(6) 

MASALAH/ 

HAMBATAN 

(7) 

PENYEBAB (8) 

Jangka 

Menengah 

Tersusun dan terimplementasinya 3 (tiga) 

SOP Kesehatan Mental. 

3 (tiga) SOP telah disusun, 

disahkan, dan 

diimplementasikan. Telah 

dilakukan uji coba kepada 

calon peserta didik. 

Potensi 

kurangnya 

pemahaman 

petugas 

mengenai SOP 

baru. 

SOP merupakan metode baru yang 

membutuhkan adaptasi. 

Jangka 

Panjang 
SOP diadopsi secara seragam di seluruh 

satuan wilayah Polri. 

Telah dilakukan sosialisasi 

awal kepada Kabid Dokkes 

Perbedaan 

sarana dan 

Alokasi sumber daya dan kondisi geografis 

yang berbeda di tiap daerah. 



 

seluruh wilayah melalui 

Zoom Meeting. 

prasarana antar 

wilayah. 

PELUANG: APA YG DAPAT DIMANFAATKAN UNTUK MELAKSANAKAN PROYEK PERUBAHAN/AKSI PERUBAHAN UNTUK MENCAPAI TARGET 

JANGKA MENENGAH DAN JANGKA PANJANG (9) 

 

1. Adanya dukungan penuh dari Bidkesmapta dan biddokkes dalam penerapan SOP.  

2. Tersedianya Tim Kesehatan yang membantu penerapan dan pemantauan untuk data Verifikasi dan Validasi Data Calon Siswa Peserta didik.  

3. Partisipasi aktif dari tim efektif dalam penyusunan dan sosialisasi SOP. 

 

LANGKAH KEDEPAN: APA YANG AKAN SAYA LAKUKAN KE DEPAN? 

Tahap INDIKATOR KINERJA INDIVIDU (10) STRATEGI UNTUK MENGATASI MASALAH/HAMBATAN (11) 

Jangka 

Menengah Melaksanakan monitoring dan evaluasi penerapan SOP secara berkala. 
Melaksanakan pelatihan intensif dan sosialisasi berulang 

kepada petugas pelaksana. 

Jangka 

Panjang Mengintegrasikan SOP dengan sistem pelaporan digital yang terpadu. 

Mengembangkan sistem digital untuk efisiensi pelaporan dan 

mengadakan pelatihan rutin serta pembaruan SOP secara 

berkala. 

Keterangan:  

(1) Diisi dengan indikator kinerja individu pada tahap jangka pendek dengan satuan ukuran kualitatif dan kuantiatif;  

(2) Diisi dengan baseline target capaian implementasi dengan satuan ukuran kualitatif;  

(3) Diisi dengan target keberlanjutan proyek perubahan/aksi perubahan pada tahap jangka menengah dan jangka Panjang;  

(4) Diisi dengan strategi pencapaian target keberlanjutan proyek perubahan/aksi perubahan pada tahap jangka menengah dan jangka panjang;  

(5) Diisi dengan komitmen keberlanjutan proyek perubahan/aksi perubahan dalam target SKP pada tahap jangka menengah berdasarkan baseline target tahap jangka 

pendek  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

(6) Diisi dengan progres pencapaian target berdasarkan baseline target tahap jangka pendek;  

(7) Diisi dengan potensi masalah/hambatan pada tahap jangka pendek, jangka menegah dan jangka panjang;  

(8) Diisi dengan penyebab masalah/hambatan pada tahap jangka pendek, jangka menegah dan jangka panjang;  

(9) Diisi dengan capaian keterlibatan tim efektif dan peningkatan jumlah stakeholders dalam kuadran promoters pada hasil implementasi proyek perubahan/aksi 

perubahan;  

(10) Diisi dengan indikator kinerja individu untuk memastikan tercapainya target pada tahap jangka menengah dan jangka panjang dengan satuan ukuran kualitatif dan 

kuantiatif; dan  

(11) Diisi dengan strategi mitigasi penanganan masalah/hambatan pada tahap jangka menegah dan jangka panjang.  

* Pilih salah satu sesuai jenjang pelatihan 

 

 

Mengetahui 

Mentor 

 

 

 

 

dr. BARTOLOMIUS DJAROT WIBOWO, MARS. 
NRP. 68010487 

Jakarta,15 Septembaer 2025 

 

Mentee 

 

 

 

 

dr. PUTRI ARUN RASMI Sp. PD. 

NRP. 84121996 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

No Identitas Peserta 

1 Nama dr. Putri Arun Rasmi Sp. PD 

2 NRP 84121996 

3 Pangkat/Gol Kompol 

4 Jabatan Paur Dikbang Subbid Keslek 

5 Unit Kerja Bidkesmapta Pusdokkes Polri 

 

No Peran Identitas Aktor/ Peran (1) Bentuk Dialog (2) Potensi Dukungan (3) 

1 Tim Efektif Rapat Tim Efektif Membatu Pelaksannan dan Perumausan SOP Kesehatan Mental 

2 StakeHolder Internal Koordinasi Bertemu Langsung Membantu Melaksanakan Sosialisasi  dan Implementasi SOP 

Kesehatan Mental 

3 Stakeholder Eksternal Koordinasi melalui Zoom Meeting. Mendukung Aksi Perubahan SOP Kesehatan Mental Untuk diterap 

kan di wilayah Biddokkes 

 

Keterangan:  

(1) Diisi nama/ identitas aktor yang terlibat dalam proses dialog;  

(2) Diisi dengan bentuk dialog yang dilakukan diantara aktor (contoh: secara langsung atau tatap muka, secara daring menggunakan platform teleconference, 

aplikasi pesan teks dan email, aplikasi media sosial, serta media komunikasi lainnya);  

(3) Diisi dengan potensi dukungan yang diberikan oleh actor (contoh: expertise/keahlian, sumber daya, akses, dsb.)  

Catatan:  

Formulir Mentoring ini sekedar referensi yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan. 

 

 

 

Jakarta, 15 September 2025 

 

Peserta 

 

 

 

 

dr. PUTRI ARUN RASMI Sp. PD. 

NRP. 84121996 

 


